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Artinya : Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, Maka
tidak ada seorangpun yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan
oleh Allah Maka tidak seorangpun yang sanggup melepaskannya sesudah
itu. dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

QS. Fatir 35: 2
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ABSTRAKSI

Al-Muwatta’ merupakan salah satu karya paling monumental pada abad
kedua hijriyah, kitab ini controversial dalam sistematika penulisan, maupun kualitas
isi hadis di dalamnya. Bahkan kedudukan kitab al-Muwatta’ boleh dibilang kitab
yang sangat berguna di dalam khazanah keilmuan hadis Islam. Bahkan Imam syafi’l
pernah berkata: “Di dunia ini tidak ada kitab setelah al-Qur’an yang lebih Sahih dari
pada kitab Malik”. al-Hafid al-Muglatayi al-hanafi berkata “buah karya Malik adalah
kitab sahih yang pertama kali”. Sebagaimana Kkitab-kitab lain didalamnya
diperselisinkan kualitas hadis yang ada didalamnya. Diantara yang diperselisinkan
oleh ‘Ulama’ adalah hadis Mursal yang ada didalamnya, yang diperselisinkan antara
lain kehujjahannya, atau ketertolakannya. Hadis Mursal adalah hadis daif yang salah

seorang dari Rawinya digugurkan yaitu Rawi dari kalangan Sahabat.

Tatkala melihat pernyataan Imam Malik yang menyatakan bahwa hadisnya
telah ditelaah oleh 70 ulama’ pada masanya, membuat penulis tergerak untuk meneliti
hadis-hadis yang notabene Mursal, menggunakan Sighat Balaga, yang terdapat dalam
kitab al-Muwatta’ karya Imam Malik. Dengan menggunakan metode kualitatif yang
merupakan penelitian pustaka (library research). Pendekatan kualitatif sesuai
diterapkan untuk penelitian ini karena penelitian ini dimaksudkan untuk
mengeksplorasi dan mengidentifikasi informasi. Dalam hal ini adalah hadis-Aadis
Mursal yang terdapat dalam kitab al-Muwatta’ yang penulis peroleh dari kitab al-
Muwatta’ yang sudah dikomentari Mursal oleh Fuad ‘Abd al-Bagqi, setelah hadis
tersebut sudah terkumpul, kemudian penulis kumpulkan mana-mana rawi yang sama,
setelah itu penulis analisis dengan menggunakan tahrij hadis. Dengan mentahrij

penulis dapati ternyata tidak sedikit hadis pada kitab al-Muwatta’ daif Mursal namun

xii



dalam kitab lain dengan redaksi yang mirip dan sanad yang bertemu pada kalangan
Tabi’in dengan Jalur lain. Setelah didapati sanad dari jalur lain yang bisa disebut
Sawahid atau Tawabi’ maka bisa dijabarkan bahwa tidak semua hadis Mursal

semuanya tertolak.

penulis mencoba menyimpulkan (meski sebenarnya bukan “final-result”) demi
menjawab pokok masalah dalam skripsi ini, yang terdiri dari Adakah hadis Mursal dalam
kitab al-Muwatta’ ?,Bagaimana kualifikasi hadis Mursal dalam kitab al-Muwatta’? Dari
kedua rumusan masalah tersebut, penulis dapat mengemukakan garis besar kesimpulan
sebagai berikut, Bahwa hadis Mursal dalam kitab al-Muwatta’ memang ada dan jumlahnya
kurang lebih 117 hadis mursal dalam kitab al-Muwatta’ memiliki 2 tingkatan yakni yang
mendapatkan sawahi atau Tawabi’ sehingga riwayatnya di terima dan yang tetap pada
kesendiriannya sehingga riwayatnya Da’if. Hadis Mursal kitab al-Muwatta’. Tujuan
penulisan ini hanya untuk mengungkap secara terang kemursalan hadis pada kitab al-

Muwatta’
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Hadis atau Sunnah Nabi, bagi umat Islam, adalah salah satu sumber dari
dua sumber utama yang ada. Posisinya terhadap al-Qur’an sangat penting.la
menjelaskan yang masih mujmal (global), membatasi yang mutl/ag, dan
mengkhususkan yang masih umum. Bahkan memperluas pembahasan hal-
hal yang masih ringkas. Ada banyak ayat menjelaskan pentingnya hal ini.
Allah swt memerintahkan Rasul-Nya agar menjelaskan bahwa mematuhi-
Nya berarti harus mengikutinyai.

Pada perkembangan selanjutnya para "ulama hadis berusaha melakukan
klasifikasi terhadap hadis baik berdasarkan kuantitas maupun berdasarkan
kualitas hadis. Hadis jika ditinjau dari segi kuantitas perawinya, maka akan
di dapatkan tiga bagian terbesar yaitu, hadis Mutawatir, Masyhur dan hadis
Ahad, sedangkan hadis jika ditinjau dari segi kualitas perawinya, maka
dapat diklasifikasikan pada dua bagian yaitu, hadis Magbul (hadis yang
diterima sebagai dalil ) dan hadis Mardud (hadis yang tertolak sebagai dalil
). Hadis Magbul terbagi menjadi dua yaitu hadis Sahih dan Hasan,
sedangkan yang termasuk dalam hadis Mardud salah satunya adalah hadis
Da’if’ Hadis do’if adalah hadis yang lemah atau hadis yang tidak memilki
syarat-syarat hadis Sahih dan hadis Hasan.?
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di
antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikaniah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

2Ajjaj al-Khathib, Usul al-Hadis , diterjemahkan oleh Qadirun-Nur dengan judul Usu/ al-

Hadis cet.]; Gaya Media, Jakarta, 1998, h. 271.



Di dalam ‘ilmu hadis ada satu istilah yang disebut dengan hadis mursal.
Mudahnya, ini adalah hadis yang rawi pada generasi sahabat tidak disebut.
Sehingga hadis mursal ini diklasifikasikan kedalam hadis do’if,
dikarenakan gugurnya salah seorang rawi. ‘Ulama’ berbeda pendapat
mengenai kehujahan hadis mursal hususnya hadis mursal yang ada dalam
kitab al-Muwatta’

Sepanjang sejarahnya hadis-hadis yang tercantum dalam berbagai kitab
hadis yang ada telah melalui penelitian ilmiah yang rumit, sehingga
menghasilkan kualitas hadis yang diinginkan oleh penghimpunnya.
Implikasinya ialah terdapat berbagai macam Kkitab hadis seperti al-
Muwatta’; al-Umm, al-Musnad, al-Kutub al-Sittah yang terdiri atas sahihain
dan al-Sunnan al-Arba’ah, al-Musannaf, al-Mustadrak, al-Mustakhraj, dll.3

Al-Muwatta’ merupakan salah satu karya paling monumental pada abad
kedua hijriyah, kitab ini controversial dalam sistematika penulisan, maupun
kualitas isi hadis di dalamnya. Bahkan kedudukan kitab al-Muwatta’ boleh
dibilang kitab yang sangat berguna di dalam khazanah keilmuan hadis Islam.
Bahkan Imam syafi’l pernah berkata : “Di dunia ini tidak ada kitab setelah
al-Qur’an yang lebih sahih daripada kitab Malik”. al-hafid al-muglatayi al-
hanafi berkata “buah karya Malik adalah kitab sahih yang pertama
kali”.*Terlepas dari kontroversi yang ada dalam kitab al-Muwatta’, Imam
Malik telah berupaya seselektif mungkin dalam meriwayatkan hadis namun
tetap saja dalam kitab al-Muwatta’ terdapat hadis yang mursal atau hanya
nampak seolah mursal. Untuk itulah penulis rasa penting untuk melakukan
penelitian guna mengetahui secara jelas hadis mursal yang ada dalam kitab

al-Muwatta’.

3M. Abdurrahman, Tafsir Hadis Fakutas Ushuluddin IAIN Suan Kalijaga, studi kitab
hadis, Teras, Yogyakarta, 2003, h. xIII
41bid. h. 14-15



B. RUMUSANMASALAH

1. Adakah hadis mursal dalam kitab al-Muwatta’

2. Bagaimana kualifikasi hadis mursal dalam kitab al-Muwatta’

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui hadis mursal dalam kitab al-Muwatta’
2. Mengetahui kualifikasi hadis-hadis mursal pada kitab al-Muwatta’

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah:
a) Menambah pemahaman wawasan dan ilmu guna memahami

kemursalan hadis kitab al-Muwatta’

b) Semoga bermanfaat dan membantu bagi orang-orang yang ingin

mendalami sanad mursal yang ada dalam kitab al-Muwatta’.

¢) Untuk melengkapi sebagian dari syarat-syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu dalam bidang ilmu Tafsir dan Hadis pada

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN walisongo Semarang.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan diatas, penulis menemukan
beberapa literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas,
antara lain:

Kitab Jami Tahsil Fi Ahkamil Marasil karangan al-hafid Salahuddin Abi
Sa’id bin Kholil bin Kaikaldi Al-"Alai beliau banyak menjelas tentang definisi
hadis mursal dan perbedaannya dengan hadis Mungati’ dan Mu’dol, kemudian

beliau menyebutkan ‘ulama’ yang menerima kehujahan Ahadis mursal dan



‘ulama’ yang menolak ke hujahannya, tidak hanya itu, beliau juga
menghadirkan contoh sanad mursal dan membadingkan antara satu dengan
yang lain dari berbagai sanad, al-hafid Salahuddin juga menjelaskan hadis
mursal yang Khafi, selain itu dalam kitab ini juga disebutkan reruntutan Sanad
yang salah satu rawinya di anggap me-mursalkan hadis, hingga pada
kehujahan hadis mursal.

Al-Marasil Ma’a Al- Asanid oleh al-lmam Abi Dawud Sulaiman bin As as
al-Sajastani juga masih membahas hadis mursal, dari segi definisi, motif ke-
mursalan dan sebabnya, hingga kitab-kitab yang membahas hadis mursal. Dan
masih banyak kitab karangan para ‘ulama’ yang merespon adanya hadis
mursal, seperti al-Marasil karya Abi Hatim, hadis mursal Aagiqotuhu wa
Aujjiyatuhu yang di tulis oleh Hilmi Kamil ‘Abdul Hadi.

Artikel dalam jurnal “Hunava vol.2 no 2”yang berjudul “Isnad Dan
Pengaruhnya Terhadap Status Aadis” ditulis M. Nur Sulaiman. Dalam artikel
ini Suliman menguraikan sistem isnad (persanadan), membahas pengertian
sanad serta kedudukannya dalam menentukan kualitas suatu hadis. Selain itu,
juga mengemukakan pentingnya sanad bagi suatu riwayat yang dirangkaikan
dengan beberapa pendapat ulama tentang pengaruh sanad yang menimbulkan
berbagai istilah dan hasilnya diharapkan akan dapat memberikan gambaran
tentang bagaimana pengaruh sanad terhadap status hadis, hingga pada status
hadis mursal.

Kemudian yang merespon karangan Imam Malik yakni kitab al-Muwatta’
diantaranya:

Kitab Ummahat Kitab Hadis Wa Manahiju Al-Tasnif “Indal al-
Muhaddisin karangan Dr. Jamil Husain al-'Alami, beliau menyebutkan
biografi Imam Malik, metode dan alasan di tulisnya kitab al-Muwatta’,

deskripisi isi al-Muwatta’, syarah-syarah kitab al-Muwatta’. al-Muwatta’



E. METODOLOGI PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif yang merupakan penelitian
pustaka (library research).Pendekatan kualitatif sesuai diterapkan untuk
penelitian ini karena penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan
mengidentifikasi informasi.>Dalam hal ini adalah hadis-hadis mursal yang
terdapat dalam kitab al-Muwatta’. Secara garis besar penelitian ini dibagi
dalam dua tahap, yaitu pengumpulan data dan pengelolaan data, sehingga
di peroleh data yang jelas.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer
dan sekunder. Sumber primer yang dimaksud adalah kitabal-Muwatta’.
Sumber sekunder yaitu sumber-sumber yang berupa buku-buku, artikel
penelitan yang terkait dalam bidang tersebut diatas, yang berfungsi sebagai
alat bantu dalam memahami hal ini. Seperti kitab-kitab syarah hadis,
kitab-kitab yang menjelaskan tentang cabang-cabang ilmu hadis, dan buku
yang berhubungan dengan masalah yang penulis bahas.
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.®Karena yang penulis
gunakan adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, dan
sebagainya. penelitian ini menggunakan hadis mursal sebagai kajian
utama, maka penulis berusaha melakukan penelusuran atau pencarian
hadis mursalnya Imam Malik, dengan mencari pada kitab al-Muwatta’

yang di syarah(deberi penjelasan) oleh Muhammad Fu'ad "Abdul Bagi

5> Bagong Suyanto(ed.), Metode Penelitian Sosial, Kencana, Jakarta, 2007, h. 174

®Moh. Nazir , Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1988, h. 211



sebagai sumber asli hadis.Yang mana dalam sumber tersebut ditemukan
secara lengkap matan dan sanad sanad hadis yang sudah di komentari
mursal. Dalam ilmu hadis hal itu disebut dengan metode takhrij hadis.”

4. Metode mengolah dan menganalisis data

Tahap pertama yang dilakukan untuk mengetahui kualitas hadis adalah
kritik sanad hadis. Dalam menetapkan kualitas hadis diperlukan kaedah
yang baku atau setidaknya dibakukan oleh ulama hadis. Untuk dapat
menentukan kredibilitas periwayat penulis menggunakan “ilmu jariwa
ta'dil sebagai acuan. Bila terdapat pertentangan dalam jarh dan ta'dil
terhadap seorang periwayat, ada tiga pendapat;

a) Jaradidahulukan secara mutlak, sekalipun yang menza 'dil banyak orang.

b) Bila yang menta 'dil lebih banyak, maka didahulukan ta 'dilnya.

c) Bila terjadi pertentangan antara jark dan ta’dil tidak dapat dikukuhkan
kecuali adanya dalil yang menguatkan salah satunya®

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Bab satu, berisikan pendahuluan yang menyajikan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab dua, berisi definisi hadis mursal secara bahasa dan istilah, penyebab
kemursalan hadis pada rawi kemudian pendapat ‘ulama’ mengani diterima dan
tidaknya berhujjah dengan hadis mursal.

Bab tiga hadis mursal dalam kitab al-Muwatta’ meliputi biografi Imam
Malik, perjalan hidupnya, karya —karyanya, guru guru dan para muridnya.
Dalam bab ini juga akan memaparkan alasan penulisan kitab al-Muwatta’,

penamaanya, cara penyusunannya, kemudian mendata hadis mursal yang

M. Syuhudi Ismail, Metodologi PenelitianHadis Nabi, Bulan Bintang, Jakarta, 1992,
h. 43

8 Muhammad Abdul Hay al- Kanawi, A/ Raf’u wa al Takmil fi Al Jarhi wa Ta’dil,
Maktabah ibn Taimiyah, t.th h.116



terdapat dalam kitab al-Muwatta’ meliputi penyajian redaksional hadis dan
diikuti dengan penyajian rijalul hadis.

Bab empat berisikan, kualifikasi kemursalan hadis pada kitab al-Muwatta’,
untuk mengetahui kualifikasinya kami sertakan batasan mursal dalam kitab al-
Muwatta’, kemdian mursal dalam pandangan Imam Malik, dan kemursalan
hadis pada al-Muwatta’ dalam pandangan ulama’ lain, sub bab kedua pada
bab ke empat adalah tingkatan hadis mursal Imam Malik, kemudian anak
babnya adalah hadis mursal dalam kitab al-Muwatta’yang dimausulkan, lalu
hadis mursal dalam kitab al-Muwatta’ yang Magbul, hadis mursal dalam kitab
al-Muwatta’ yang dimausulkan, lalu hadis mursal dalam kitab al-Muwatta’
yang mardud.

Bab lima, berisi penutup, yang meliputi kesimpulan dari seluruh upaya
yang telah penulis lakukan dalam penelitian ini beserta saran-saran dan

penutup.



BAB Il

Hadis Mursal

A. Definisi Hadis Mursal

1. Pengertian Hadis Mursal
Beragam pendapat muncul dikalangan para ‘Ulama’ dalam
mendefinisikan hadis Mursal secara etimologi. Menurut Dr. Mahmud
At-Tahan kata mursal merupakan isim maf’ul yang terambil dari akar
kata Arsala, berarti Melepaskan, jadi hadis mursal seakan-akan Lepas

dari ikatan sanad, dan tidak terikat dengan rawi yang sudah dikenal.!

Dalam tulisan Hatim Ibn ‘Arif Al-‘Auni menyebutkan empat

pemaknaan Kata Arsala
a) Term mursal sepadan dengan kata /nbi’as atau It/iag yang berarti
mengutus, melepaskan dan tidak ada yang menghalangi, sebagaimana

firman Allah :
83 e 53 . (51 A8 32 o G WSST G 5 1) 1 s JB

Artinya : Tidakkah kamu lihat, bahwasanya kami Telah mengirim

syaitan-syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk menghasung
mereka berbuat ma'siat dengan sungguh-sungguh?

b) Kata mursal dari akar kata al-Rasalu yang diartikan dengan al-

gati’ minkulli syai‘ dan jama’ dari kata al-Rasalu adalah Arsa/ seperti

ucapan
st 252 2l

Artinya: sekelompok masyarakat datang secara terpisah sebagian

mengikuti pada sebagian yang lain. Arti kata yang demikian itu jika

'Mahmud Ath-Thahan, Taisiru Mushtalah al-Hadits, Maktabah Ma’rif li Nasr wa
Tauri’, Riyad, 1996. h. 56



di tarik pada pemaknaan hadis mursal , maka yang dimaksud adalah
hadis yang putus atau terpisah rantai sanadnya.

c) Term mursal dari akar kata istirsal ‘ala tuma ninah ila al-insan.
maksudnya adalah adanya rasa percaya secara terus menerus. Mursal
bila disandingkan dengan kata hadis maka mursal yang dimaksud
adalah rasa percaya kepada orang yang memursalkan dan meyakini
beritanya.

d) Kata mursal dalam lisan orang Arab sering diucapkan untuk

(13

memberitahukan  sebuah perjalanan yang cepat seperti naqat
mursal /J s 48 maksudnya adalah pejalanan yang cepat. Jika dalam
hadis "dikatakan mursal dengan mengikuti pendapat ini, maka hadis
"mursal adalah mempercepat periwayatan dengan membuang sebagian
sanadnya.?

e) Dr. Hilmi Kamil ‘Abdul Hadi berpendapat, mursal secara bahasa
terambil dari akar kata arsala yang sepadan dengan makna kata lhmala,
itlaga, al-gati’ atau meninggalkan at-tarku.® Pemaknaan demikian

sebagaimana yang disabdakan Nabi :
4ade O3l Yo wyp A ale a5 S G
Artinya: sesungguhnya orang-orang pada datang padanya setelah
dia mati, orang-orang itu terpisah dari klompoknya untuk

mensalatkan atas jenazah.

Allah swt.berfirman:

s o, o 27 . 0f o1% © PR o8 11 L0, ? o :Q/ P

’Hatim Ibn ‘Arif Al-‘Auni, Mabahis 7 Tahriri Istilahi al-Hadisal-Mursal wa Hujjiyatihi
‘inda as-Sadat Al-Muhaddisin, h. 5. Lihat juga Abu Sa’id al-*Ala’i, Jami’ at-Tahsil fi Ahkam Al-
Marasil, Alam al-kutub, Bairut, 1986. h. 23.

3Hilmi Kamil ‘Abdul Hadi, Hadis Mursal Hagiqotuhu wa Hujjiyatuhu, h. 109

*Abu al Fadl Jamaluddin Muhammad bin Makram, Lisan Al-‘Arab, Dar Sadr, Bairut, t.
th Jil. XI. h. 281



Artinya : Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa
rahmat, Maka tidak ada seorangpun yang dapat menahannya; dan
apa saja yang ditahan oleh Allah Maka tidak seorangpun yang
sanggup melepaskannya sesudah itu. dan Dialah yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. QS. Fatir 35: 2

Kata Arsala dan mursal pada ayat diatas menunjukan arti lawan kata
dari kata imsak, yang kata Imsak sepadan dengan kata /t/ag dan at-
Tarku ( meninggalkan).

Sedangkan, mursal secara istilah atau lebih tepatnya hadis mursal

adalah,

sl a5 22 02T 2 Ll G

Artinya: Hadi$ yang pada sanad akhirnya ada rawi yang gugur, tepatnya
(rawi) setelah tabi’in (yakni sahabat).

el ol el ) gl ool fag el e Bl (ol et &

Artinya: Hadis yang pada sanadnya, ada rawi dari Sahabat yang dibuang

kemudian  Tabi’in menisbatkan (hadis)secara langsung pada Nabi.

‘Ulama’ berbeda pendapat dalam mendefinisikan hadis “mursal
secara istilahi,

1) Jumhur al-Muhadisin mendefinisikan hadis mursal adalah hadis"yang

periwayatannya muttasil sampai pada Tabi’in baik itu Tabi’in muda

(shighar at-tabi’in) atau Tabi’in senior (kibar at-tabi’in) kemudian

5 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Nuzhatu an-Nazr fi Taudihi Nukhbatu al-Fikr i Mustalahi
Ahli al-Asar, Matba’ah Safir, Riyad, 1422 H h. 99

® “Abdurrauf al-Minawi, al-Yawaqit wa Ad-Durar fi Syarh Nukhbati ibn Hajar,
Maktabah Ar-Rusyd, Riyadh,1999. Jil. I. h. 341
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Tabi’in tersebut berkata, “Rasulullah saw. bersabda”, dengan kata lain
Tabi’in tersebut “meloncati” Sahabat.’
Sebagian Ulama’ hadis yang lain mendefinisikan hadis mursal adalah
hadis yang periwayatannya Muttasil sampai pada Tabi’in senior,
kemudian Tabi’in senior tersebut berkata, “Rasulullah saw. Bersabda”.
Pendapat ini beralasan, bahwa Tabi'in yunior tidak bertemu dengan
Sahabat kecuali hanya satu, dua orang saja. peluang bertemu Sahabat,
dan duduk dalam satu majlis untuk mendapatkan sebuah hadis dari
Sahabat sangat sedikit, serta kebanyakan Tabi'in yunior mendapatkan
hadis dari Tabi’in senior, maka jika mereka meriwayatkan dan
“meloncati” Sahabat, maka hadisnya tidak disebut hadis mursal, namun
hadisnya disebut hadis mungati® .2

Ibnu Hajar Al-°Asqgalani merasa perlu mengkritisi definisi yang ada,
dengan melihat fakta. Kata “al-Tabi’i” dalam definisi itu harus di
perjelas lagi batasannya. Menurut beliau, dalam kenyataan ada orang
yang di masa kafirnya pernah mendengar ucapan Nabi saw., kemudian
setelah masuk Islam dia meriwayatkan ucapan Nabi saw. tersebut.
Seperti ‘Ubaidullah bin ‘Adi® yang sering disebut dengan At-Tanukhi,
utusan Raja Herkules. Secara definisi, dia memang masuk kategori
Tabi’in, tapi periwayatan hadis darinya yang disandarkan langsung pada
Nabi saw. tidak bisa dihukumi ZrsaZ, melainkan Zttishal.*

Oleh sebab itu, Ibnu Hajar Al-‘Asqalani merasa definisi di atas perlu
pengecualian karena sesuai fakta dan pejelasan di atas tidak semua rawi

yang disebut Tabi’in (yang menyandarkan riwayatnya langsung pada

7 M.M. Ahmad “Abdullabbar “Ali Gonawi al-Zahiri, al-Qaulu al-Amsal fi al- hadis

majalah kuliah tarbiyah, no 4,2007. h. 2 . lihat juga tulisan Ibn Hajar : Tahir Al-Jaza’iri, Taujih
An-Nazar Ila Usul Al-Asar, Maktabah Al-Matbu’at Al-Islamiyah, Halb, 1995 Jil. II. h. 55.

81bid. h. 2-3. Lihat juga Imam Abu "Amr "Usman bin ‘Abd al-Rahman Taqiyuddin ibn

al-salah, ulum a/-Dar al-fikr, Suriyah, h. 51

’Nama lengkapnya adalah ‘Ubaidullah bin ‘adi bin al-khoyyar bin ‘Adi al-nufail bin

‘Abdi Manaf al-Quraisyi al-Madani, beliau sudah mumayyiz pada waktu peristiwa Fathu Makah,
lihat selengkapnya pada Abdurrauf Al-Minawi, A/-Yawaqit wa Ad-Durar fi Syarh Nukhbati ibn
Hajar, Maktabah Ar-Rusyd, Riyadh,1999. Jil. I. h. 341. Lihat juga ibnu Hajar Al-‘Asqalani, An-
Nukat ‘ala Kitab ibni Shalah, Al-Jami’ah Al-Islamiyah, Saudi Arabia,1984 Jil. II. h. 540

7bid., h. 348
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Nabi saw.), hadisnya dihukumi mursal. Ada rawi yang masuk kategori
Tabi’in yang riwayatnya meski disandarkan secara langsung pada Nabi
saw. Dihukumi Ittisal seperti riwayat dari at-Tanukhi, misalnya. Ini
merupakan bukti kejelian dan kehati-hatian Ibnu Hajar al-‘Asqalani
dalam membuat sebuah definisi. Bagi beliau, jika definisi itu sudah
mengesampingkan satu orang atau sesuatu yang sangat jarang maka ia
dianggap tidak jami’ dan perlu diubah atau minimal dibuat
pengecualiannya. Akhirnya, munculah definisi hadis mursal dari beliau

yang lebih luas cakupannya yakni,

119}54&§&ij&\3¢¢%3\ d) o 8T s
“Sesuatu yang disandarkan Tabi’in pada Nabi saw. dari riwayat yang
(notabene) ia dengar (bukan langsung dari Nabi saw. melainkan) dari
orang lain yang (satu tabagah dengannya).”

Demikian definisi hadis mursal menurut “Ulama hadis
Muta’akhkhirin. Jadi, sesuai definisi lbnu Hajar Al-°Asqalani di atas,
apa yang didengar Tabi’in dari Tabi’in lain kemudian diriwayatkan
dengan menyandarkan langsung pada Nabi saw. Hukumnya mursal.
Tapi, kasus ini berbeda jika yang mendengar Sahabatdari Sahabat lain,
kemudian ia meriwayatkannya dengan menyandarkan langsung pada
Nabi saw., maka hadis ini dihukumi Muttasil. riwayat semacam ini
sering juga disebut dengan mursal as-Sahabi.

Penulis juga mendapati, ada juga riwayat Sahabat yang jika ia
menyandarkan langsung periwayatannya pada Nabi saw. hadisnya
dihukumi mursal, yakni seseorang yang hidup dimasa Nabi, atau biasa
kita sebut “Sahabat” yang melihat Nabi saw. Namun disaat melihat Nabi
Sahabat itu belum mumayyiz. Kebanyakan Sahabatdalam kategori ini

meriwayatkan hadis’ justru dari Tabi’in Senior. Adapun, Sahabat yang

' Tbnu Hajar Al-‘Asqalani, An-Nukat ‘ala Kitab ibni Salah, Al-Jami’ah Al-Islamiyah,
Saudi Arabia, 1984 Jil. II. h. 546.
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bertemu (adraka) dan mendengar langsung (sami’a) dari Nabi saw. di

usia dewasa, kecil kemungkinannya meriwayatkan dari Tabi’in Senior.*2

B. Penyebab Kemursalan Hadis Pada Rawi

Dengan mengetahui sebab-sebab terjadinya /Irsa/, kita bisa lebih
mengetahui secara jelas, lengkap pada sosok rawi. Apakah dibalik
mursalnya sebuah hadis itu murni sebuah kesengajaan, atau untuk
meringkas, atau sebenarnya raw7 tersebut tidak menyadari akan
tindakannya yang menyababkan mursal. Adapun sebab-sebab tersebut
adalah:

1. Rawi tabi’in yang meriwayatkan hadis mursal ini, pernah mendengar
suatu hadis yang diriwayatkan dari seklompok rawi-rawi yang Siqah,
dan menurut beliau hadis itu memang sahih. Maka, kemudian dia
dengan sengaja meriwayatkan hadis itu secara mursal karena tahu
hadisnya sahih dari gurunya.*®

2. Karena rawi tabi’in yang meriwayatkan hadis lupa dari siapa yang
menyampiakan hadis yang pernah ia dengar. Maka, ia dengan terpaksa
meriwayatkannya sendiri secara mursal.}* Namun, rawi ini memiliki
pendirian bahwa ia tidak akan meriwayatkan suatu hadis kecuali dari

orang yang siqah. Seperti, lonu al-Musayyab®® dan lbrahim an-

12 Muhammad Khalaf Salamah, Lisan al-Muhaddisin, Multaqa Ahli Hadits, Saudi Arabia
2007 Jil. V. h. 107.
13 Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, An-Nukat ‘ala Kitab ibni Salah, op. cit. hal 555

" Jbid. h. 555
e 3 33 83 AaE L J6 3k aadall JBY e o3 g Eae 6 o S
4,3\3,:&\&;,:3”/ NP \GmeJ;L/‘;’p:,J,\;\&@\b)L;@ﬂ;“wﬁgZ)g;"” i o1k

o, s¥

)

2 Je M‘u)wd@w\&&\.ﬁgww\ G5 10 548

m;xbxqm\ugh;}wg NeS

Lihat Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris bin al—/Mun"zir al-hanzali
al-Razi, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1998. h. 7
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Nukha’i. Mereka tidak akan meriwayatkan hadis mursal kecuali dari
rawi yang Siqah.®

3. Tatkala seorang rawi tabi’in tidak sedang meriwayatkan hadis, ia
hanya menyampaikan hadis dengan maksud untuk mengingat-ingat
atau untuk kepentingan fatwa, yang dalam kondisi ini memang rawi
tidak dituntut menyampaikan sanadnya, karena yang dibutuhkan dan
yang terpenting saat itu adalah matannya.’

4. Jika seorang rawi tabi’in yakin bahwa ia pernah mendengar suatu
hadis yang sahih dari salah satu dari guru yang sama-sama Siqah, tapi
sang rawi tabi’in ini lupa tepatnya dari guru yang mana. Maka,
kemudian ia meriwayatkan secara mursal karena tidak tahu pasti dari
guru Siqah yang mana.®
Yang menjadi masalah, apakah meriwayatkan hadis mursal dengan

sengaja itu diperbolehkan? Jawabannya, boleh. Dengan syarat, sang rawi

yang meriwayatkan hadis mursal itu tahu bahwa gurunya adalah "“Adil,
baik menurut dirinya atau menurut rawi-rawi lain.*°
C. Tingkatan Hadis Mursal

Dalam kitab Fath al-Mugis ,Syamsuddin As-Sakhawi membagi hadis
"mursal ke dalam beberapa tingkatan.?® Agar mempermudah para peneliti
hadis "untuk mengategorikan hadis mursal, sekaligus menentukan
kualitasnya. Hanya saja, dalam tingkatan ini As-Sakhawi juga

memasukkan hadis' mursal as-Sahabi>*Meskipun, mayoritas “Ulama ahli

16 Catatan untuk Ibrahim An-Nukha’i. Untuk hadis Mursal yang ia riwayatkan dari Ibnu
Mas’ud dianggap ‘Ulama daif. Begitu juga, riwayat hadis Mursal yang ia riwayatkan dari Ali ra.,
Syu’bah menganggapnya daif. Sedangkan, Yahya ibnu Ma’in menganggap semua hadis mursal
riwayat Ibrahim An-Nukha’i sahih kecuali hadis Ajir al-Bahrain dan al-Qahqahah. Lihat, Ibnu
Hajar Al-‘Asqalani,op.cit., h. 556.

Y 1bid,, jil. 1. h. 555

¥Muhammad Khalaf Salamah, Lisan al-Muhaddisin, Multaqa Ahli Hadis, Saudi Arabia
2007 Jil. 2. h.89

19 Tbnu Hajar Al-*Asqalani, op.cit. h. 557.

20 Syamsuddin As-Sakhawi, Fath Al-Mugis Syarh Alfiyati Al-Hadis, Dar al-Kutub al-
‘Alamiyah, Lebanon, 1043 H, jil. I. h. 155.

2'Hadis mursal Sahabi ini ada dua pendapat. Pendapat yang pertama adalah pendapat
yang menerima, diantaranya, jumhur al-Syafi’i, Isma’il al-Qadi, ibn ‘Abdi al-Bar dan juga ‘Ulama
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hadis menyepakati bahwa hadis mursal terjadi hanya di tabaqah tabi’in.

Berikut ini pembagiannya:

1. Hadis yang diriwayatkan secara mursal dari Sahabat yang pernah
mendengar hadis dari Nabi saw.

2. Hadisyang diriwayatkan secara mursal dari Sahabat yang pernah
melihat Nabi saw. tapi belum pernah mendengar hadis dari Nabi saw.

3. Hadis yang diriwayatkan secara mursal dari Al-Mukhadram pernah
bertemu Nabi saw. dalam keadaan kafir, kemudian masuk islam
setelah Nabi saw. Wafat

4. Hadis yang diriwayatkan secara mursal dari Tabi’in yang Mutqin
seperti Ibnu Al-Musayyab.

5. Hadis yang diriwayatkan secara mursal dari Tabi’in yang sangat hati-
hati dalam memilih guru seperti Asy-Sya’bi dan Mujahid.

6. Hadis yang diriwayatkan secara mursal dari Tabi’in yang gampang
menerima riwayat hadis dari siapa saja seperti Al-Hasan Al-Basri.
Adapun hadis yang diriwayatkan secara mursal dari Tabi’in Muda

seperti Qatadah, Humaid At-Tawil dan Az-Zuhri, kemungkinan sangat

kecil bahwa riwayat mereka benar-benar dari Sahabat. Karena

Kebanyakan, mereka meriwayatkannya dari Tabi’in Senior. Bahkan, ada

yang mengatakan bahwa hadis mursal dari Tabi’in Muda sebagai hadis

Munqati’.

Tingkatan di atas tidaklah paten, artinya dapat mengalami perubahan
oleh karena beberapa sebab. Seperti, hadis mursal dari Al-Mukhadram
belum tentu dan tidak selalu lebih tinggi dari hadis mursal yang di-
riwayatkan oleh Tabi’in yang Mutgin. Terkadang, riwayat hadis" mursal
dari Tabi’in Mutgin lebih kuat daripada hadis mursal yang diriwayatkan

Al-Mukhadhram. Semua itu, terjadi karena beberapa sebab:

ushul maupun ‘Ulama’ yang bermazhab Maliki. Adapun yang tidak menerima sebagai hujah oleh
Ibnu ‘Abbas, Ibn Az-Zubair, Nu'man ibn Basyir dan beberapa Sahabat Muda lain yang
kebanyakan meriwayatkan dari Sahabat Senior karena mereka tidak mendengar hadis secara
langsung dari Nabi saw. kecuali beberapa hadis saja. Lihat, Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Jami’ At-Tahshil
fi Ahkam Al-Marasil, Alam al-kutub, Bairut, 1986. h. 37.
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a) Seorang rawi yang sering meriwayatkan hadis dari rawi-rawi daif,
hadis mursal yang diriwayatkannya cenderung daif.

b) Seorang rawi yang dikenal memiliki riwayat hadis mursal dengan
Sanad sahih, hadis mursal yang diriwayatkannya lebih baik dari rawi
yang tidak diketahui apakah ia memiliki hadis' mursal dengan sanad
Sahih atau tidak.

c) Seorang rawi yang Dabit lebih utama karena ia menghapal semua
yang ia dengar dan menancap di dalam benaknya.

Seorang rawi yang mendapat gelar al-Hafid selalu menyebut nama
gurunya yang ia ketahui Siqah. Tapi, jika ia meriwayatkan suatu hadis
“mursal lantas nama gurunya disamarkan, itu berarti menandakan ada
“sesuatu” yang memaksa dia tidak menyebutkan nama gurunya.?? Hal
seperti ini merupakan salah satu tanda yang mengarah adanya unsur
keda’ifan dalam riwayatnya.

D. Berhujjah Dengan Hadis Mursal
Mengenai kehujahan hadis mursal ini ada 3 pendapat, yakni Mazhab

yang menerima hadis mursal, Mazhab yang menolak hadis mursal dan
Mazhab yang menerima dan menolak hadis mursal dengan syarat. Berikut
ini penjelasannya secara sekilas:
1. Mazhab Yang Menerima Hadis Mursal
Mazhab yang menerima hadis mursal ini masih terbagi ke dalam
lima pendapat yang berbeda yakni;

a) Menerima secara mutlak hadis, mursal dari Tabi’in dan generasi-
generasi setelahnya. Mereka ‘Ulama Muta’akhkhirin dari Mazhab
Hanafiah. Dalam pendapat ini yang sepenuhnya tidak diragukan
adalah jika orang yang memursalkan hadis bukan dari kalangan
‘Ulama’ atau yang dipercaya atas keilmuan dan keagamaanya,

serta tidak tahu secara pasti, darimanakah hadisnya itu didapat,

*? Ibnu Rajab Al-Hanbali, Syarh ‘Ilal At-Turmudzi li Tbni Rajab, jil. I. h. 225. Lihat juga
M.M. Ahmad_Abdul Jabbar Ali Gonawi al-Zahiri, “ al-Qaulu al-amsal fi al- hadist” majalah
kuliah tarbiyah, no 4, 2007. h. 5-6
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dari orang yang Sigah atau tidak, maka hadis ~mursalnya di
tolak.?

b) Menerima hadis mursal dari Tabi’in dan Atba’ At-Tabi’in kecuali
hadis mursal yang diketahui berasal dari rawi yang tidak Siqah
maka tidak diterima. Ini adalah pendapatnya Isa ibn Hiban, Abu
Bakar Ar-Razi, Al-Bazdawi, dan Al-Qadi‘Abdul Wahab Al-
Maliki. Menerima hadis mursal dari Tabi’in saja dengan tingkatan
yang berbeda-beda berdasarkan kualitas Tabi’in tersebut. Ini
adalah pendapat Imam Malik beserta mayoritas pengikutnya dan
Ahmad ibn Hanbal.

c) Menerima hadis mursal dari Tabi’in Senior saja dan tidak
menerima dari Tabi’in Muda yang notabene sangat sedikit yang
meriwayatkan hadis dari Sahabat. Ini adalah pendapat Ibn ‘Abd al-
Ibar.

d) Ibnu Jarir Ah-Tabari, Abu Al-Faraj Al-Maliki dan Abu Bakar Al-
Abhari, berpendapat bahwa hadis mursal dan hadis “musnad tidak
ada bedanya, sama-sama diterima sebagai hujah. Bahkan, mereka
berpendapat jika ada dua hadis yang bertentangan yakni antara
hadis mursal dan hadis Musnad maka tidak ada tarjih. Ini
bertentangan dengan mayoritas pengikut Imam Malik dan para
peneliti dari Mazhab Hanafi seperti Abu Ja’far At-Tahawi yang
mendahulukan hadis Musnad dari pada hadis mursal. Sedangkan,
‘Ulama ahli hadis tetap melihat keterputusan sanad sebagai ‘Illat
dalam hadis yang membuatnya tidak wajib diamalkan. Adapun
mayoritas pengikut Mazhab Syafi’iah berpegang pada pendapat
Ibn Abi Hatim, “hadis-hadis mursal tidak bisa dijadikan hujjah
kecuali diketemukan sanad-sanad lain yang sahih dan muttasil

sebagai pendukung.

23 Ahmad ibn ‘Ali Ar-Razi Al-Jassas, Al-Fusul fi Al-Usul,Wuzarah Al-Auqaf wa Asy-
Syu’un Al-Islamiyah, Kuwait, 1985 Jil. III. h. 308.
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e) Imam Malik mengambil hadis mursal dan bal/agat, karena sejalan
dengan apa yang telah berlaku pada mayoritas ‘Ulama kala itu,
seperti: Hasan al-Basyri, Sufyan bin ‘Uyyainah dan Abu Hanifah.
Namun Imam Malik juga terkenal dengan keketatannya dalam
menyeleksi para rawi hadis . Imam Malik berkata “adapun
kebanyakan yang terbukukan dalam kitabku bukanlah pendapatku,
akan tetapi pendapat ulama’-ulama’ zamanku yang aku dengar
langsung dan mereka menurutku adalah orang yang bertagwa, aku
sampaikan yang menjadi fatwa mereka karena fatwa mereka sama
dengan fatwa sahabat.

Jumhur ‘Ulama’ berpendapat, pada dasarnya ‘lllat hais"mursal adalah
Jahalatu al-rawi atau tidak diketahuinya identitas sang rawi. Padahal,
jahalatu al-rawi ini dianggap sebagai ‘lllat jika hawatir sang rawi yang tidak
diketahui identitasnya itu adalah sosok yang tidak adil. Tetapi, jika rawi
yang tidak diketahui identitasnya itu adalah Sahabat, apakah masih ada
kehawatiran ia sosok yang tidak adil? Bukankah ada kaidah yang disepakati
‘Ulama bahwa semua Sahabat itu ‘adil “kullu Sahababiyin “Udul’.**Ini
husus untuk kasus ketika seorang Sahabat memursalkan hadis’ yang tidak
pernah ia dengar dari Nabi saw. Maka, ada kaidah, jika seorang Sahabat
memursalkan hadis "yang tidak pernah ia dengar dari Nabi saw. maka

kemungkinan besar ia mendengarnya dari Sahabat lain. Al-Barra’ berkata,
‘}:/ 2 - g, - - }/o/ﬂaﬂw, P v o////o of
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“Tidak semua dari kita (Sahabat) ini mendengar langsung dari Rasulullah

saw. Ketika itu di antara kita ada yang jarang bertemu Nabi saw. dan sibuk.

24 Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Jami’ At-Tahshil ff Ahkam Al-Marasil, Alam al-kutub, Bairut,
1986. h.33-34. Lihat juga Ahmad ibn ‘Ali Ar-Razi Al-Jassas, A/-Fusul fi Al-Usul,Wuzarah Al-
Augaf wa Asy-Syu’un Al-Islamiyah, Kuwait, 1985 Jil. III. h. 309.

2> Abu Bakr Al-Khatib Al-Baghdadi, A/-Jami’ Ili Akhlagi Ar-Rawi, Maktabah Al-
Ma’arif, Riyadh, 1403 H Jil. I. h. 117.
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Tapi, semua orang saat itu tidak ada yang berbohong maka yang hadir di
majlis Nabi saw.menyampaikan pada yang tidak hadir.”
Anas bin Malik juga berkata,
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“Tidak semua hadisyang kami sampaikan pada kalian dari Rasulullah saw.
itu kami dengar langsung dari beliau. Tapi, Sahabat-Sahabat kamilah yang
menyampaikannya pada kami. Dan, kami adalah kaum vyang tidak
berbohong satu sama lain.”

Tapi, ada kasus beberapa hadis telah diriwayatkan dan tersebar di
kalangan Tabi’in Senior. Lalu, Sahabat muda meriwayatkan hadis tersebut
dari Tabi’in Senior itu. Kasus ini membuka kemungkinan bahwa kemursalan
hadis itu bukan hanya karena rawi Sahabat yang tidak diketahui
identitasnya, tapi bisa juga rawi dari kalangan Tabi’in yang notabene tidak
dijamin keadilannya. Tapi, kasus semacam ini sangat sedikit.?’

2. Dalil Orang Yang Menerima Hadis Mursal

a) Surah At-Taubah, Ayat 122:
3 i) Al pde B 28 e 0 V3B BI040 000 08

D353 40T 1) s 18 s 133
Artinya: Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya
pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan
di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan
agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.”
(QS. At-Taubah.9: 122)

26 Abu Bakr Al-Khatib Al-Bagdadi, A/-Kifayah fi ‘llmi Ar-Riwayah, al-Maktabah al-
‘Alamiyah, t.th, Madinah. h. 181. _

27 Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Jami’ At-Tahshil fi Ahkam Al-Marasil, Alam al-kutub, Bairut,
1986. h. 36.
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Ayat di atas menunjukkan bahwa jika sekelompok orang kembali
pada kaumnya kemudian mengingatkan mereka tentang apa yang
diucapkan Nabi saw. maka peringatan itu wajib diterima dengan
lapang dada tanpa harus mengkritisi apakah hadis’ itu musnad atau
mursal. Dan, ayat di atas tidak membedakan secara tegas antara
apakah peringatan mereka itu disandarkan pada Nabi saw. atau
tidak.

b) Surah Al-Bagarah, Ayat 159:

3 AW G e T o g G B 0pKS Bl G
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Artinya: Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk,
setelah Kami jelaskan kepada manusia dalam Kitab (Al-Qur’an),
mereka itulah yang dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka
yang melaknat,” (QS. Al-Bagarah. 2: 159)
Ayat di atas menunjukkan bahwa at-tablig penyampaian risalah
atau ajaran hukumnya wajib. Sehingga, seorang rawi yang siqah
jika berkata, “Rasulullah saw. bersabda” maka itu sudah jelas dan
dia sudah meninggalkan sikap menyembunyikan ilmu. Dan,
informasinya harus kita terima tanpa membedakan antara apakah
itu musnad atau mursal.
Surah Al-Hujurat, Ayat 6:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman Jika seseorang yang
fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah

kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena
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kebodohan, yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.” (QS.
Al-Hujurat 49: 6)

Ayat di atas memerintahkan pada kita untuk tabayyun terhadap
informasi yang datang dari orang yang fasik, bukan orang yang
adil dan sigah. Artinya, jika informasi itu datang dari orang yang
adil dan siqah wajib kita menerimanya baik itu Musnhad atau
mursal.

d) Hadis Nabi saw.
Rasulullah saw. bersabda,

% 35 &8 13

“Sampaikan dariku meski itu hanya satu ayat.” (HR. Al-Bukhari)

Rasulullah saw. bersabda,

“Hendaklah yang hadir dari kalian menyampaikannya pada yang
tidak hadir.” (HR. Al-Bukhari)

Hadis-hadisdi atas merupakan hadisanjuran untuk menyampaikan
hadisdari Nabi saw., tanpa harus dibedakan antara Musnad dan

mursal.
e) Qaul Sahabat
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Ungkapan ‘Umar ibn Al-Khattab inilah yang dijadikan dasar,
khususnya ulama ushul bahwa hadis mursal dari Tabi’in dan Atba’
Tabi’in itu diterima. Sebagaimna disebutkan dalam kitab Al-Fusu/
fi Al-Usul karya Ahmad ibn Ali Ar-Razi Al-Jassas.?®

f) Ijma’

28 Ahmad ibn ‘Ali Ar-Razi Al-Jassas, Al-Fusul fi Al-Usul,Wuzarah Al-Auqaf wa Asy-
Syu’un Al-Islamiyah, Kuwait, 1985 Jil. III. h. 147. Lihat juga, Syamsuddin As-Sakhawi, Fath Al-
Mugis Syarh Alfiyati Al-Hadis, Dar al-Kutub al-‘ Alamiyah, Lebanon, 1043 H, jil. I. h. 249
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Menurut mereka, model irsal dalam periwayatan hadis ini sudah
muncul sejak masa Sahabat dan Tabi’in tanpa ada yang mengingkari
atau menentangnya. Di antara sahabat muda, ada yang meriwayatkan
banyak sekali hadis dari Nabi saw. dan diterima begitu saja oleh
Tabi’in meskipun Tabi’in tahu bahwa di antara hadis yang di
riwayatkan mereka itu tidak didengar secara langsung dari Nabi saw.
Seperti riwayat dari Ibnu ‘Abbas, Ibnu Az-Zubair, An-Nu’man ibn
Basyir dan lainnya.?® Di kalangan Tabi’in hadis mursal menyebar ke
mana-mana tanpa ada yang mempermasalahkan untuk diamalkan.
Hanya saja, setelah masa Tabi’in diketahuilah beberapa Tabi’in
ternyata ada yang meriwayatkan hadis bukan Sahabat yang tidak
memiliki shuhbah.*°

Imam Abu Daud dalam kitabnya al- Risalahlla Ahli Makkah berkata,
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“Adapun hadis mursal maka dahulunya dijadikan hujah oleh ‘ulama
generasi awal, seperti Sufyan al-Sauri, Malik ibn Anas dan Al-Auza’i.
Hingga kemudian datang Asy-Syafi’i yang kemudian
mempermasalahkannya kemudian diikuti Ahmad ibn Hanbal dan yang
lainnya.”3!

Imam Ibn Jarir Ath-Tabari juga berkata;
) s 63y I3l gD A Sds B ity el ead e o Jp
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2 Hatim Ibn ‘Arif Al-‘Auni, Mabahis fi Tahriri Istilahi al-hadis  Al-Mursal
waHujjiyatihi ‘inda As-Sadat Al-Mu hadisin, hal. 20.

30 Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Jami’ At-Tahsil fi Ahkam Al-Marasil, Alam al-kutub, Bairut,
1986. h.38-39

31 Abu ‘Amr ‘Usman ibn ‘Abdurrahman al-Syahrzauri, ‘Ulum al-Hadis, Maktabah al-
Farabi, Mesir, 1984, h. 55
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“Orang-orang (terdahulu) tetap mengamalkan hadis mursal dan
menerimanya, hingga setelah abad ke-2 Hijriah muncul pendapat yang
menolaknya (maksud dari perkataan Imam Ath-Thabari ini adalah menunjuk
pada Imam Asy-Syafi’l ra.).”

Imam Al-Qurthubi menegaskan
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“Imam Ath-Thabari meyakini bahwa Tabi’in sepakat menerima hadis
mursal dan ketika itu tidak ada pengingkaran terhadapnya begitu juga imam-
imam setelah mereka (Atba’ Tabi’in) hingga awal abad ke-2 Hijriah. Ibn
‘Abd al-Bar berkata seolah-olah (At-Tabari ingin menegaskan) bahwa Imam
Asy-Syafi’i adalah orang yang pertama kali abai untuk menerima hadis
mursal.”2

Tapi, kalangan yang menolak hadis mursal membahas dalil-dalil dan
hujah di atas. Mereka kemudian memberikan catatan dengan berbagai
argumen yang masuk akal. Al-Hafid Al-‘Ala’i dalam kitabnya “Jami’ At-
Tahsil”, berpendapat bahwa hadis mursal ini masalahnya bukan Sahabat
yang disembunyikan saja, tetapi juga terkait jahalahnya rawi. Maksudnya,
seandainya rawi yang disembunyikan ini tidak diketahui identitasnya
bagaimana mungkin orang bisa memastikan keadilannya? Keadilan seorang
rawi itu diketahui setelah bisa dipastikan sosoknya. Sedangkan, dalam
konteks hadis mursal ini, rawinya benar-benar tidak diketahui apakah itu

Sahabat atau bukan. Beliau berkata,
Bl e i D8 St S ¥ s OY5 ey e s 3 OY
“Karena di dalam had—is mursal sosok dan sifat rawi tidak diketahui,

sedangkan orang yang tidak diketahui sosoknya bagaimana mungkin dapat

diketahui kualitas keadilannya?”

32 Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, An-Nukat ‘ala Kitab ibni Salah, Al-Jami’ah Al-Islamiyah,
Saudi Arabia, 1984 Jil. II. h. 567 _

3 Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Jami’ At-Tahshil fi Ahkam Al-Marasil, Alam al-kutub, Bairut,
1986. h.65
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Selanjutnya, tentang berhujah dengan surah Al-Hujurat ayat 6, ini
dianggap tidak sesuai dengan konteks.Memang benar bahwa orang yang
tidak fasik tidak perlu diragukan kabar berita yang disampaikannya.Tapi
masalahnya, lagi-lagi adalah karena sosoknya ini tidak ada.Jadi, bukan
masalah kebenaran berita yang dibawanya karena dari orang mukmin

melainkan karena sosoknya tidak ada. Adapun hadisyang menyatakan,
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adalah bersifat umum dalam arti ada orang yang hidup setelah generasi
Sahabat yang juga dicap sebagai pribadi yang tidak baik seperti Al-hadis Al-
A’war dan ‘Atiyyah ibn Sa’id Al-‘Aufi. Ini membuktikan bahwa pada
generasi-generasi mulia (al-qurun al-fadilah) ada beberapa-dalam arti tidak
banyak rawi yang bermasalah seperti Basyir ibn Ka’b sehingga Ibn ‘Abbas
tawaqquf dengan yang di riwayatkannya. Sedangkan Basyir ibn Ka’b ini
orang yang hidup di awal masa Tabi’in. Jika, di masa awal Tabi’in saja ada
sosok-sosok yang diragukan keadilannya, apalagi sosok-sosok yang hidup

pada generasi setelahnya? Makanya ‘Urwah ibn Az-Zubair berkata,
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“Sungguh, saya telah mendengar hadis yang menurut saya bagus (hasan).
Tapi, tidak ada yang membuatku urung mengungkap kannya kecuali hawatir
ada orang yang mendengarnya lalu mengikuti. Sebab, di antara hadis itu ada
yang sesungguhnya aku mendengarnya dari orang yang tidak aku anggap

siqah namun meriwayatkannya dari orang yang aku anggap siqah. Atau, dari

3 Ahmad ibn ‘Ali Ar-Razi Al-Jassas, Al-Fusul fi Al-Usul,Wuzarah Al-Auqaf wa Asy-
Syu’un Al-Islamiyah, Kuwait, 1985 Jil. III. h.307

35 Abu Bakr Al-Khatib Al-Bagdadi, Al-Kifayah fi ‘llmi Ar-Riwayah, al-Maktabah al-
‘Alamiyah, t.th, Madinah. h.63
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orang yang aku anggap siqah meriwayatkan dari orang yang tidak aku
anggap siqah,maka aku tidak meriwayatkannya.”
Ibn ‘Abdil barr di dalam kitabnya “At-Tamhid” mengatakan :
303L0) s2bg AH a3 B34 O 0l S O B s 10k 55k 5 o
“Dari khabar ‘Urwah ini membuktikan bahwa di masa itu ada rawi yang
meriwayatkan hadis yang mana derajatnya ada yang siqah dan tidak siqah.”
3. Mazhabyang Menolak Hadis Mursal
Mazhab yang menolak hadis Mursalini masih terbagi ke dalam tiga
pendapat yang berbeda yakni;
a) Menolak semua hadis mursal kecuali mursal as-sahabi. Ini adalah
pendapat jumhur ahli hadis, sebagian ahli fikih dan ahli usul. Ibnu
Salah berkata,
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“Pendapat kita tentang tidak sahnya berhujah dengan hadis mursal
dan menghukuminya sebagai hadis daif adalah mazhab yang
diputuskan oleh jumhur Huffad Al-hadis dan para peneliti asar.
Mereka pun telah mendiskusikannya dalam karya-karya mereka.”

b) Menolak hadis mursal secara mutlak, apapun itu meski MursalAs-
Sahabi. Ini adalah pendapat Abu Ishak Al-Isfira’ dan beberapa orang
saja.>®

c) Tidak menerima hadis mursal kecuali jika dia mendapat persetujuan
dan diterima oleh ijma’ ulama. Ini adalah pendapat Ibn Hazm.

4. Dalil Penolakan hadis Mursal

a) Surah Al-Isra’, ayat 36

36 Hatim Ibn ‘Arif Al-‘Auni, Mabahis fi Tahriri Istilahi al-hadis Al-Mursal wa
Hujjiyatihi ‘inda As-Sadat Al-Mu hadisin, h. 22

37 jbidh.23

38 Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Jami’ At-Tahshil ff Ahkam Al-Marasil, Alam al-kutub, Bairut,
1986. h.36
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“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu
ketahui.Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua
itu akan diminta pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra’ 17: 36)
Orang yang menerima berita dari orang yang tidak diketahui
identitasnya apakah dia adil atau tidak berarti telah mengikuti sesuatu
yang tidak diketahui.
b) Hadi$ Riwayat Ibn Mas’ud
o e d Jo d 055 Exe D6 L B0 g s 3 b s 35
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Abdullah ibn Mas’ud berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw.
bersabda, ‘Allah swt. akan membuat berseri-seri orang Yyang
mendengar sesuatu dari kita kemudian menyampaikannya kembali
(persis) seperti yang ia dengar. (Mengingat) betapa banyak (kasus
yang menunjukkan bahwa) orang yang diberitahu lebih teguh dan
hapal daripada orang yang mendengar langsung. (HR. At-

Turmudzi)
c) Qaul Sahabat
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Ali ibn Abi Thalib berkata, “Jika aku mendengar hadis dari
Rasulullah saw. maka Allah akan memberikan manfaat pada kami
dengan hadis itu sesuai yang Dia kehendaki. Tapi, jika ada
seorang dari Sahabatbeliau (Rasulullah saw.) menyampaikan suatu

hadis padaku maka aku meminta sumpahnya. Jika dia bersumpah
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padaku (akan kebenaran hadis yang ia sampaikan) maka aku
membenarkannya. Dan, sesungguhnya Abu Bakar (sering)
menyampaikan hadis padaku, tapi Abu Bakar adalah orang yang
jujur.” (HR. At-Turmudzi)

Asar di atas membuktikan bahwa salaf as-salih dari kalangan
Sahabatdan Tabi’in sangat hati-hati dalam menerima kabar atau
riwayat. Mereka menelitinya dan bahkan memperhatikan
ketersambungannya.

[jma’

Semua ulama sepakat bahwa dalam periwayatan dibutuhkan keadilan
rawi dan sifat itu harus diketahui.Tapi, bagaimana dengan fakta yang
menunjukkan bahwa ternyata ada Tabi’in yang meriwayatkan dari guru
yang dhaif dan tidak dhaif? Inilah yang kemudian membuat banyak
‘Ulama menolak hadis mursal. dikarnakan, hadis mursal yang mereka
sampaikan bisa jadi dari guru yang hadisnya tidak boleh diterima. Oleh
sebab itu, harus diketahui identitas sang rawi yang tidak disebut itu.
Tapi, kenyataannya orang tidak bisa meneliti hal itu karena sosoknya

rawi memang tidak wujud. Ibnu ‘Abdilbar berkata,
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“Adapun sebab hadis mursal dimasukkan ke dalam bagian hadis yang
ditolak adalah karena tidak bisa diketahuinya identitas rawi yang
“diloncati”. Sehingga, memungkinkan rawi yang “dibuang” itu adalah
Sahabat dan bisa juga Tabi’in. Oleh karena itu, jika memang dari

kalangan Tabi’in, memungkinkan dia itu adalah da’if atau bisa juga

3 Hatim Ibn “Arif Al-‘Auni, Op.Cit, h.25
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siqah. Kemungkinan lainnya, hadis itu diriwayatkan dari Sahabat ke
Sahabat dan bisa juga dari Tabi’in ke Tabi’in yang lain.”

Bahkan di dalam kitab “At-Tamhid” Ibnu ‘Abdilbar berkata,
“Seandainya hadis mursal itu bisa diterima (sebagai hujah), tentu saja
riwayat Malik, Asy-Syafi’i, Al-Auza’i dan yang lainnya dari nabi saw.
juga bisa diterima. Jika hal itu sudah diperbolehkan maka akan
diperbolehkan juga riwayat orang-orang yang hidup setelah mereka (dari
Nabi saw.) hingga masa sekarang. Jika sudah begitu, gugurlah hakikat
hadi$ yang sebenarnya.”*

Dalam kitab “Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab” Imam An-Nawawi

berkata,
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“Alasan kami menolak hadis mursal sudah tidak bisa diganggu
gugat. Sebab, kenyataannya, jika suatu hadis itu dalam sanadnya
ada orang yang tidak diketahui sosoknya (meski namanya ada) saja
tidak diterima dengan alasan tidak bisa diketahui bagaimana sifat
sang rawi, maka hadis mursal harus lebih ditolak. Alasannya,
karena rawi (dalam hadis mursal itu) dibuang dan tidak diketahui
sosok maupun sifatnya. Adapun maksud hadis mursal menurut
kami adalah hadis yang sanadnya terputus.”

Selain mereka, Imam Ahmad ibn Hanbal juga tidak menerima
hadis mursal, bahkan beliau lebih memilih hadis mauquf. Berikut
ini dalilnya,

LY
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1 Ibid, h. 26
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Muhammad ibn Musa mengabarkan padaku bahwa Ishaq ibn
Ibrahim bercerita pada mereka, “Aku pernah betanya pada Abu
‘Abdillah (Ahmad ibn Hanbal), ‘Mana yang Anda sukai, antara
hadis mursal dari Nabi saw. dengan rawi-rawi yang subut atau
hadis dari Sahabat dan Tabi’in muttasil dengan rawi-rawi yang
subut? Abu ‘Abdillah menjawab, “Yang dari Sahabat lebih aku
kagumi.”
Tapi, jika memang tidak ada lagi dalil yang bisa menjadi hujjah,
maka Imam Ahmad ibn Hanbal akan menggunakan hadis mursal
atau hadis da’if sekalipun. Sebagaimana yang dikatakan Ibn
Qayyim Al-Jauziyah dalam kitabnya “I’lam Al-Muwagqi’in”.*
Selain Imam Ahmad, Imam Abu Daud juga menjadikan hadis

mursal sebagai alternatif terakhir. Beliau berkata,
ﬁwjjmc;&}ouM\byb m\ﬁwﬁé HE
448;.2.5‘ Z}/ = fj“ i}};

“Jika tidak ada hadis musnad melainkan hadis-hadis mursal yang
tidak memiliki sanad, maka hadis mursal bisa menjadi hujjah.

Tapi, tetap saja ia tidak bisa dianggap sekuat hadis muttasil.”

5. Mazhab yang Menerima atau Menolak Hadis Mursal dengan Syarat
Mazhab yang menolak atau menerima hadis mursal dengan syarat

ini terbagi ke dalam lima pendapat yang berbeda yakni;

Jika al-mursil (rawi yang memursalkan) itu diketahui orangnya atau
jelas sekali bahwa dia tidak meriwayatkan hadis mursal kecuali dari
guru yang tsigah maka riwayat mursalnya diterima. Wa illa fa la.

Pendapat inilah yang kemudian dikuatkan oleh Al-‘Ala’i dalam

42 Ibid, h. 31

#[bid, h. 32
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kitabnya, “Jami’ At-Tahsil”. Pendapat ini merupakan mazhab yang
dipilih oleh Yahya ibn Sa’id Al-Qattan, ‘Ali ibn Al-Madini dan yang
lainnya.*

Ibnu Hajar Al-‘Asqalani juga berkata,
S I e sty Leotdl tae O ) sty O3ait 5 5

ARSI UEY

“Para imam selalu berhujah dengan hadis mursal dengan ketentuan
masa antara al-mursil (rawi yang memursalkan) dan al-mursal ‘aniu (rawi
yang riwayatnya dimursalkan) berdekatan. Selain itu, al-mursil tidak
diketahui pernah meriwayatkan dari guru-guru yang daif.”

Seandainya al-mursil itu adalah dari a immatu an-naqli yang al-maryuh ilaihim
fi at-ta’dil wa tajrih maka hadisMursalnya diterima. Ini adalah pendapat Isa ibn
Aban dari mazhab Hanafi, Abu Bakar Ar-Razi, Al-Qadhi ‘Abdul Wahib dari
mazhab Maliki dan Abu Walid Al-Baji. Bahkan, Abu Walid Al-Baji menjadikan
ini sebagai syarat mutlak untuk menerima hadis mursal.

Jika hadis mursal itu berasal dari orang yang sahih dalam Jarh dan Ta’dil maka
itu diterima, baik itu hadisnya musnad atau mursal. Ini adalah pendapat Ibn
Burhan dan dia sendirian dalam pendapatnya.*’

Menerima hadis Mursal dari Tabi’in Senior dengan ketentuan yang berlaku
bagi al-Mursal dan al-Mursil. Ini adalah pilihan Imam Asy-Syafi’i dan inilah
ketentuan yang dipuji oleh Al-Hafizh Ibn Rajab dengan perkataan, “Wahuwa
Kalam Hasanun Jiddan ”. Berikut ini ketentuannya;

Ketentuan bagi hadis mursalnya harus tidak bertentangan dengan salah satu hal
berikut:

45 Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Jami’ At-Tahsil fi Ahkam Al-Marasil, Alam al-kutub, Bairut,
1986. h.52

4 Syamsuddin As-Sakhawi, Fath Al-Mugis Syarh Alfiyati Al-Hadis, Dar al-Kutub al-
‘Alamiyah, Lebanon, 1043 H, jil. . h. 248

47 Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, An-Nukat ‘ala Kitab ibni Salah, Al-Jami’ah Al-Islamiyah,
Saudi Arabia, 1984, Jil. II. h. 551-552.
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1) Harus ada riwayat lain dari rawi yang hafid dan tepercaya (Huffad al-
Ma’munun) yang semakna dengan hadis' mursal tersebut, atau ada hadis
mursal lain yang muwafig yang diriwayatkan dari rawi selain hadis mursal
yang dimaksud.

2) Ada perkataan sebagian Sahabat yang sesuai dengan hadis mursal
tersebut.*®

3) Tidak ada tiga syarat di atas, tapi semua “Ulama sepakat menerimanya.

4) Ketentuan bagi rawi yang meriwayatkan hadis mursal adalah sebagai
berikut:

5) Rawi tidak pernah atau tidak diketahui meriwayatkan hadis dari guru yang
tidak diterima riwayatnya sebab Majhul atau Majrah.*

6) Rawi bukanlah termasuk orang yang riwayatnya bertentangan dengan al-
Huffad. Jika, ia termasuk orang yang riwayatnya bertentangan dengan al-
Huffad maka hadis mursalnya tidak diterima.>°
Menerima semua hadis mursal dari Tabi’in, baik Tabi’in Senior maupun
Tabi’in Muda dengan berpatokan pada ketentuan yang dibuat Imam Asy-
Syafi’i di atas. Ini adalah pendapatnya al-Khatib al-Baghdadi dan

mayoritas fukaha.

“ M.M. Ahmad_Abdul Jabbar Ali Gonawi al-Zahiri, “ al-Qaulu al-amsal fi al- hadis’
majalah kuliah tarbiyah, no 4, 2007. h.10

4 Abu ‘Amr ‘Usman ibn ‘Abdurrahman al-Syahrzauri, ‘Ulum al-Hadis, Maktabah al-
Farabi, Mesir, 1984, h. 54

0 M.M. Ahmad Abdul Jabbar, Ali Gonawi al-Zahiri, loc. cit
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BAB Il
Hadis Mursal Dalam Kitab al-Muwatta’

A. Biografi Imam Malik

Pendiri Mazhab Maliki, yang dikenal dengan gelar Syaikh al-Islam, Hujjat
AllUmmat, Syaikh Daru/ Hijrah, adalah Imam yang terkenal, seorang
muijtahid besar dalam islam yang ahli dalam bidang fikih dan hadis . Imam
Malik memiliki nama lengkap Abu Abdillah Malik bin Anas' bin Malik bin
Abi Amir bin ‘Amr bin al-Haris bin Gaiman bin Husail? bin ‘Amr bin al-
Haris al-Asbahi.3Kunyahnya Abu Abdullah, sedang lagabnya al-Asbahi, al-
Madani, al-Faqgih, al-Imam Dar al-Hijrah, dan al-Humairi. Imam Malik
terlahir di kota Madinah, Malik lahir dari keluarga saleh pasangan suami-istri
Anas bin Malik dan'Aliyah binti Syuraik al-Azdiyah* Keluarga dengan

pendirian kuat dalam mempertahankan kebenaran, tidak silau pada harta

! Dalam kitab Tagrib al-Masalik,tercatat bahwa nama lengkapnya ImamMalik adalah :
Abu “Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin Abi’Amir bin “Amar bin Haris bin Gaiman, Ibnu
Khusail bin ~Amar bin Haris bin Suwaid bin Amar bin Sa’ad bin “Auf bin "Adi bin Malik bin
Zaid bin Sadad bin “Amir al-Asgar bin Saba al-Asghar bin Ka’ab bin Kahfi bin Azlam bin Zaid
bin Amar bin Qois bin Mu’awiyah bin Jasaym bin ~Abdi Syams bin Wail bin Gaus bin Garib bin
Zuhair bin Anas bin Humaisa bin Hamir bin Saba al-Akbar . lihat. Al-Qadi Abi al-Fadal lyad Bin
Musa al-yahsabi, Tartib al-Mudarak Wa Taqrib al-Masalik Lima’rifati A*lami Mazahibi Malik, al-
Dar al-Kutub, Bairut, 1998. H. 44 lihat juga ImamJalaluddin al-syuyuti, 7Tazyinu Al-Mamalik
Bimanaqibi ImamMalik, Dar al-rasyad al-hadis, Maruko, 2010, h. 17

2Menurut pendapat Imam Dar al-Qutni dan minoritas ‘ulama’ bukan Khusail tapi Jusail,
lihat Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siru A’lami Al-Nubala’,
Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 48

3Ibn Farhun, al-Dibaj al-Madhhab fi A'van al-'Ulama' al-Madhhab, al-Dar al-Turas,
Kairo. 2009, h. 82

“Nama lengkap beliau adalah al-‘Aliyah bint Syuraik bin ‘Abd al-Rahman ibn Syuraik
al-Azdiyah. Ada beberapa pendapat tentang ibu Imam Malik , diantaranya. Bahwa ibu deliau
adalah seorang hamba dari ‘Ubaidullah bin Ma’mar dan namanya adalah Talihah, adajuga yang
berpendapat bahwa ImamMalik dan keluarganya adalah pemimpin dengan bukti bahwa kakeknya
(Aba ‘Amir) merupakan pemimpin bani Tamim lihat. Muhammad Abu Zahrah, Malik Hayatuhu
Wa Asruhu, Dar al-Fikr al-‘Arabi, Beirut tth, h. 12 lihat juga. Syamsuddin Muhammad bin
Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siru A lami Al-Nubala’, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 49
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kekayaan, dan keluarga hidup dan tumbuh dalam lingkungan masyarakat yang
dipenuhi hadis dan Asar (Madinah). Ayah dan ibunya keturunan bangsa Arab
Yaman, sebelum datangnya islam leluhur Imam Malik merupakan penduduk
Yaman, namun, setelah datangnya islam dan memeluk islam mereka berhijrah
ke Madinah. Ayah Imam Malik bernama Anas putra dari Malik bin Amir,
sejarah mencatat, bawa Anas bin Malik, ayah Imam Malik tinggal di suatu
tempat bernama Zu al-Marwah, bekerja sebagai pembuat panah. Ibu Imam

Malik bernama “Aliyah binti Syuraik al-Azdiyah.

1. Nasab Imam Malik
a) Ayah Imam Malik
Ayah Imam Malik bukanlah Anas bin Malik yang merupakan
Sahabat Nabi, sejarah mencatat, bawa Anas bin Malik memiliki cacat
fisik, sehingga tidak menyibukan diri dalam urusan periwayatan hadis
walau demikian beliau tetap termasuk perowi hadis, dalam
keadaannya yang cacat fisik Anas bekerja sebagai pembuat panah.°
Bila ayah Imam Malik tidak cacat dan berkecimpung dalam hadis
maka pasti rawi dibawahnya yang meriwayatkan hadis dari beliau
adalah anaknya yakni Imam Malik. Bukti lain yang memperkuat
pendapat diatas adalah perkataan Imam Malik saat ditanya tentang
ayahnya beliau menjawab: ’pamanku Abu Suhail Sigoh™.
b) Kakek Imam Malik
Kakek Imam Malik yang memiliki kunyah Abu Anas adalah
Tabi'in besar yang banyak meriwayatkan hadis dari *Umar, Talhah,
‘Aisyah, Abu Hurairah dan Hasan bin Abi Sabit, termasuk salah

seorang penulis Mushaf Usmani serta termasuk salah satu dari empat

5Nama suatu tempat di padang pasir sebelah utara Madinah di sebuah lembah , lembah
itu terletetak diantara Taima’ dan Khaibar. Lihat ‘Abd al-Goni al-Daqir, /mamMalik bin Annas
Imam Dar al-Hijrah, Dar Al-Qalam, Damaskus, 1998, h. 22

® Muhammad Mustafa al-A’zami, Mugaddimah Muwatta’ ImamMalik , Muassasah Zaid
bin Sultan al-Nihyan Lil A’mali al-Khoiriyyah al insaniyyah, Abudabi, 2004, h. 20
7¢ Abd al-Goni al-Daqir , Op. Cit., h. 26
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orang yang turut memandikan janazah USman, memikul dan
menguburkannya. 8 Malik Abu Anas menurut pendapatnya Abu al-
Qasim memiliki empat anak, yaitu Anas ayah dari Imam Malik , Nafi’
Abu Suhail yang nama sebenarnya adalah Nafi’ ar-Rabi’, Uwais, al-
Rabi’.Empat bersaudara(Anas, bapak Imam Malik dan saudara-
saudaranya) meriwayatkan dari bapak mereka (Malik Abu Anas) atau
Malik ibn Abi Amir dan yang lainnya, kemudian meriwayatkan dari
mereka. Yang paling terkenal di antara mereka, dalam konteks
pengetahuan dan periwayatan, adalah Abu Suhail.
c) Kakek Buyut Imam Malik

Kakek buyut Imam Malik atau kakek ayahnya adalah Abu ‘Amir
beliau diperkirakan oleh sementara orang sebagai salah satu Sahabat
Nabi. Menurut kesaksian al-Magozi beliau salah seorang pembesar
Sahabat yang selalu mengikuti peperangan bersama Rasulullah,
kecuali perang badar.®  Berdasarkan  garis  keturunan  yang
dimlikinya maka Imam Malik temasuk dalam generasi al-Tabi al-
Tabi in. Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh al-Magozi,
Ibn Hajar mengutip dari kitab al-lsaba, Al-Zahabi dalam kitab al-
Tajrid bahwa ia tidak menemukan seseorangpun yang menyebutnya
(Abu Amir) sebagai salah seorang Sahabat Nabi, meskipun ia memang
hidup semasa dengan Nabi. Sejalan dengan apa yang dikatakan al-
Zahabi, al-Zarqoni mengatakan bahwa kakek buyut Imam Malik
memang hidup dimasa Nabi namun tidak bertemu Nabi atau yang bisa
disebut dengan Tabi’in Muhadromun.'® Dengan ini terbukti bahwa
Imam Malik merupakan anak keturunan dari mereka yang terkenal

dalam periwayatan dan pengetahuan.

$Tbid, h.18, lihat juga. Dosen Tafsir hadis Fakutas Ushuluddin TAIN Suan Kalijaga
Yogyakarta. Studi Kitab hadis, Teras, Yogyakarta, 2003, h. 2

% Abd al-Goni al-Dagqir, Op. Cit. h. 26

Olbid. h.28
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d) Saudara Imam Malik

Imam Malik memiliki empat saudara Saudara Imam Malik
bernama Al-Nadar seorang yang lebih dulu menuntut ilmu dari “ulama
Madinah, beliau seumuran Ibn Syihab al-Zuhri Imam Malik
mendapatkan motifasi darinya, beliau dikenal dengan al-Nadar saudra
Malik*!

e) Anak-anak Imam Malik

Imam Malik menikah dengan seorang hamba, dari pernikahan itu
menurut al-Qadi Imam Malik diberkahi 3 anak laki-laki (Muhammad,
Yahya) dan seorang putri bernama Fatimah. Sementara menurut
‘Abdilbar Imam Malik memiliki 3putra dan satu putri yakni (

Muhammad, Hammad ,Y ahya) dan seorang putri bernama Fatimah.!?

2. Perjalanan Hidup Imam Malik
a) Tahun Kelahiran Imam Malik

Pada saat Daulat Bani Umayyah masih berkuasa tepatnya pada
masa pemerintahan khalifah al-Walid bin ‘Abd al-Malik , khalifah ke
enam yang bertahta selama 1ltahun mulai dari tahun 86 hijriyyah
sampai 96 hijriyah!3. Tahun kelahiran Imam Malik bersamaan dengan
tahun dimana Annas bin Malik meninggal'4*.Menurut para Mu'arrikhin
(sejarawan) Imam Malik berada di dalam kandungan selama 3

tahun®®. Tentang tahun kelahirannya, terdapat beberapa pendapat di

11Sa%id bin "Abdul “Aziz , "Agidah ImamMalik , Mirar al-Nabawi li al-Nasri wa al-
Tauzi’, Aljazair, 2009,h.12

12Muhammad Mustafa al-a’zami, Mugaddimah Muwatta’ Imam Malik, Muassasah Zaid
bin Sultan al-Nihyan Lil A’mali al-Khoiriyyah al insaniyyah, Abudabi, 2004, h. 21

3Herfi Ghulam faizi, Umar Bin Abdul Aziz 29 Bulan Mengubah Dunia, Cahaya Siroh,
Jakarta, 2012, h. 17

14 Abd al-Goni al-Daqir, foc. Cit.
B ol SY i 4 Glea JB 815l e s ot GO0 @l o) Gilea Al () desa g8 Gl caa JBDS
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kalangan para sejarawan.Abu Mushir misalnya, menyatakan bahwa
Imam Malik lahir pada tahun 90 H, menurut ‘Abdullah bin Hakim, dan
Isma’il bin Abi Aus tahun kelahiran Imam Malik adalah tahun 94 H
pada masa kekhalifahan al-Walid bin Malik , pada bulan rabiul awwal.
Abu Ishaq al-Syairozi berpendapat bahwa Imam Malik lahir pada
tahun 95 H, selain itu, ada pula yang menyebut bahwa beliau lahir
pada tahun 96 H dan ada pula yang menyatakan 97 H, akan tetapi
pendapat yang paling populer adalah pendapat Yahya bin Bukair yaitu
93 H,V

b) Pendidikan dan Masa Pertumbuhannya

Malik terdidik di kota Madinah kota yang berkembang dengan para
‘ulama besar yang merupakan pewaris langsung pengetahuan para
sahabat. Ada sebuah hadis yang menggambarkan keutamaan penduduk

Madinah dalam hal ilmu pengetahuan. Hadis terbut adalah

sV gt 3y Bty S Fl 2y fedl Bis g 06
SO O O AR SRR i e He i e T Gl e B G e B
(@) L 3 a1 1351 5384 36 1l Sl L) 5LST
“pastilah orang-orang memacu ontanya demi menuntut ilmu dan

mereka idak akan mendapatkan orang alim melebihi orang alim

madinah”.

Lihat Muhammad Abu Zahrah, Malik Hayatuhu Wa Asruhu, Dar al-Fikr al-°Arabi, Beirut tth, h.
12 lihat juga. Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siru A’lami Al-
Nubala’, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 55, lihat juga ImamlJalaluddin al-syuyuti,
Tazyinu Al-MamalikBimanaqibilmamMalik, Dar al-rasyad al-hadis, Maruko, 2010, h. 17

16Al-Qadi Abi al-Fadal "lyad Bin Musa al-Yahsabi, Tartib al-Mudarak Wa Taqrib al-
Masalik Lima’rifati A"lami MazahibiMalik, al-Dar al-Kutub, Bairut, 1998. h. 49

17 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36
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Abu al-Mugirah al-Mahzumi menjelaskan makna hadis diatas,
selama kaum muslim menuntut ilmu, maka mereka tidak akan
mendapatkan seorang yang ‘alim melebihi orang “alim Madinah.
Adapun yang dimksud orang ‘alim Madinah adalah Said bin
Musayyab, kemudian setelah itu guru-guru Imam Malik, setelah
mereka baru Malik , kemudian mereka yang mengamalkan pelajaran
yang diterima dari Imam Malik.'® Di Madinah yang sangat terjaga
iklim keilmuannya oleh para Sahabat. para Tabi’in para Ansar, para
cerdik-pandai dan para ahli hukum agama, Imam Malik tumbuh dan
terdidik ditengah-tengah mereka sebagai seorang anak yang saleh,
bertagwa, cerdas pikiran, cepat menerima pelajaran, kuat dalam
hafalan dan menerima pengajaran, setia dan teliti. Sebagai bukti
kecerdasanya, Malik bin Anas mulai belajar dan menghafal al-Qur’an.
Pada usia yang sangat muda, ia telah hafal seluruh al-Qur’an.

Kemudian setelah itu ia mulai belajar dan menghafal hadis *°.

Walaupun di Madinah bertaburan ‘ulama’ namun oleh ibunya
Imam Malik tetap di pilihkan sesosok guru yang bisa mendidik Imam
Malik menjadi manuia yang berilmu dan berbudi pekerti luhur. Sejarah
merekam percakapan ibu Imam Malik disaat memilihkan guru untuk
Imam Malik. Ibu Imam Malik adalah orang yang paling berperan
penting dalam memotivasi dan membimbingnya untuk memperoleh
ilmu. Tidak hanya memilihkan guru-guru yang terbaik, sang ibu juga
mengajarkan  anaknya adab dalam belajar. Ibunya selalu
memakaikannya pakaian yang terbaik dan merapikan pakaian anaknya
saat hendak pergi belajar. Ibunya mengatakan, “Pergilah kepada
Rabi’ah, contohlah akhlak beliau sebelum engkau mengambil ilmu

18Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Ringkasan siru A’lami Al-
Nubala’Terj, A. Shollahuddin, Pustaka Azzam, Jakarta, 2008, h. 449, lihat juga kitab aslinya
Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siru A lami Al-Nubala’, Muassasah
al-Risalah, Bairut, 1917, h. 57

Muhammad Abu Zahrah, Malik Hayatuhu Wa Asruhu, Dar al-Fikr al-‘Arabi, Beirut
tth, h 27
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dari beliau.”?°Dalam membaca al-Qur’an Imam Malik berguru pada
Imam Nafi’ ibn "Abd ar-Rahman ibn Abi Nu’aym, Imam para
pembaca al-Qur’an kota Madinah dan salah satu dari guru giraat
sab’ah.?!Dengan bekal semangat belajar kuat yang dimiliki, Malik
mempelajari figih aliran rasional dari Imam Rabi’ah al-Ra’yu yang
juga berada di Madinah. Malik pertama kali memperoleh pelajaran
figih pada majelis Rabi’ah ini, yang kemudian diperdalam terus
dengan mempelajari berbagai metodologi kajian hukumnya. Kemudian
ia memantapkan ilmunya itu dengan belajar di majelis Yahya bin Sa’id
(seorang faqih rasional yang dimiliki di Madinah.?? Selain Yahya bin
Sa’id dan Imam Rabi’ah al-Ra’yu ada seosok guru yang memiliki
pengaruh besar dalam pertumbuhan Imam Malik, yaitu ibn Hurmuz?3.
Pertemuan Imam Malik dan ibn Hurmuz dilatarbelakangi sakit hati
Imam Malik karena teguran ayahnya. Ayahnya menegur ’Sungguh
bermain burung melalaikanmu untuk menuntut ilmu” karena teguran
ayahnya itu Imam Malik geram dan termotifasi, kemudian pergi dari
rumah untuk berguru kepada Imam ibn Harmuz selama + 7 tahun?.
Imam Malik merupakan sosok yang tekun dan gigih dalam
mempelajari ilmu, selama berguru kepada Imam ibn Harmuz, Imam
Malik selalu datang diwaktu pagi dan meninggalkan majlis diwaktu
malam. Selama berguru kepada ibn Harmuz Imam Malik tidak berguru

kepada ’ulama’ lain. ibn Harmuz meninggal disaat Imam Malik belum

20¢Abd al-Goni al-Daqir, ImamMalik bin Annas Imam Dar al-Hijrah, Dar Al-Qalam,
Damaskus, 1998, h. 48

2L Abu Usamah Salim bin "Aidilhadi al-Salafi,(Muhaqiq), Al-Muwaita’ Biriwayati
Samaniyah, Maktbah al-Furgan, Dabi, 2003, h. 29

22 Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata SosialPT. Raja GrafindoPersada,
Jakarta,1995,h.144

Zibn Hurmuz adalah Abdu al-rahman ibn Harmuz, lagobnya adalah A’raj, adapun
kunyahnya adalah Abu Dawud dia meriwayatkan hadis dari Abu hurairah, sa’d al-khudri dll,
beliau wafat pada tahun 117 H . lihat Muhammad Abu Zahrah, Malik Hayatuhu Wa Asruhu, Op.
Cit. h 88

2Al-Qadi Abi al-Fadal ‘lyad Bin Musa al-Yahsabi, Tartib al-Mudarak Wa Taqrib al-
Masalik Lima’rifati A’lami MazahibiMalik, al-Dar al-Kutub, Bairut, 1998. h. 55
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genap berusia 30 tahun. Ajaran yang sangat melekat pada Imam Malik
dari sesosok gurunya ini adalah, bahwa seorang yang "Alim sejati,

tidak pernah gengsi untuk mengatakan, “’Saya tidak tahu”.%

Syekh besar lainnya yang menjadi tempat Malik menuntut ilmu
adalah al-Zuhri®® Kepada al-Zuhri Imam Malik menimba IImu Tafsir,
Gorib al-Quran dan hadis.?’ Imam Malik meriwayatkan 132 hadis

darinya, dengan rincian 92 hadis musnad dan yang lainnya mursal.?®

Guru Imam Malik lainnya adalah Nafi’ ibn Jirjis al-Daelami
(w.119/120 H). Dia adalah pembantu keluarga®Abdullah ibn "Umar
dan hidup dimasa Khalifah "Umar ibn "Abdul "Aziz, semasa hidupnya
Nafi’ pernah di utus oleh "Umar ibn "Abdul "Aziz untuk mengajar di
Mesir. Kegigihan Imam Malik dalam menuntut ilmu juga terlihat saat
beliau berguru pada Nafi’. Mengatakan” aku mendatangi rumah Nafi’
dan menunggunya keluar selama setengah hari, hingga tak satupun
ranting pohon yang bisa aku gunakan untuk berteduh dari terik
matahari. Jika ia keluar rumahnya, aku membiarkannya beberapa saat
seolah aku tidak melihatnya. Lalu aku menghampirinya dan aku
ucapkan salam kepadanya, setelah itu aku berlalu. Sampai saat beliau
masuk keteras masjid, baru aku tanyakan kepadanya, Bagaimana
pendapat Ibnu "Umar dalam masalah ini dan itu” ia pun menjawab

pertanyaanku dan menahanku untuk beberapa waktu lamanya,

Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siru A’lami Al-Nubala’,
Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 77

2Nama lengkap beliau adalah Abu Bakar Muhammad ibn Muslim ibn Ubaidillah, beliau
berasal dari suku Quraisy dari bani Zahra, al-Zuhri tergolong tabi’in generasi muda, karena dia
mendapatkan hadis dari beberapa SahabatNabi, yang antara lain dari Abdullah bin jafar, Rubaiyah
bin Ibad. Al-Zuhri meninggal pada tahun124H. Lihat Tariq Suwaidan, Biografi ImamMalik,
Zaman , Jakarta, 2007. H. 72-78

27 Abu Usamah Salim bin “Aidilhadi al-Salafi,(Muhaqgiq), Al-Muwatta’ Biriwayati
Samaniyah, Maktbah al-Furgan, Dabi, 2003, h. 29

28 Azhari Maliki, Al-Mugtabas Min Managibi Annas bin Malik, Artikel, Azzharin
Waraihaniin, 1413 H. h. 5
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kudapati beliau orang yang sangat tajam firasatnya.?® Riwayat Imam
Malik darinya adalah riwayat yang paling sahih sanadnya, atau sering

disebut dengan Silsilah Emas®.

Imam Malik juga berguru pada Ja’far Sadiq ibn Muhammad
ibn"Ali al-Husain ibn Abu Talib al-Madani (w. 148 H). beliau adalah
salah seorang Imam Isna Asy’ariyah, Ahlul Bait dan ulama besar
Imam Malik berguru figh dan hadis kepadanya dan mengambil

Sembilan hadis darinya.3!

Muhammad ibn al-Mundakir ibn al-Hadiri al-Taimy al-Quraisiy
(w. 131/135 H). beliau adalah saudara dari Rabi’ah al-Ra’yi, ahli figh
Hijaz dan Madinah, ahli hadis dan seorang qari’ yang
tergolong sayyidat al-qura’ beliau seorang yang Wara’ dan Zuhud dan
“Abid. 2

3. Guru dan Murid Imam Malik

Adapun guru-guru Imam Malik yang lain adalah sebagai berikut:
1. Ayyub bin Abi Tamimah As-Sikhtiyaniy

2. Humayd At-Tawil

3. Dawud bin Al-Husayn

4. Zayd bin Aslam

5. Salim Abu al-Nadr

6. Sa'id bin Abi Sa'id Al-Magburiy

7. Abi Hazim Salmah bin Dinar Al-Madani

8. Suhayl bin Abi Salih

9. "Amir bin "Abdillah bin Az-Zubair

tth, h 21

PMuhammad Abu Zahrah, Malik Hayatuhu Wa Asruhu, Dar al-Fikr al-‘Arabi, Beirut

30Tariq Suwaidan, Biografi/mamMalik,Zaman , Jakarta, 2007. H. 72 .lihat Abu Usamah

Salim bin "Aidilhadi al-Salafi,(Muhagqiq), Al-Muwatta’ Biriwayati Samaniyah, Maktbah al-Furqgan,
Dabi, 2003, h. 68

311bid, h. 70
2bid
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10. "Abdullah bin Dinar
11. "Amr bin Yahya bin *Ammarah Al-Mazini*

Imam Malik memiliki banyak guru tempatnya menimba ilmu, bahkan
ada yang menyebutkan bahwa dia mempunyai guru sampai 900 orang,
300 di antaranya dari golongan Tabi’in dan 600 orang dari kalangan
Tabi’it-tabi’in, namun hanya ada beberapa yang dicatat oleh sejarah,
diantara sebabnya adalah mereka yang disebut merupakan orang yang
istemewa dan merupakan sosok guru yang berpengaruh dalam diri Imam
Malik.3*

Imam Malik mempunyai banyak murid sampai tidak bisa dihitung
muridnya, mereka semua menimba ilmu darinya, antara lain ilmu figih
dan hadis dan selainya. Imam al-Zarqoni berpendapat bahwa murid Imam
Malik sangat banyak sehingga menurutnya tidak ada seorangpun yang
bergelar Imam yang tidak meriwayatkan hadis darinya.®®

Di antara murid-muridnya adalah:

1. Abdullah bin Wahab
Imam Abdullah adalah murid Imam Malik yang faqgih, beliau
berasal dari keturunan Quraisy. Beliau datang dari Mesir ke Madinah
sejak masih kecil untuk menuntut ilmu. Dialah satusatunya yang
yang selamat dari sikap keras Imam Malik."Abdullah bin Wahab
dipercaya olenh Imam Malik untuk mencatat semua pendapatnya.
Manfaat yang timbul dari kedekatan Abdullah bin Wahab pada Imam

Malik, menghasilkan beberapa karya, antaralain, al-Muwatta’ kabir,

al-Magozi. Karena kedalaman ilmu yang beliau miliki , sehingga

orang menjulukinya dengan julukan “lautan ilmu” beliau meninggal

pada saat berusia72 tahun, tepatnya pada taun 197 Hijriah.

33gyamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siru A’lami Al-Nubala’,
Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 51

3 Abu Usamah Salim bin "Aidilhadi al-Salafi, op.cit.., h. 66 lihat, Muhammad Mustafa al-
A’zami, Mugaddimah Muwatta’ Imam Malik , Muassasah Zaid bin Sultan al-Nihyan Lil A’mali
al-Khoiriyyah al insaniyyah, Abudabi, 2004, h. 26

$/pid,. h.71
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"Abdul Rahman Ibnu Al-Qasim

Imam al-Qosim memiliki nama lengkap Abu Abdullah
Abdurrahman ibn al-Qosim ibn Khalid ibn Jannad. Beliau
merupakan murid dari Imam Malik yang paling terkenal, beliau
berasal dari Mesir. Beliau memiliki kedudukan sebagaimana
Muhammad Al-Hasan As-Sibiani dalam Mazhab Hanafi dalam
golongan Mazhab Imam Malik. Beliau membukukan Mazhab Maliki
dan juga mengembalikan semua masalah kepada Imam Malik dan
fatwanya. Riwayatnya terhadap kitab al-Muwatta’ yang dianggap
riwayat paling sahih. Keilmuannya tidak diragukan lagi, kitab al-
Mudawwanah yang ditulis oleh Sahnun kemudian disodorkan kepada
Imam al-Qosim, kemudian Imam al-Qosim meneliti satu persatu,
sehingga orang-orang menganggapnya sebagai pemilik kitab al-
Mudawwanah. Ibn al-Qosim meninggal setelah berjuang selama 63

tahun, tepatnya pada tahun 119 Hijriah di Mesir.

Asyhab bin Abdul Aziz al-Qaisi

Beliau adalah murid ketiga Imam Malik yang memiliki nama
lengkap Abu "Amr Asyhab ibn “Abdul "Aziz bin Daud bin Ibrahim,
beliau juga berasal dari Mesir lahir pada tahun 150 Hijriah, dan
menurut sejarah tahun kelahirannya sama dengan tahun kelahiran
Imam Syafi'i. Hasil dari interaksinya dengan Imam Malik beliau
membukukan sebuah karya dengan judul al-Mudawwanah Asyhab
atau kutub Asyhab. Imam Syafi’i berjumpa kepada Asyhab dan
beliau berkata “tidak aku melihat orang yang faqih melebihi Imam

Asyhab. Beliau meninggal pada tahun 204 Hijriah.

Asad bin Al-Furat
Beliau adalah salah seorang murid Imam Malik yang memiliki

banyak bakat dan potensi. Selain seorang yang fakih, beliau juga ahli
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menunggang kuda, tentara perang dan pemimpin yang memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam islam. Beliau lahir di Harran
pada tahun 145 Hijriah. Asad ibn al-Furrat adalah murid Imam Malik
sekaligus seagai komandan perang yang menjalankan misi untuk
menaklukkan kota sisilia. Tapi nasibnya malang dalam pertempurn

di Sisilia itu beliau gugur, tepatnya pada tahun 213 Hijriah.

5. Abdul Malik bin Al-Majisyun
Beliau adalah seorang budak Bani Taim, bapaknya bernama
Abdul Aziz ibn al-Majisyun teman Imam Malik. Dialah orang yang
disebut-sebut sebagai penulis kitab al-Muwatta’ sebelum Imam
Malik, namun nampaknya dia tidak menempuh jalan yang tidak
benar. Beliau adalah orang yang fagih meriwayatkan dari Imam
Malik dan dari bapaknya, baik berupa fatwa Imam Malik, metode
hadis Imam Malik dan ilmu ilmu lainya.%®
6. Abdullah bin Abdul Hakim.
Imam Syafi’iberkata Muhammad Al-Hasan pernah berkata : Aku
duduk di pintu rumah Malik selama kurang lebih tiga puluh tahun

dan aku telah mendengar lebih dari tujuh ratus lafal hadis *’.

4. Gambaran Fisik dan Ahlak Imam Malik

Dari segi fisik, Imam Malik memiliki fisik yang istimewa.
Ketampanan beliau menjadi buah bibir para murid-murid beliau,
ketampanan beliau seakan lengkap dengan perawakan yang tinggi dan
besar. Al-Mush’ab bin Zubair mengatakan, “Imam Malik termasuk
seorang laki-laki yang berparas rupawan, matanya lebar, bola matanya

indah, al-Zahabi menggambarkan ke indahan matanya yang berwarna

%6Tariq Suwaidan, Biografi | mam Malik,Zaman , Jakarta, 2007. h. 269-286
37Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siru A ’lami Al-Nubala’,
Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 75
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biru”®8, kulit beliau putih, dan badannya tinggi.”**Ada yang mengatakan
Imam Malik memiliki postur tubuh tinggi, kepalanya besar, dan rambut
pirang kekuning-kuningan, ketika usia senja, rambut beliau berubah
menjadi putih, janggut beliau juga berubah menjadi putih memanjang ke
dada, penampilannya cakap, hidungnya mancung. 4 Abu “Ashim

mengatakan, Aku tidak pernah melihat ahli hadis setampan Malik.*!
a) Sifat Imam Malik

Tidakhanya dikaruniai fisik yang rupawan, Imam Malik juga
memiliki kepribadian yang luhur dan berwibawa. Diantara keluhuran
ahlaq beliau adalah, beliau tidak mau naik kendaraan apaun di
madinah dengan alasan madinah merupakan tanah tempat di
makamkannya jasad Rasulullah, maka dalam kondisi apapun beliau
tidak mau naik kendaraan apapun di kota Madinah. Dan masih banyak
sifat-sifat luhur beliau, berikut penulis uraiakan sedikit.Diantara sifat-

sifat beliau adalah sebagai berikut.
b) Ingatan Yang Kuat

Imam Malik dikenal dengan semangatnya dalam mempelajari
ilmu.Ingatan kuat merupakan salah satu yang utama untuk mencari
ilmu. Diceritakan oleh Nasr bin "Ali dari Hasan bin ‘Urwah
bahwawasannya tatkala Imam Malik bertemu dengan al-Zuhri untuk
pertamakalinya, sedang beliau saat itu bersama dengan Rabiah al-
ra'yu. Malik menuturkan “al-Zuhri datang ketempat kami, kami pun

mendatanginya  bersama Rabi'ah al-Ra'yu, al-Zuhri lalu

$Muhammad Mustafa al-A’zami, Mugaddimah Muwatta’ Imam Malik , Muassasah Zaid
bin Sultan al-Nihyan Lil A’mali al-Khoiriyyah al insaniyyah, Abudabi, 2004, h. 67

¥Muhammad Zakaria al-Kadahlawi, Aujazu Al-Masalik lla Muwatta’ Malik, Daru al-
Qalam, Bairut, 2003. h. 76

40Tariq Suwaidan, Biografi Imam Malik, op. Cit, h.108

“Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siru A ’lami Al-Nubala’,
Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 70
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menyampaikan hadis kira-kira sebanyak 40 hadis. Keesoakan harinya
kami mendatanginya lagi, al-Zuhri berkata, “periksalah catatan kalian
agar aku bisa memberi hadis-hadis baru. Apkah kalian telah menghafal
hadis-hadis yang aku sampaikan kemarin?”. Kemudian Rabiah al-
Ra'yu berkata, “ disini ada orang yang akan menjawab hadis apa saja
yang telah kamu sampaikan kemarin”. Lalu dia bertanya. “Siapa
dia?”.Rabi‘ah al-Ra'yu menjawab, “dia adalah putra Abu ‘Amir”.
“bawa ia kemari” kata al-Zuhri. Maka aku (Malik) membacakan 40
hadis hafalanku. al-Zuhri berkata, “aku tidak menyangka jika ada
seorang yang masih tersisa yang menghafal seperti aku.*?Sehingga

tidak berlebihan jika muridnya Imam Syafi’i mengatakan,

S a0 UGS Laadi a5 1)

“Apabila disebutkan sebuah hadis, Malik adalah seorang bintangnya*?

Sifat kedua yang dimiliki oleh Imam Malik adalah kesabaran dan
kemauan yang keras. Sifat-sifat itu sudah nampak sejak beliau masih
kecil. Sejarah mencatat kesabaran Imam Malik saat belajar pada guru-
gurunya diantara penggalan kisah teladan beliau adalah padasaat
beliau berguru pada Ibn Hurmuz. Selama kurang lebih 7 tahun beliau
berguru, selama itu pula beliau berangkat pagi ulang malam. Selain
pada ibn Hurmuz kesabaran beliau juga telah teruji saat berguru pada
al-Zuhri, beliau rela berdiri didepan pintu hanya untuk mendapat kan
hadis.*

#2§yamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siru A Jami Al-Nubala’,
Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 72 lihat juga Muhammad Mustafa al-A’zami,
Muqaddimah Muwatta’ Imam Malik , Muassasah Zaid bin Sultan al-Nihyan Lil A’mali al-
Khoiriyyah al insaniyyah, Abudabi, 2004, h. 29

Muhammad Zakaria al-Kadahlawi, Aujazu Al-Masalik Ila Muwatta’ Malik, Daru al-
Qalam, Bairut, 2003. h. 76

“Tarig Suwaidan, Biografi ImamMalik, op. Cit, h.111
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Sifat mulia yang ketiga yang Allah anugrahkan kepda Imam Malik
adalah sifat ihlas. Ada prinsip-prinsip yang digenggam erat oleh Imam
Malik terkait sifat ihlas. Menurut Imam Malik menuntut ilmu itu
bagian agama, dalam gama perbutan tidak di hitung ibadah tanpa
adanya niat dan niat yang paling tinggi tingkatannya adalah niat ihlas
karena Allah semata. Selain anggapan diatas ,Imam Malik juga
mempercayai bahwa ilmu tidak akan didapat kecuali dengan hati yang

ihlas dan penuh ketagwaan.*®
c) Wibawa Yang Besar

Salahsatu sifat yang mengesankan pada diri Imam Malik adalah
wibawanya. Orang-orang yang pernah berinteraksi dengan beliau baik
sebagai murid, teman, akan merasakan wibawa Imam besar ini. Tak
ada seorang pun yang berani berbicara saat ia menyampaikan ilmu,
bahkan ketika ada seorang yang baru datang lalu mengucapkan salam
kepada majlis, jamaah hanya menjawab salam tersebut dengan suara
lirih saja.**Wibawa itu tidak hanya dirasakan oleh para penuntut ilmu,
bahkan para khalifah pun menghormati dan mendengarkan nasihatnya.
Dikisahkan suatu ketika dimajlis Imam Malik tengah duduk seorang
kholifah yakni Abu ja'far al-Mansur, namun tiba-tiba ada anak kecil
yang masuk namun tidak berselang lama anak kecil itu keluar lagi.
Kemudian Abu Ja far berkata kepada Imam Malik, “tahukah engkau
siapa anak itu?”. “tidak”, jawab Malik. Abu Ja'far berkata lagi,”ia

adalah anakku. la takut kepadamu.*’

Syafi’i yang merupakan salah seorang murid Imam Malik

menuturkan, “Ketika melihat Malik bin Anas, aku tidak pernah melihat

4Tariq Suwaidan, Biografi ImamMalik, op. Cit, h.108

“%ibid,. h. 116

4Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siru A ’lami Al-Nubala’,
Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 61
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seoarang lebih berwibawa dibanding dirinya.” Demikian juga
penuturan Sa’ad bin Abi Maryam, “Aku tidak pernah melihat orang
yang begitu berwibawa melebihi Malik bin Anas, bahkan wibawanya

mengalahkan wibawa para penguasa.”*®

Zuhud

Zuhud sifat yang mulia yang terlihat jelas pada sosok Imam
Malik. Zuhud memiliki interpretasi yang luas.Ada yang mengartikan
dengan menjauhkan diri dari gemerlapnya dunia, ada juga yang
memaknai dengan hidup penuh kesederhanaan. Namun nampaknya
bagilmam Malik zuhud tidak dalam arti yang telah saya sebutkan
diatas. Ada yang meragukan kezuhudan Imam Malik. Nampaknya itu
memang benar adanya, karena memang kehidupan Imam Malik tidak
sesuai dengan lazimnya kehidupan para tokoh pemuka agama saat itu,
Imam Malik seorang yang sangat perhatian dengan penampilannya dan
ini adalah karakter yang ditanamkan ibunya sedari ia kecil. Pakaian
yang ia kenakan selalu rapi, bersih, dan harum dengan parfumnya. Ibn
Wahab bekata “ aku melihat Malik mengunakan pakaian yang tipis
dari Aden yang diberi sepuhan tipis. la berkata pada kami, ini adalah
sepuhan yang paling kusukai, tetapi keluargaku terlalu memperbanyak
zakfarannya, karena itu kutinggalkan.

Warna yang paling ku sukai adalah warna putih bersih mengkilat.
Abu "Asim berkata “aku melihat pakaian yang paling putih ada pada
diri Malik. riwayat di atas kiranya cukup untuk menggambarkan
kebiasaan beliau. Gaya hidup Malik lebih dekat pada gaya hidup
penguasa, bukan ‘ulama’namun Imam mali punya jawaban sendiri
atas pertanyaan itu. Imam Malik berkata tentang pakaian yang terbuat

dari wol yang tebal, “tak ada kebaikan dalam memakainya kecuali

“81bid,. h. 113
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dalam perjalanan sebagaimana yang dilakukan rasul, karena pakaian
itu hanya untuk menampakkan kezuhudan seseorang. Sangat buruk
jika seseorang dikenali agamanya melalui pakaiannya. Dalam
kesempatan lain beliau juga mengatakan,” kulihat para fuqoha’
memakai pakaian yang baik di negri kami. Beliau juga pernah berkata,
“ aku tidak suka orang yang dianugrahi kenikmatan oleh Allah kecuali
orang itu menampakkan bekas kenikmatan tersebut, kususnya para
"Ulama’, mereka harus menampakkan muru'ah dan kehormatan

melalui pakainnya.*®
e)  Firasat Yang Tajam

Adapun sifat ke empat yang Allah anugrahkan bagi Imam Malik
adalah kekuatan firasat dan menembus perkara batin. Imam Syafi’i
mengisahkan tentang gurunya ini sebuah kisah yang menunjukkan
kuatnya firasat sang guru. Kata Imam Syafii, “Ketika aku tiba di
Madinah, aku bertemu dengan Malik, kemudian ia mendengarkan
ucapanku. la memandangiku beberapa saat dan ia berfirasat tentangku.
Setelah itu ia bertanya, “Siapa namamu?” Kujawab, “Namaku
Muhammad”. Ia kembali berkata, “Wahai Muhammad, bertakwalah
kepada Allah, jauhilah perbuatan maksiat, karena kelak engkau akan

menjadi orang besar”>°
5. Fitnah

Ibnu Sa‘ad berkata, “al-Wagidi telah menceritakan kepada kami, ia
berkata, tatkala Malik diundang untuk diajak bermusyawarah dan

didengarkan pendapatnya, serta diterima perkataannya, beliau diserang

“Tarig Suwaidan, Biografi /mamMalik, op. Cit, h.119-120 lihat juga ‘Abd al-Goni al-
Daqir, ImamMalik bin Annas Imam Dar al-Hijrah, Dar Al-Qalam, Damaskus, 1998, h. 32

50 Abdullah bin Muhsin al-Taraqi, "Abdu al-Hasan Yamamah, Mausu'ah Syuruh al-
Muwatta’ Imam Malik, Markaz Hijru Li al-Bahis Wa al-Dirasat al-"Arabiah wa al-islamiah,
Kairo, 2005. h. 26-27
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dengan kedengkian dan dicoba di zalimi dengan segala cara. Lalu tatkala
Ja'far bin Sulaiman menjabat sebagai pemimpin kota Madinah, orang-
orang Yyang membencinya datang menemui Jafar dan berusaha
memerkarakannya. Mereka mefitnah Imam Malik, mereka berkata “la
sema sekali tidak mau menganggap sumpah yang ditujukan kepadamu
wahai Amirul mu’minin, dia melakukan itu berdasarkan hadis yang
diriwayatkan dari Sabit bin al-Ahnaf dalam melepaskan diri dari
pemaksaan, menurutnya hal itu tidak diperbolehkan. “ mendengar hal itu,
Ja’far pun naik darah, lalu ia memanggil Imam dan meminta Imam untuk
mencopot pakaian Imam Malik dan mencambuknya disertai tarikan yang
keras pada tangan Imam Malik, sehingga terlepas dari ketiaknya. Sebuah
ujian fitnah tela terjadi, namun demi Allah tidak ada perubahan dari Imam
Malik , bliau tetap pada pendiriannya. Dan masih pada posisi yang

terhormat dan dimuliakan.>?
6. Wafat

Sebagaimana tahun kelahirannya, ada beberapa versi tentang waktu
meninggalnya Imam Malik. Ada yang berpendapat tanggal 11, 12, 13, 14
bulan Rajab 179 H dan ada yang berpendapat 12 Rabi'ul Awwal 179 H. Di
antara pandangan yang paling banyak diikuti adalah pendapat Qadi Abu
Fadl ‘Iyad yang menyatakan bahwa Imam Malik meninggal pada hari
Ahad 12 Rabi'ul Awal 179 H dalam usia 87 tahun, setelah satu bulan
menderita sakit>?. Beliau dikebumikan di kuburan Bagqi'. Sebelum wafat,
beliau berwasiat untuk dikafani dengan pakaiannya yang putih dan

disalatkan di tempat meninggalnya.

51Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Ringkasan siru A ’lami Al-
Nubala’,Terj, A. Shollahuddin, Pustaka Azzam, Jakarta, 2008, h. 454

52 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36
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B. Karya-karya Imam Malik

Di antara karya-karya Imam Malik adalah: al-Muwatta’, Kitab Aqdiyah,
Kitab Nujum, Hisab Madar al-Zaman, Manazil al-Qamar, Kitab Manasik,
Kitab Tafsir Ii Gharib al-Qur'an, Ahkam al-Qur'an, al-Mudawwanah al-
Kubra, Tafsir al-Qur'an, Risalah ibn Matruf’ Gassan, Risalah ila al-Lais,
Risalah ila ibn Wahb. Namun, dari beberapa karya tersebut yang sampai
kepada kita hanya dua yakni, al-Muwatta’, dan al-Mudawwanah al-Kubra.>?

C. Kitab al-Muwatta’

1. Arti dari Nama al-Muwatta’

Al-Muwatta’ secara etimologi berarti yang dipermudah dan

dipersiapkan. Dikatakan dalam kamus:
A.l.@,wj A ‘”u . anjj

“Disiapkan dan dimudahkan”.Lafadh al-Muwatta’ juga bermakna yang
dibentangkan dan diperbaiki (dibetulkan).>*Menurut riwayat dari Abu al-
Hasan bin Fahr dari "Ali bin Ahmad al Hulanji , beliau mendengar dari
guru-gurunya bahwa dipakainya istilah al-Muwatta’ ini karena Imam
Malik menyodorkan naskah kepada tujuh puluh ahli fikih di Madinah dan
ternyata mereka seluruhnya menyetujui dan menyepakatinya.>>Maka al-
Muwatta’ juga dapat diartikan yang diteltiti atau yang disepakati.

Kitab al-Muwatta’ merupakan karya Imam Malik paling monumental
di antara sejumlah karya beliau yang ada.al-Muwatta’ memliki tempat
yang istimewa dihati umat slam. Abu Bakar bin al-‘Arobi berkata : “kitab

al-Muwatta’ itu asal pertama dalam susunan bab sedangkan kitab al-

> Abu Usamah Salim bin "Aidilhadi al-Salafi,(Muhaqiq), Al-Muwaita’ Biriwayati
Samaniyah, Maktbah al-Furgan, Dabi, 2003, h. 116-119

4bid,.h. 127

55 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.104
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Bukhari itu asal kedua dalam susunan bab, dan dari kedua kitab tersebut,
banyak para ahli hadis menulis dan mengembangkannya, antara lain Imam
Muslim dan Imam Tirmizi*®®.tidak hanya dihati rakyat jelata, ternyata al-
Muwatta’ juga mendapatkan posisi yang istimewa di hati para penguasa,
diantara penguasa yang menaruh perhatian besar pada al-Muwatta’ adalah
Harun al-Rasyid. Sang khalifah pernah menawari Imam Malik agar kitab
al-Muwatta’ digantung di dinding ka’bah sebagai penghormatan
kepadanya®’
2. Latar belakang Penyusunan kitab al-Muwatta’

Mengenai kapan disusunnya kitab al-Muwatta’ ini, ada yang
mengatakan tahun 148 Hijriah, atau diperkirakan saat Imam Malik
berusia 55 tahun atas permintaan khalifah Abu Ja’far al-Mansur dari
Dinasti Abbasiyah (236-158 H/754-775 M), kemudian tersusun secara
sempurna, pada tahun 159 H di saat Imam Malik berusia 66 tahun pada
masa al-Mahdi (158-169H/775-785 M). *® Adapun latar belakang
penyusunan kitab al-Muwatta’ ada beberapa fersi diantaranya:

1) Atas prmintaan khalifah Abu Ja’far al-Mansur. Abu Ja’far al-Mansur
berkata kepada Imam Malik. “ wahai Abu ‘Abdullah simpanlah imu ini
dan catatlah buatlah satu kitab tentangnya, hindarkan didalamnya
kekrasan pendapat Abdullah bin ‘Umar, rukhs}ah Ibn Abbas dan hal-hal
aneh dari Ibn Mas’ud. Catatlah pendapat dan masalah yang lebih
moderat. Tulislah masalah-masalah yang telah disepakati oleh para
Imam dan Sahabat supaya kami bisa mendorong manusia untuk
mendalami ilmu dan kitabmu, lalu kami sebarkan kitabmu ke seluruh
kota, dan kami perintahkan agar mereka tidak menentangnya atau

memutuskan perkara selain dengannya.”

61bid,. h. 121

>"Tariq Suwaidan, Biografi ImamMalik, op. Cit, h. 306

*8lbid,. h. 299 . lihat juga ‘Abd al-Goni al-Daqir, /ImamMalik bin Annas Imam Dar al-
Hijrah, Dar Al-Qalam, Damaskus, 1998, h. 32
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Abu Ja’far al-Mahdi berkata kepada Imam Malik, “ kumpulkan seluruh
ilmu menjadi satu ilmu saja, wahai Abu ‘Abdullah”

Malik menjawab.“ Wahai Amirul mukminin, para Sahabat
Rasulullah telah menyebar di belahan negri. Masing-masing berfatwa di
kotanya dengan pendapatnya sendiri. Penduduk Makah memiliki
pendapatnya sendiri dan penduduk Madinah juga memiliki
pendapatnya, demikian juga penduduk Irak, semua telah mengalami
perkembangannya masing-masing”

Kemudian Mansur berkata lagi.“ Adapun penduduk Irak aku tidak
bisa menerima prilaku dan tingkat keadilan mereka, sesungguhnya ilmu
itu hanya dipegang oleh penduduk Madinah, maka susunlah ilmu untuk
manusia. Kemudian Imam Malik menjawab “tetapi penduduk Irak tidak
akan menerima pendapat kita.” Abu Ja’far al-Mansur menjawab “kalau
tidak mau, orang awam mereka akan dibunuh dengan pedang dan
punggungnya akan dicambuk dengan cemeti.>’

Keinginan Imam Malik sendiri, menurut satu riwayat, bahwa ‘Abdul
‘Aziz ibn Al-Majisyun, menyusun suatu kitab yang di dalamnya tidak
ada disebutkan hadis-hadis Nabi. Ketika Imam Malik mengoreksi kitab
tersebut, ia berkata “Alangkah bagus tulisan ini jikalau diikuti dengan
hadis-hadis Nabi SAW. Dari sinilah kemudian Imam Malik berniat
menulis suatu kitab (figh) yang memuat banyak hadis Nabi karena

kecintaannya kepada hadis Nabi.®

I kitab al-Muwatta’

>1bid,.h 296-298. Lihat juga Al-Qadi Abi al-Fadal lyad Bin Musa al-Y ahsabi, Tartib al-
Mudarak Wa Tagqrib al-Masalik Lima rifati A'lami MazahibiMalik, al-Dar al-Kutub, Bairut, 1998.

h. 101-102

®1bn Farhun, al-Dibaj al-Madhhab fi Alyan al-'Ulama’ al-Madhhab, al-Dar al-Turas,
Kairo.2009, h. 120-121lihat juga Muhammad Mustafa al-A’zami, Muqgaddimah Muwatta’ Imam
Malik , Muassasah Zaid bin Sultan al-Nihyan Lil A’mali al-Khoiriyyah al insaniyyah, Abudabi,

2004, h. 81
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Kitab ini menghimpun hadis-hadis Nabi, pendapat Sahabat, perkataan
tabi'in, ijma’ ahl al-Madinah dan pendapat Imam Malik . Adapun jumlah
hadis yang terdapat dalam kitab al-muwatta', para pakar berbeda pendapat.
Antara lain :

1) Ibn al-Lubad mengatakan bahwa Imam Malik meriwayatkan 100.000
hadis, 10.000 ribu di antaranya dikumpulkan dalam al-muwatta’,
kemudian disaring lagi menjadi 500 hadis.

2) Abu Bakar al-Abhari berpendapat bahwa jumlah khabar atau as\ar baik
itu dari Nabi, Sahabat ataupun Tabi'in adalah 1720 yang terdiri dari
600 hadis musnad, 222 hadis mursal, 613 mauquf dan 285 qgaul tabi'in.

3) Ibnu Hazm, sebagaimana diungkapkan al-Suyuti, dengan tanpa
menyebutkan jumlah persisnya, menemukan 500 lebih hadis musnad,
300 lebih hadis mursal, 70 hadis lebih yang tidak diamalkan Imam
Malik dan beberapa hadis da'it.

4) Al-Harasi dalam Ta'ligah fi al-Usul mengatakan Kitab Malik memuat
700 hadis dari 9000 hadis yang telah disaring.

5) Abu al-Hasan bin Fahr dalam Fada'il Malik mengatakan ada 10.000
hadis kemudian di pada setiap tahun disortir hingga tersisa dalam
kitab al-Muwatta' sekarang ini®:.

Dalam kitab hadis wal Muhaddisun Imam al-Suyuti dalam kitabnya
(Tadrib) mengatakan bahwa dalam riwayat kitab al-muwatta' memang
terdapat banyak perbedaan seperti mendahulukan, mengakhirkan,
menambah atau mengurangi kata atau kalimat tertentu. Riwayat yang
paling banyak tambahannya adalah riwayat Ibn Mus'ab. Menurut ibn
Hazm, dalam riwayat ibn Mus'ab terdapat kira-kira 100 hadis tambahan

dari kitab riwayat al-muwatta' pada umumnya. Begitu juga dalam riwayat

$lmamlJalaluddin al-syuyuti, 7azyinu Al-MamalikBimanaqibilmamMalik, Dar al-rasyad
al-hadis, Maruko, 2010, h. 88 lihat juga. Muhammad Abu Zahwa, al-Hadith wa al- Muhaddisun,
Dar al-Fikr al-Arabi, Beirut 1984, h. 24
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Muhammad bin al-Hasan terdapat 175 hadis yang ditambahkan dari jalur

selain Malik.¢2

. Karakteristik Susunan Kitab al-Muwatta’

Secara eksplisit penulis tidak menemukan penjelasan Imam Malik
prihal metode dan sistematika penulisa hadis dalam kitabnya, namun
secara tersiratnya Kitab tersebut disusun dengan metode pembukuan hadis
berdasar klasifikasi hukum Islam (abwab fighiyyah). Dengan deskripsi
sebagai berikut:

a) Kitab al-Muwatta’disusun berdasarkan sistematika “kitab” dan
“bab”. “Kitab” di tempatkan pada urutan yang pertama sebagai tema
umum, setelah itu dirinci dibawahnya berupa “bab”  sebagai
penjabaran dari “kitab”. Dalam “bab” itu dimasukkan hadis, ashar,
yang sesuai dengan “bab”.

b) Dalam kitab al-Muwatta’ ada beberapa “kitab” yang sistematika
penulisannya berbeda dengan sistematika yang umum dalam al-
Muwatta’, seperti pada “kitab” al-Janaiz, pada akhir kitab ini Imam

299

Malik mencantumkan “bab” dengan bentuk “jami’” dengan nama
”jami” janaiz yang seolah-olah menyerupai “’kitab” dalam cakupannya.

c) Dalam al-Muwatta’ ada bab yang besar yang didalamnya ada banyak
hadis yang tercakup di dalamnya, ada juga dalam al-Muwatta’ yang
hanya berisikan satu hadis

d) al-Muwatta’ tidak menempatkan “kitab” taharah sebagai tema yang
pertama sebagaimana kitab hadis lain semisal kitab sahih al-Bukhari.
Dalam al-Muwatta’ tema pertama yang dimunculkan adalah tema
wagtu shalat (kitab wuqutu al-s}alat), berkaitan dengan fenomena ini
Imam Kandahlawi berpendapat, didahulukannya “kitab” wuqut al-salat

itu dikarenakan shalat merupakan induk dari semua ibadah.

82/bid., h. 249
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e) al-Muwatta’ umumya mendahulukan hadis yang muttasil, baru disusul
kemudian dengan hadis yang mursal, kemudian Asar Sahabat, tabin,
balaghat, pendapat pribadi ImamMalikpada setiab “bab”. Prosentase
atsar Sahabat yang terbanyak adalah asar umar bin khottab disusul
ibnu umar baru Sahabat yang lain.

f) Di al-Muwatta’ ada sebagian “bab” yang dimulai dari asar Ibn ‘Umar
lalu asar Sahabat lain baru disusul dengan hadis yang muttasil. Imam
Malik menempatkan hadis Zaid bin Aslam pada “bab” terakhir,
dengan alasan hadis dari Zaid bin Aslam sebagai syarah dari hadis
yang sebelumnya.®

5. Kualitas hadis —hadis dalam kitab al-Muwatta’

Diriwayatkan bahwa Imam Malik pada satu kesempatan berbicara
tentang maha karyanya, beliau berkata “kitab al-Muwatta’ itu didalamnya
mencakup fatwa Sahabat, dan didalamnya juga ada fatwa Tabi’in. ibn
Hajar berkata, Imam Malik menyusun kitab al-Muwatta’ berikut di
dalamnyaada asar Sahabat, dan fatwa tabi’in. berikut ini penulis coba

menjelaskannya:

a) Hadis yang sanadnnya bersambug sampai kepada Nabi, menurut kitab
Manahij al- Muhaddisin ada sekitar 500 riwayat dan semuanya sahih.

b) Hadis mursal yaitu hadis yang diriwayatkan Tabi’in dari Nabi, yang
menurut Abu Bakar al-Abhari jumlahny sekitar 222 riwayat.

¢) Hadis mungqati’ adalah hadis yang putus rawinya selain Sahabat

d) Hadis “Balaga” ialah hadis yang sanadnya dihilangkan oleh Imam
Malik yang sering di ucapkan Balagani. Sigat balag itu ada banyak ,
diantaranya sigat balag dari nabi sebagai contoh:

LY=L Y il JB s O 652

Adajuga balagy ang datangnya dari Sahabat, seperti contoh:

8Muhammad Taraki al-taraki, Minhaj al-Muhaddisin, Dar al-"asimah wa al-Nasr wa al-
tawazi’, Riyad, 1430. h . 26-28
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Ada balag tabi’in , ada juga balag mubham, ada balag ‘an balaga.

Hadis yang tidak diketahui namanya atau dalam redaksi has Imam
Malik disebut al-Mubham. Contoh:

Adapun orang dibalik gelar siqoh itu ada yang mengatakan Bukair ,
ada juga yang menduga itu adalah Zuhri guru Malik, ada yang
mengatakan Ibn Wahab.

Diantara Sigat Mubham yag lain adalah :

BBy PANY ROV R AT
Jika mendapati dalam kitab al-Muwatta’ fenomena yang demikian itu,
menurut 1bn wahab yang dimaksud adalah Allais bin Sa’id
Hadis Mauquf (berasal dari Sahabat)
Hadis Maqtu’ (berasal dari Tabiin)
Pendapat Imam Malik

Perkataan Imam Malik dalam menymapaikan hadis sangat unik

dan kas, diantara yang penulis tahu adalah sebagai berikut;
:4.319 c«ﬁg\
apa yang menjadi kesepakatan ahli figih.
Suatu hal yang sudah lazim diketahui oleh orang yang berilmu

dan orang awam dan sudah berlaku di Madinah
Dedall el s
adalah perkara yang oleh Imam Malik sudah di tahqiq ke lebih

dari satu ahli ilmu, para imam, dan ahir dari penelitian imam malik
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menghasilkan keyakinan ada perkara itu serta tidak ada keraguan lagi

dalam hati Imam Malik.

:V.w\d.m\um

Sesuatu yang dianggap bagus oleh ulama’.®

D. Sigat al-Tahammul Wal Ada’ Dalam Kitab al-Muwatta’

1. Imam Malik menganggap sama antara Ahbarana, Hadasana, Anbana,
Sami’tu Mu’an’an dan Anna.

2. al-’Aradu (membacakan hafalan didepan guru ) lebih tinggi dari pada
mendengarkan bacaan dari guru. Dengan alasan jika sang guru membaca
hadis kemudian terjadi kealahan, peluang murid untuk mengingatkan guru
sangat minim, maka murid yang membacakan hafalannya di hadapan guru
menurut imam malik lebih utama.

3. Antara yang membacakan hadis pada seorang guru atau Yyang

mendengarka bacaan hadis sama-sama mendapatkan ljazah .%3

E. Hadis Mursal dalam kitab al-Muwatta’
Dibawah ini penulis cantumkan hadis- hadis dalam kitab al-Muwatta’. No
yang ada dalam kurung merupakan penomoran hadis yang di pakai dalam

kitab al-Muwatta’ yang di Tahqiq oleh Muhammad Fuad "Abd al-Bagi.
Dlall sy ls”

Dl wgdy Ol
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8Muhammad Tahir ibn "Asur, Kasf Al-Mugatti® Min al-Ma'ani wa Alfad al-Wagqi" fi al-
Muwatta’, Dar ussalam li taba’ah al-Nasr wa al-tawazi’, Kairo, 2006. h. 26-27
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BAB IV
ANALISIS

KUALIFIKASI KEMURSALAN HADIS PADA KITAB AL-
MUWATTA’

A. Batasan Mursal Dalam al-Muwatta’

Imam Malik adalah seorang muhadis sekaligus fugoha, hal itu ternyata
berpengaruh pada maha karyanya yang mashur dengan sebutan al-
muwatta’ ada yang mengatakan al-muwtta’adalah kitab figih dan ada lagi
yang mengatakan al-muwatta’ adalah kitab hadis®. al-muwatta’juga
banyak memunculkan perdebatan abadi dari segi ke Sahihan hadisnya.
Yang menjadi pertanyaan kenapa sosok Imam Malik yang dikenal dengan
keketatannya, ternyata banyak kita jumpai hadis-hadis dalam al-muwatta’
yang tidak mengambarkan sebuah proses seleksi yang ketat secara

sepintas.

1. Mursal dalam pandangan Imam Malik

Imam Malik adalah seorang "Alim Madinah yang hidup dan besar
dalam Kkluarga dan lingkungan orang yang hidup dengan Sunnah.
Beliau hidup sebagai seorang tabi tabi’in yang bergaul dengan banyak
Tabi’in. pada saat model periwayatan dengan tidak menyebut sanadnya
secara lengkap merupakan hal yang ditolelir saat itu, ada yang memang
karena sedang tidak meriwayatkan hadis, ada juga dengan alasan untuk
mengingat-ingat hadis. sehingga hadis mursal pada saat itu berlaku
sebagai Hujjah. Sebagai bukti bahwa hadis mursal saat itu banyak di
jadikan pegangan adalah munculnya penilain  “ulama’ yang
membandingkan antara satu hadis mursal riwayat Imam satu dengan

hadis mursal riwayat Imam lain. Dalam kitabnya Ahmad ‘usman al-

!Musthafa al-Shiba‘i, Al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri‘ al- Islamiy, Maktabah
Islamiyah h. 473-475
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Tahanawi menyebutkan 10 Perawi yang meriwayatkan hadis mursal
beserta komentar ‘ulama’.2 Al-Tahanawi juga berpendapat bahwa
hadis mursal abad kedua bisa dijadikan Hujjah, sebagaimana ‘ulama’

hadis menjadikan hujjah atasnya.

Tidak jauh berbeda dengan yang dipahami oleh kebanyakan orang
tentang hadis mursal, hadis mursal menurut Imam Malik, sebagaimana
di katakana oleh dr. "Ali Hidir dan "Abd al-Zahrah dalam tulisannya

berkata bahwa hadis mursal menurut Malik dan pengikutnya adalah:

b ol s ol Ll OIS el sy JB (o)) 3k | o0 8 5
oy

Ini lebih  umum dari definisi yang dimunculkan oleh
ulama’hadiswalaupun demikian keketatan ‘ualama’ kususnya Malik
tidak diragukan, tentunya dengan standarisasi masa itu.’

ImamMalik adalah orang yang sangat ketat pada masanya, ketika
hadis mursal dijadikan hujjah bukan tanpa penseleksian yang ketat,
dan hadis mursal yang di terima Malik adalah hadis mursal ahli
Madinah. Sehingga Imam al-Turmudi pada ahir kitab mengatakan
mursal Imam Malik lebih aku sukai dari pada mursal selain dari Imam
Malik.# Dan Imam Malik mencantumkan kriteria dalam menerima
riwayat ari seseorang :

1) Imam Malik tidak akan mengambil hadis kecuali dari seorang yang

Faqih
2) Wanita tidak diterima meriwayatkan hadisdengan maknanya saja
3) Siqoh

2Ahmad al-‘Usman al-Tahanawi, Qawaid fi ulum al-Hadis,Dar al-Qalam, Lebanon, 1964.
h. 151-159

$°Ali hidir dan “abd al-zahrah, HadisMursal Mafhumuhu Wa Asbabuhu Wa Tatbigatuhu
Lada al-Imamiyah, Jamiah Kufah Kuliah Ilmu Figih. h.91

“Muhammad Tahir ibn “Asur, Kasf Al-Mugatti- Min al-Ma"ani wa A/-Fad al-Wagqi" fi a/-
Muwatta’, Dar ussalam li taba’ah al-Nasr wa al-tawazi’, Kairo, 2006. h. 22
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4) Tidak di ambil dari orang yang tidak bertaqgwa yang menurutkan
hawanya dan mengajak pada amalan Bid ah

5) Harus sesuai dengan amalan ahli Madinah

6) Imam Malik lebih suka meriwayatkan hadis dengan lafaldnya
Demikian filter yang dipakai Imam Malik untuk menyaring hadis

dan asar Sahabat maupun qaul tabii’n. hanya dengan tujuan agar

sunnah nabi terjaga dan sampailah hasil jerih payah ImamMalikitu

hingga masa sekarang.

2. Tipologi Hadis Mursal Imam Malik

Secara umum Hadis mursal yang ada dalam Kkitab a/-muwatta’
sama dengan hadis mursal yang di temukan pada Kitab-kitab lain,
namun para ulama memberi nilai tinggi pada hadis mursal Imam Malik
dan membedakan hadis “'mursal beliau dengan hadis "“mursal dari
selainny. Hal itu dikarnakan ketelitiannya dalam menerima hadis dari
seorang rawi dan seleksi yang rumit dan lama, hingga dikisahkan
walaupun a/-muwatta’ selesai kurang lebih 11 tahun, namun proses
seleksi matan dan Sanad memakan waktu 40 tahun .°

Hadis mursal Imam Malik sampai sekarang masih medapatkan
kedudukan yang tinggi dibanding hadis mursal lainnya. Cirikhas yang
melekat pada hadis mursal Imam Malik adalah adanya sighat “balaga”
walau demikian ketika diteliti ternyata hadis itu Sahih karena di

wasalkan dengan riwayat lain. Berikut contohnya:

J)M\JGHMQWJA\&&\J)M)QT&LA\jfgj\ju&;géﬁbj

orse Vsl o sl Ny Slall (Slasl oty ksl It

>Abdullah bin Muhsin al-Taragi, "Abdu al-Hasan Yamamah, Mausu'ah Syuruh a/-
Muwatta’lmam Malik, Markaz Hijru Li al-Bahis Wa al-Dirasat al-'Arabiah wa al-islamiah,
Kairo, 2005. h.



93

Hadis ini di Mausulkan dengan Sanad yang Sahih dalam kitab
Taharahibn Majjah Bab al -Muhafadotu ala wudu’. Berikut ini
hadisnya :

o Gl g dle e Gpate o Ol o (aS) Wi a2 oy e s
Iyalsly Jsad oy lsagzal)) toloy ade B Lo & Jsey JB 10U OL5 e

(g Y sgosll o Lails Yy bl (Slael o Of

Ini membuktikan bahwa walaupun secara definisi Imam Malik
mendefinisikan hadis mursal dengan definisi longgar, namun dalam
aplikasinya beliau selektif walaupun tidak disertakan Sanadnya namun
ke benaran hadis tersebut sekarang terbukti.

3. Hadis Mursal Dalam Pandangan ‘Ulama’
sorotan ulama‘ dalam hadis mursal adalah ketidak jelasan seorang

rawi yang hilang dari rangkaian Sanad. Walaupun yang hilang itu
salah seorang rawi pada tingkatan Sahabat, dan telah ada teori bahwa
Sahabat itu ‘adil “kullu Sahababiyin ‘Udul”.’Namun hadis yang tidak
lengkap Sanadnya atau tidak diketahui kredibilitas masing-masing
rawinya menjadikan hadis terasa kering dan tak punya mahnit.
Terlepas dari perbedaan dikalangan ulama’ dalam menyikapi hadis
mursal mereka nyantumkan syarat guna menyeleksi hadis-hadis mursal
yang ada . syarat tersebut antaralain:
a) Jika al-Mursil (rawi yang memursalkan) itu diketahui orangnya
atau jelas sekali bahwa dia tidak meriwayatkan hadis mursal

kecuali dari guru yang Sigah maka riwayat mursalnya diterima’.

6 Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Jami’ At-Tahshil fi Ahkam Al-Marasil, Alam al-kutub, Bairut,
1986. h.33-34. Lihat juga Ahmad ibn ‘Ali Ar-Razi Al-Jassas, A/-Fusul fi Al-Usul,Wuzarah Al-
Auqaf wa Asy-Syu’un Al-Islamiyah, Kuwait, 1985 Jil. III. h. 309.

’Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Jami’ At-Tahsil fi Ahkam Al-Marasil, Alam al-kutub, Bairut,
1986. h.52
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b) Harus ada riwayat lain dari rawi yang hafid dan tepercaya (huffad
al-ma’munun) yang semakna dengan hadis mursal tersebut, atau
ada hadis mursal lain yang Muwafiq yang diriwayatkan dari rawi
selain hadis mursal yang dimaksud.

c) Ada perkataan sebagian Sahabat yang sesuai dengan hadis mursal
tersebut.®

d) Tidak ada tiga syarat di atas, tapi semua ulama sepakat
menerimanya.

e) Ketentuan bagi rawi yang meriwayatkan hadis mursal adalah
sebagai berikut:

f) Rawi tidak pernah atau tidak diketahui meriwayatkan hadisdari
guru yang tidak diterima riwayatnya sebab Majhul atau Majruh.®

g) Rawi bukanlah termasuk orang yang riwayatnya bertentangan
dengan al-Huffad. jika, ia termasuk orang yang riwayatnya
bertentangan dengan al-Huffad maka hadis mursalnya tidak
diterima.®

h) Menerima semua hadis mursal dari Tabi’in, baik Tabi’in Senior
maupun Tabi’in Muda dengan berpatokan pada ketentuan yang
dibuat Imam Asy-Syafi’i di atas. Ini adalah pendapatnya al-Khatib
al-Baghdadi dan mayoritas Fukaha.

Adapun maksud hadis mursal menurut kami adalah hadis yang

sanadnya terputus, tapi kalau ternyata rawinya muttasil ketika dilakukan

penelitian maka bisa disebut Mursal Marfu .

B. Tingkatan Hadis Mursal Imam Malik
Dalam kitab a/-muwatta’ hadis yang telah di komentari oleh Fu’ad

abd al-Baqgi sebagai hadis mursal penulis mendapati ada 117 hadis

8 M.M. Ahmad_Abdul Jabbar Ali Gonawi al-Zahiri, “ al-Qaulu al-amsal fi al- hadis”
majalah kuliah tarbiyah, no 4, 2007. h.10

% Abu ‘Amr ‘Usman ibn ‘Abdurrahman al-Syahrzauri, ‘Ulum al-Hadis, Maktabah al-
Farabi, Mesir, 1984, h. 54

10'M.M. Ahmad Abdul Jabbar Ali Gonawi al-Zahiri, loc. cit
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mursal. Untuk mendapatkan hasil dari pertanyaan rumusan masalah, maka
penulis mengklompok kan hadis -hadis tersebut berdasarkan nama rawi
pada hadis itu, semisal hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik dari
Zaid bin Aslam dari ‘Atta’ bin Yasar, maka dari 117 hadis yang mursal,
hadis-hadis  yang diriwayatkan oleh 3 tokoh itu kami kumpulkan
kemudian salah satunya di teliti untuk mendapatkan jawaban dari rumusan
masalah.

Dari penglompokan tersebut, terkumpul 61 klompok, adapun rincian
61 klompok itu sebagai berikut.

1. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Ibn Syihab, dari Sa’id bin Musayab, yaitu hadis no 2, 4, 62, 66,
83. Penulis cukupkan meneliti salah satu dari 5 yang tercantum diatas

karena diriwayatkan oleh rawi yang sama.

P
X
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Artinya :Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Ibnu
Syihab dari Sa'id bin Musayyab ketika Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam menaklukan Khaibar, beliau berjalan hingga
akhir malam lalu berhenti istirahat, kemudian berkata kepada
Bilal; "Jagalah subuh untuk dapat membangunkan kami", lalu
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para Sahabatnya
tidur, sedang Bilal berjaga-jaga dengan dikuat-kuatkan,
ketika menjelang fajar dia menyandarkan diri ke
kendaraannya, dan akhirnya dia pun terlelap tidur. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam, Bilal dan para Sahabat lainnya
tidak ada yang bangun hingga matahari membangunkan
mereka, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam terkejut, dan
Bilal berkata kepadanya; "Wahai Rasulullah, telah terjadi
sesuatu padaku sebagaimana yang terjadi pada diri anda, "
lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Tuntunlah tunggangan kalian ", maka mereka bangkit dan
menuntun tunggangan mereka beberapa saat, kemudian
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menyuruh Bilal untuk
mengumandangkan igamah, dan Rasulullah shallallahu "alaihi
wasallam shalat subuh bersama mereka, ketika selesai shalat
beliau bersabda, "Barangsiapa yang lupa shalat maka
shalatlah ketika dia mengingatnya. Karena Allah Ta'ala
berfirman dalam kitab-Nya: ‘tegakkanlah shalat untuk
mengingat-Ku. (Malik - 22).

a. Penulis melakukan penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li

al-Fad al-Hadis dengan menggunakan kata Yastaiqiz maka penulis

menemukan potongan hadis yang berbunyi “ Falam Yastaigiz
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Rasul Saw., Wa la Bilal” yang merujuk pada kitab Sahih Muslim
dan Kitab a/l-muwatta’ Imam Malik dengan menggunakan kode
“ L5 sdalldan #309 2wl 11 Berikut ini adalah sanad dan matan

hadis dari jalur Imam Muslim secara lengkap .
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1AJ. wensinck, al-Mu’jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 7, AJ.
Brill, Leiden, 1969. h. 374
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya At Tujibi
telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah
mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin
Musayyab dari Abu Hurairah, bahwa ketika Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam kembali dari perang Khaibar,
beliau terus berjalan di malam hari, ketika beliau diserang
kantuk, maka beliau singgah. Beliau bersabda kepada Bilal
"Hendaknya kamu yang mengawasi tidur kami malam ini!."
Bilal pun shalat sekemampuan yang ditakdirkan, sementara
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tidur.Begitu juga
dengan para Sahabatnya.Ketika mendekati fajar, Bilal
bersandar kepada unta tunggangannya, rupanya kedua mata
Bilal terasa berat hingga ketiduran, dengan posisi bersandar
kepada untanya.Di pagi harinya Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam belum juga bangun, demikian juga Bilal, dan tak
satupun dari Sahabatnya yang bangun hingga mereka
terbangun oleh sinar matahari yang menyengat.Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam akhirnya yang pertama-tama
bangun. Rasulullah Shallallahu 'alahi wasallam merasa kaget
dan menyeru: "Hei Bilal!" Bilal Menjawab; "Wahai
Rasulullah, tadi nyawaku telah dipegang Dzat yang
memegang nyawamu, demi ayah dan ibuku sebagai
tebusanmu! Beliau lalu bersabda: "Mari tuntunlah hewan
tunggangan kalian." Para Sahabat pun menuntun hewan
tunggangannya, sesaat kemudian Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam berwudhu.Beliau lalu memerintahkan Bilal
supaya mengumandangkan igamat shalat.Setelah itu Beliau
mengimami shalat subuh bersama mereka. Selesai shalat,
beliau bersabda: "Siapa yang terlupa shalat, lakukanlah ketika

ingat, sebab Allah ta'ala berfirman "Dirikanlah shalat untuk
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mengingat-Ku." QS. Toha 14.Yunus berkata; sedangkan lbnu

Syihab membacanya dengan lidzdzikraa. (Muslim - )*?

b. Sanad pada hadis ini dikarnakan adanya kesamaan rawi ditingkat

Tabiin dan Sahabat maka bagan Sanad di gabungkan.

12 Abi al-Husain Muslim al-Hujjaj al-Qusyairiy al-Naisaburiy, Sahih Muslim, tahgiq Abi
Qutaibah Nazar Muhammad al- Fariyabi, Dar al-Tayyibah Riyad 1426H, h.306
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan
reputasi masing-masing periwayat. Karaena Tawabi’ hadis ini
ditemukan dari jalur Imam Muslim, maka penulis mencukupkan
ikut pada kesepakatan ulama’ yang menyepakati ke Sahih an kitab
ini. Maka pada langkah ke 3 ini penulis hanya meneliti sanad dari
jalur Imam Malik.

1) Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H'3-197 H.

2) lbn syihab
Ibn Syihab memiliki nama lengkap Muhammad bin Muslim bin
‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin Syihab bin ‘Abdullah bin al-
Haris bin Zahrah, bin Murrrah bin Ka’ab bin bin Luaiy bin
Ghalib, Ibnu Syihab memiliki nama Laqob, al-Qurasiy, al-
Fagih, al-Zuhriy, al-Madaniy, al-Hafiz. * Adapun tahun
kelahirannya menurut Dahim dan Ahmad bin Salih pada tahun
50 hijriyah, sedangkan menurut Halifah bin ‘Iyad adalah
tahun51Hijriyah.

Ibn Syihab mendapatkan hadis dari 165 guru hadis ada
diantaranya yang di komentari mursal oleh ulama’ atau dengan
kata lain antara beliau dan gurunya tidak bertemu, seperti Abana
bin ‘Usman bin Affan, menurut ‘Abd al-Rahman bin ‘Abi
Hatim, mengatakan bahwa bapaknya, Abu Zur’ah dan
kebanyakan dari teman Abu zur’ah, mereka semua tidak ada

perbedaan pendapat bahwa Ibn Syihab tidak mendengar hadis

13 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

14°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 3, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 461
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langsung dari Abana bin ‘Usman, Abu Zur’ah dan kawan-
kawan berkeyakinan seperti itu karena lbn Syihab sendiri
meriwayatkan hadis dari Abana ‘Usman bin Affan dengan Sigat
“Balagani ‘An Abana” hal itu menunjukan bahwa antara Ibn
Syihab dan Usman tidak bertemu. Guru lbn Syihab yang
dianggap mursal selain Abana ‘Usman bin ‘Affan adalah Jabir
bin ‘Abdullah, Rafi’ bin Hudaij, ‘Ubadah bin al-Samat,
‘Abdullah bin Abi Bakar bin ‘Abd al-Rahman bin al-Haris bin
Hasim, ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab, dan masih banyak
lagi. Adapun guru Ibn Syihab yang tidak di komentari ulama’
masih lebih banyak dari padayang dikomentari, diantaranya
Ibrahim bin ‘Abdullah bin Hunain, Ibrahim bin’Abd al-Rahman
bin ‘Auf, Uwais bin Abi Uwais dan masih banyak lainnya.

Malik bin Annas adalah salah satu rijal yang menimba
hadis pada Ibn Syihab, menurut informasi yang penulis dapat
dari Tahzib al-Kamal, tak kurang dari 150 Rijal yang
meriwayatkan hadis darinya. Selain Imam Malik ada Usamah
bin Zaid al-Laisi, Ismail bin Ibrahim bin ‘Ugbah, Ismail bin
Umayah, ada juga yang di ragukan oleh ulama’ prihal
pertemuannya dengan Ibn Syihab antara lain al-Hijjaj bin
Artah. Ada juga yang meriwayatkan hadis darinya namun
setatusnya adalah sebagai gurunya yaitu ‘Umar bin ‘Abd al-
‘Aziz, dan Atabin Abi Rabah.®®

Kata Ali bin al-Madani bahwa hadis nya 1000 sementara
menurut Abu Dawud hadis nya ada 2100 dan separuhnya adalah
hadis Musnad. Khalid bin Nazar al-Ailiy dari Sufyan berkata
bahwa Ibn Syihab adalah orang ‘Alim kota Madinah, dari Abd
al-Wahab al-Saqafi dari Yahya bin Sa’id al- Ansari berkata
bahwa ‘Umar bin ‘Abd al-Aziz gurunya lbn Syihab

15Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 26.
Mu’assasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.420-429
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mengatakan “tidak ada orang yang menyebutkan hadis dengan
cepat melebihi al-Zuhri”. Ibn ‘Uyainah dari ‘Amr bin Dinar
berkata saya tidak melihat orang yang menjunjung tinggi derajat
hadis selain lbn Zuhriy dan tidak ku lihat orang yang tak butuh
harta melebihi al-Zuhriy karena al-Zuhri hidup dalam
kemiskinan.

Penulis tidak menemukan Tajrihyang ditujukan kepadanya,
mayoritas kritikus memujinya.lbn Zuhriy wafat pada 124atau
123 hijriyah.'® Padakitab tahzib al-Asma’ mengatakan bahwa
Ibn Zuhri wafat pada malam Selasa pada bulan Ramadan pada
tahun 124 hijriyah pada usia 72 tahun.” Melihat tahun lahir dan
wafatnya maka Ibn Zuhri bertemu dengan Imam Malik.

3) Sa’id bin al-Musayab

Sa’id bin al-Musyayab memiliki nama lengkap Sa’id bin al-
Musayab bin Hazan bin Abi Wahab bin ‘Amr bin ‘Aid.
Kunyahnya Abu Muhammad, lagab yang melekat pada Sa’id
bin al-Musayab adalah al-Qurasiy, al-Mahzumiy, al-‘Aidi, al-
Madani, al-Awari. 8

Sa’id bin Musayab lahir setelah dua tahun wawatnya ‘Umar
bin Khattab, ada yang berpendapat 4 tahun setelah
meninggalnya ‘Umar. Sa’id bin Musayab menimba hadis pada
sekian banyak Rijal hadis yang sebagian diantaranya para
Sahabat Ummu salamah, Ummu Syarik, Abi Qatadah, Abi
Hurairah, ada juga beberapa nama Sahabat yang di kaitkan

dengannya, namun oleh ulama’ di nilai mursal, diantaranya Ubai

16Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A lami Al-Nubala’,
Jjuz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 320-346

Y7Abi Zakariya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi,TahZib al-4sma’ wa al-Lugat, Dar al-
Kutub al-Alamiyah, Bairut. h. 91-92

18°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 55
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bin ka’ab, Bilal, Sa’id bin ‘Ubadah, Abi Zar dan Abi Darda’.*®
Dan masih banyak guru hadis nya yang pertemuannya di
benarkan oleh ‘Ulama’.

Setelah mengetahui guru hadis Sa’id bin Musayab yang
diwarnai dari kalangan Sahabat, maka berikut ini adalah tokoh-
tokoh yang menimba hadis dari Sa’id bin Musayab ada dalam
sekian banyak muridnya nama lbn Zuhri, Muhammad al-
Munkadir, Maisyarah al-Asja’i, Sofwan bin Salim, Tariq bin
‘Abd al-Rahman. Dan masih ada 70 lagi rawi yang menimba
pada Sa’id bin Musayab menurut tulisan al-Mazi.?°

Ulama’ banyak menta’dilkannya ada diantara penta’dil itu
Nafi’ dari Ibn ‘Umar mengatakan demi Allah Sa’id bin
Musayab salah satu dari yang Mutgin, Amru bin Maimun dari
bapaknya mengatakan “saat aku sampai di Kota Madinah saya
tanya tentang orang ‘Alim setempat maka kudapati Sa’id bin
Musayab adalah orang ‘Alim Madinah”. Ibn Madani
mengatakan “ saya tidak mengetahui sosok tokoh tabi’in yang
lebih luas pengetahuannya melebihi Sa’id bin Musayab”. Al-
Rabi’mengutip perkataan al-Syafi’l menilai hadis mursal Sa’id
bin Musayab menurut Syafi’l Hasan. Sepanjang yang penulis
dapat pahami dari uraian Ibn Hjar ketika membahas Sa’id bin
Musayab penulis tidak menemukan Tajrih terdapat komentar
Irsal pada dirinya namun ke-mursalannya diterima bahkan di
puji oleh ulama’ sekaliber Syafi’i.

Sa’id bin Musayab wafat pada tahun 94 hijriyah pada usia
79 tahun. Melihat masa hidupnya menandakan bahwa antara
Sa’id dan ibn Zuhri bertemu.Hadis riwayat Imam Malik dari

ibn Zuhri, dari Sa’id bin Musayyab yang kemudian mengatakan

19Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A lami Al-Nubala’,
Jjuz 4, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h 218.

20Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 11.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.68-70
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nabi Saw. bersabda masuk dalam katagori mursal yakni mursal
jali karena status sa’id bin Musayab yang masuk dalam generasi
Tabi’in senior. Bisa dikatakan hadis mursal Imam Malik yang
paling tinggi kualitasnya adalah hadis mursal yang dari sa’id
bin Musayab selain figurnya yang memang tidak diragukan lagi,
terlebih dalam masalah ini terdapat Tawabi’2! dari periwayatan
jalur lain yaitu Muslim yang menguatkan hadis ini sehingga
derajatnya terangkat yang semula Da ’if menjadiHasan Ligairih
atau Magbul, dan bila ikut pada pengelompokan yang di buat
oleh Syamsuddin As-Sakhawi membagi hadis’mursal ke dalam
beberapa tingkatan, maka ini masuk pada tingkatan kelima
yakni hadis yang di Riwayatkan secara mursal dari Tabi’in yang
sangat hati-hati dalam memilih guru??
2. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
yang hanya sampai pada lbn Syihab,yaitu hadis no 31,37, 38, 43, 78,
86.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab bahwa

ia mengabarkan kepadanya, bahwa ada seorang laki-laki yang

ZLAhmad Muhammad Syakir, al-Bahis al-Hasis Syarhi Muhtasar ‘Ulum al-hadis, Dar al-
Kutub al-‘Alamiyah, Bairut, 1342 H. h. 55

22 Syamsuddin As-Sakhawi, Fath Al-Mugis Syarh Alfiyati Al-Hadis, Dar al-Kutub al-
‘Alamiyah, Lebanon, 1043 H, jil. I. h. 155.
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mengaku telah berbuat zina pada masa Rasulullah Shalla
Allahu "alaihi wa sallam, dan ia bersumpah atas dirinya sendiri
sebanyak empat kali. Maka Rasulullah Shalla Allahu ‘alaihi
wa sallam kemudian memerintahkan untuk merajamnya.”
Ibnu Syihab berkata; "Oleh karena itu, seorang laki-laki boleh
dihukum berdasarkan pengakuannya."(al — Muwatta’kitab al-
Hudud bab Ma jaa fi al-Rajm no 4).

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li al-Fad al-Hadis
dengan menggunakan kataRajam, maka penulis menemukan ada
bunyi potongan Hadis “ Suma Amara bi .. Farajama” yang
merujuk pada kitab Sahih Muslim, Kitab a/-muwatta’ Imam
Malik, Sunan Abu Dawud, sunan ibn Majah, Musnad Ahmad dan
sunan al-Nasai dengan menggunakan kode  12,4,3 5352243 25 &
4,5 25350 ,64 yls an],245 05 2532 Ketika melihat banyaknya
hadis yang serupa dalam kitab-kitab hadis menandakan bahwa
hadis dari Ibn Syihab banyak diriwayatkan oleh para rijal hadis
hingga sampai pada Muharrij hadis , namun karena disini yang
penulis butuhkan hanya sebagai data penguat bagi hadis dalam a/-
muwatta’ yang notabene mursal maka penulis mecukupkan
mengutip salah satu dari sekian banyak periwayatan itu. Berikut ini
adalah sanad dan matan hadis dari jalur Imam Muslim secara

lengkap .
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BA.J. wensinck, al-Mu'jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 229
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abdul Malik bin
Syu'aib bin Laits bin Sa'd telah menceritakan
kepadaku ayahku dari kakekku dia berkata; telah
menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab dari
Abu Salamah bin Abdurrahman bin 'Auf dan Sa'id bin

2Abi al-Husain Muslim al-Hujjaj al-Qusyairiy al-Naisaburiy, Sahih Muslim, jilid 2
tahqgigq Abi Qutaibah Nazar Muhammad al- Fariyabi, Dar al-Tayyibah Riyad 1426H, h.807



Musayyab dari Abu Hurairah bahwa dia berkata,
"Seorang laki-laki Muslim datang kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam saat beliau berada di
Masjid. Laki-laki itu berkata, "Wahai Rasulullah, aku
telah berzinal”"Namun beliau berpaling, lalu laki-laki
itu pindah dan menghadap wajah beliau seraya
berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah berzina!" Beliau
tetap memalingkan muka ke arah lain hingga hal itu
terjadi berulang sampai empat kali, setelah laki-laki itu
mengakui sampai empat kali bahwa dirinya telah
berzina, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun
bersabda: "Apakah kamu gila?" Jawab orang itu,
"Tidak." Beliau bertanya kepadanya lagi: "Apakah
kamu telah menikah?" dia menjawab, "Ya." Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepada para
Sahabat: "Bawa orang ini, kemudian rajamlah dia."
Ibnu Syihab berkata; telah menceritakan kepadaku dari
orang yang pernah mendengar Jabir bin Abdullah
berkata, "Dan aku termasuk dari orang Yyang
merajamnya, lalu kami merajamnya di dekat Mushalla,
ketika bebatuan menimpanya maka dia berusaha
kabur, lalu kami dapatkan dia di bawah terik
(matahari), kemudian kami merajamnya lagi.” Dan
telah diriwayatkan juga oleh Laits dari Abdurrahman
bin Khalid bin Musafir dari Ibnu Syihab dengan isnad
seperti ini.” Dan telah menceritakan kepadaku
Abdullah  bin  Abdurrahman Ad Darimi telah
menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah
menceritakan kepada kami Syua'ib dari Az Zuhri
dengan isnad ini juga, dan dalam hadits keduanya,
Ibnu Syihab berkata; telah menceritakan kepada dari

108
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orang yang pernah mendengar Jabir bin Abdullah
sebagaimana yang telah di sebutkan oleh 'Ugail.” Dan
telah menceritakan kepadaku Abu At Thahir dan
Harmalah bin Yahya keduanya berkata; telah
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah
menceritakan kepadaku Yunus. (dalam jalur lain
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Ishag
bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami
Abdurrazaq telah menceritakan kepada kami Ma'mar
dan Ibnu Juraij semuanya dari Az Zuhri dari Abu
salamah dari Jabir bin Abdullah dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam seperti riwayatnya 'Uqail dari Az
Zuhri dari Sa'id dan Abu Salamah dari Abu Hurairah."
b. Sanad pada hadis ini dikarnakan adanya kesamaan pada salah satu

rawi ditingkat Tabi’in maka bagan Sanad di gabungkan.
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‘Abd al-Rahman
bin Sahra’
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan
reputasi masing-masing periwayat. Karaena Tawabi’ hadis ini
ditemukan dari jalur Imam Muslim, maka penulis mencukupkan
ikut pada kesepakatan ulama’ yang menyepakati ke Sahih an kitab
ini. Maka pada langkah ke 3 ini penulis hanya meneliti sanad dari
jalur Imam Malik.

1) Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H?-197 H.

2) Ibn Syihab pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya
perlu mencantumkan tahun lahair yakni 50atau 51H., dan tahun
wafatnya yaitu tahun 124atau 123 hijriyah.® Pertemuannya
dengan Imam Malik juga sudah di jelaskan diatas. Hadis yang
dibawa oleh Imam Malik dari gurunya Ibn Syihab yang
kemudian berkata Rasulullah bersabda merupakan indikasi
hadis mursal. Dari hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim, disana Imam Muslim juga menyebut Ibn Syihab
seebagai rawi hadis yang beliau bawa. Dalam rangkaian sanad
dari jalur imam Muslim diketahui bahwa Ibn syihab
mendapatkan hadis dari Sa’id bin Musayab dan dari ‘Abd al-
Rahman bin ‘Auf, yang keduanya menimba hadis pada ‘Abd

al-Rahman bin Sakhra’.

25 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

26Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A lami Al-Nubala’,
Jjuz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 320-346
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Ibn syihab adalah satu-satunya rijal yang menjadi sandaran
Imam Malik dalam hadis  itu, setelah melihat hadis
pembandingnya dalam kitab Sahih Muslim, maupun kitab-
kitab hadis lain, mengisaratkan bahwa idealnya untuk hadis
yang di bawa oleh Imam Malik, setelah Ibn Syihab masih ada 2
rijal lagi, sebelum sampai pada perkataan Rasul, jadi dalam hal
ini rawi yang di loncati ada 2. Bila yang disangkakan terloncati
pada rijal itu adalah Sa’id dan Abu Hurairah, maka hal itu
sangat memungkinkan, karena beberapa alasan dan bukti.

Satu, kebanyakan hadis yang diriwayatkan oleh Sa’id bin
Musayab itu dari  Abu Hurairah , kemudian Ibn Syihab
menimba hadis pada Sa’id bin Musayab selama 6 tahun,?’
maka wajar jika kebanyakan hadis yang diriwayatkan oleh Ibn
Syihab berasal dari Sa’id bin Musayab.

Duaselain dari jalur Imam Muslim penulis juga
menemukanhadis yang setema dari jalur imam Ahmad dan
Imam Buhari, dengan rawi pada tingkatan Tabiin ibn Syihab,
sa’id bin Musayab serta pada tingkatan Sahabat adalah Abu
Hurairah. Bisa jadi munculnya hadis dari jalur Imam Malik ini
dilator belakangi alasan Tatkala seorang rawi Tabi’in tidak
sedang meriwayatkan hadis, ia hanya menyampaikan hadis
dengan maksud untuk mengingat-ingat atau untuk kepentingan
fatwa, yang dalam kondisi ini memang rawi tidak dituntut
menyampaikan sanadnya, karena yang dibutuhkan dan yang
terpenting saat itu adalah Matannya?®. Dari matan hadis yang

di bawa Imam Malik bila kemudian di bandingkan dengan

Z7Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A lami Al-Nubala’,
Jjuz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 432

BIbnu Hajar Al-‘Asqalani, An-Nukat ‘ala Kitab ibni Salah, Al-Jami’ah Al-Islamiyah,
Saudi Arabia, 1984 Jil. II. h. 555
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riwayat dari buhari muslim dan Ahmad, bisa jadi Imam Malik
meriwayatkan Bi al-Makna.
Jika melihat hadis pembanding yang menunjukan bahwa
diatas Ibn Syihab ada dua rawi yang gugur maka hadis riwayat
Imam Malik masuk kedalam hadis Mu’dhal atau hadis yang
dimursalkan oleh Tabi’ Tabi’l.?®karena ada 2 rawi yang gugur
yakni Sa’id bin Musayab dan Abu Hurairah, maka hadis ini
dari jalur Imam MalikDa’if. , namun setelah dilihat dari jalur
yang lain yakni jalur imam Muslim, maka status orang yang di
gugurkan telah jelas, maka kualitasnya menjadi hadis Hasan
Ligairih, karena hadis yang di riwayatkan dari Jalur Imam
Muslim bisa menjadi Tawabi’.
3. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Ibn Syihab dari Salim bin ‘Abdullah yaitu hadis no 13.
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ibnu Syihab
dari Salim bin Abdullah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Sesungguhnya Bilal mengumandangkan
adzan di malam hari, makan dan minumlah kalian hingga
Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan.” Salim bin
Abdullah berkata, "Abdullah bin Ummi Maktum adalah
seorang laki-laki buta, ia tidak mengumandangkan adzan
hingga dikatakan padanya, 'subuh telah tiba, subuh telah
tiba'." (Malik - 13)

»hadis yang gugur dari sanad dua orang perawi berturut-turut, lihat Ahmad Muhammad
Syakir, al-Bahis al-Hasis Syarhi Muhtasar ‘Ulum al-hadis, Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, Bairut,
1342 H. h. 47
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a) penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li a/-Fad al-Hadis
dengan menggunakan kata Akala, maka penulis menemukan
potongan Hadis yang berbunyi Inna Bilal Yuazzinu bi allaili
..3%dengan kode :

&I311,12,14, L14,15 | ¢1548-4655,45 e S 90l
3,256,534533 karena jumlah periwayatan jalur lain banyak dan
salah satunya ada dari jalur Bukhori maka penulis mencukupkan

mencantumkan Matan dari jalur Bukhari sebagai pembanding.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah
dari Malik dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah dari
Bapaknya, bahwa Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam
bersabda: "Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan
saat masih malam, maka makan dan minumlah sampai
kalian mendengar adzan Ibnu Ummi Maktum." Perawi
berkata, "Ibnu UmmuiMaktum adalah seorang Sahabat
yang buta, ia tidak akan mengumandangkan adzan
(shubuh) hingga ada orang yang mengatakan kepadanya,
'Sudah shubuh, sudah shubuh'."(Bukhari)3!

b) Sanad pada hadis ini dikarnakan adanya kesamaan rawi pada
ditingkat Tabi’in maka bagan Sanad di gabungkan, namun hanya

meneliti sanad dari jalur Imam Malik, dikarnakan sanad yang

9AJ. wensinck, al-Mu'jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juzl, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 74

31Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Bait al-Afkar al-
Dauliyah li al-Nasr wa al-Tauzi’, Riyad, 1998, h. 135
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satunya dari Bukhari yang bagi penulis mencukupkan pada

kesepakatan ‘Ulama’dalam menilai ke Sahih an Sanad Bukhari.

/v[ Muhammad ]

A

A

(
|
|
: [ ‘Abdullah bin ‘Umar ]
|
|
|
|
|

| Salim bin ‘Abdullah bin
‘umar

*
I
I

Ibn Syihab

i

1 N

[ Malik bin Anas

A )

‘Abdullah bin
Maslamah bin Qanab

1

[ Imam Bukhari J

¢) Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

reputasi masing-masing periwayat. Karaena Tawabi’ hadis ini
ditemukan dari jalur Imam Bukhari maka penulis mencukupkan
ikut pada kesepakatan ulama’ yang menyepakati ke Sahih an kitab
ini. Maka pada langkah ke 3 ini penulis hanya meneliti sanad dari
jalur Imam Malik.

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa

Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
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maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H32-197 H.

2. lbn Syihab pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya
perlu mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan
tahun wafatnya vyaitu tahun 124atau 123 hijriyah. %
Pertemuannya dengan Imam Malik juga sudah di jelaskan
diatas, Ibn Syihab juga menyebutkan Salim bin ‘ab dullah bin
‘Umar bin al-Khattab.

3. Salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab
Nama Kunyahnya : Abu Umar, Abu Abdullah, sedangkan
nama Lagobnya IbnuAbi ‘Abd al-Rahman, Rabi’ah al-Ra’yi,
Ahad al-Fugaha’ al-Sab’ah, al-Qurasyi , al-Madani>*.Beliau
diperkirakan lahir pada zaman kehalifahan Usman. % Ada
11Tokohyang menjadi gurunya antara lain : Rofi’ bin Khadij,
Zaid bin al-Khattab, Sa’id bin al-Musayyab, Safinah,
‘Abdullah bin ‘Umar. Murid-Murid yang tercatat dalam
Tahzib al kamal ada 64ada diantaranya, Ibrahim bin
AbiHanifah al-Yamami, Ibrahim bin ‘Ugbah, Bakir bin Atiq,
Bakir bin Musa, Jabir al-Ja’fi, Muhamad bin Muslim bin
Syihab al-Zuhriy.
Keterangan ‘Ulama’: Salih bin Ahmad bin ‘Abdullah al-Ijili
mengatakan bahwa Salim bin ‘Abdullah adalah Tabi’iMadinah
yang Sigahdan sedangkantzajrihyang penulis dapatkan dari

32 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

33Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyvaru A lami Al-Nubala’,
Jjuz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 320-346

3 Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.5

355yamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A lami Al-Nubala’,
Jjuz 4, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 458
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catatana/-Mizihanya komentar Buhari bahwaSalim tidak
mendengarhadis dari ‘Aisah, Qasim Muhammad bin AbiBakr
al-Shiqqiq, Salim bin Abdullah bin Umarberkata :AhliMadinah
yang berilmu, bertakwa, Wira’idan ahli ibadah.3¢
Hadis darinya yang langsung menyebut Nabi maka
statusnya hadis mursal karena beliau termasuk dalam tingkatan
tabi’in dan tidak bertemu Nabi. Maka seharusnya ada satu
tingkatan diatasnya yakni Sahabat yang harus dia sebutkan
dalam Periwayatannya. Salim wafat pada tahun 106, menurut
Abu Umayah bin Ya’la Salim wafat pada tahun 107 Hijriyah,
sedangkan menurut Hasyim bin ‘Adi Salim wafat pada tahun
108.3" Melihat tahun kelahirannya dan tahun wafatnya maka
Salim bertemu dengan Ibn Syihab.
Melihat komentar ‘ulama yang Menta’dilkan Salim dengan
komentar yang tinggi, maka walaupun hadis riwayat Imam
Malik dari Salim mursal namun mursalnya bisa diterima |,
terlebih dalam riwayat Bukhari menguatkan dalam bentuk
Tawabi’ .
4. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Ibn Syihab dari ‘Ali bin Husainbin ‘Ali bin Abi Talib yaitu hadis
no 14 dan 87.
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%6Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 10.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 145

7Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A lami Al-Nubala’,
Jjuz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 153
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ibnu Syihab
dari Ali bin Husain bin Ali bin Abu Thalib berkata, "Dalam
shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertakbir saat
akan bangkit dan turun. Beliau selalu melakukannya hingga
meninggal dunia." (Malik -14)

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li a/-Fad al-Hadis
dengan menggunakan kata Kabara, maka penulis menemukan ada
bunyi potongan Hadis Yukabbiru .... Warafa’a, yang juga terdapat
dalam redaksi matan dari jalur Imam Malik. Ketika penulis
memriksa satu persatu pada kitab yang ditunjuk oleh Mu’jam
Mufaharas dengan berpatokan pada kode yang tertera, , ¢24 s3ba, &
110 <) 2 347U aa],245 2115555584 i3, ternyata tidak ada
yang setema dengan hadis yang tercantum dalam Kkitab a/-
muwatta’ . Sebagai bukti kodez kitab ‘Azan dengan no 84 itu
merujuk pada kitab Sahih Bukhari kitab ‘Azan no 84%,

b. Sanad pada hadis ini dikarnakan tidak ditemukan Syawahi dan

Tawabi’ny maka yang di teliti hanya sanad Imam Malik, berikut ini

bagannya.

38Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Bait al-Afkar al-
Dauliyah li al-Nasr wa al-Tauzi’, Riyad, 1998, h. 154
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

reputasi masing-masing periwayat.

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa Imam
Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah, maka
penelusuran  terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H*°-197 H.

2. Ibn Syihab pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, maka
penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya perlu
mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan tahun
wafatnya yaitu tahun 124atau 123 hijriyah.*® Pertemuannya dengan
Imam Malik juga sudah di jelaskan diatas.

3. Ali bin al-Husain bin ‘Ali bi Abi Talib.

39 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu Khosoisuhu wa Samatuhu, Markaz Zayid 1i al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

40gyamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A lami Al-Nubala’,
Jjuz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 320-346
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Nama Kunyahnya, Abu al Husain, Abu al-Hasan Abu
‘Abdullah.Laqab al-Hasyimi Zaial ‘Abidin, al-Madani*'.Menurut
al-Zahabi ‘Ali bin Husain lahir pada tahun 38 Hijriyah*?.

Guru: dari data yang ada dalam Tahzib al-Kamal jumlah
guru yang disebut disana ada 18 tokoh, yang diantaranya,
Hasan,(pamannya) Husain ( Bapak), Sa’id bin Marjan Sa’id bin
Musayyab, ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Ubaidullah bin Abi Rafi’, Abi
Hurairah, ‘Ali bin abi Talib (mursal).Adapun muridnya, tak kurang
dari 28 ‘Ulama, antaralain,Habib bin Abi Sabjd, Hakim bin
‘Utbah, Zaid bin Ali bin Husain, ‘Asim, Ibn Syihab.

Keterangan ‘Ulama’: penulis Tahzib al-Kamal dengan
mengutip dari Tabaqat Ibn Sa’id menilai bahwa ‘Ali bin Husain
Sigah ma’mmu, wira’l, Muhammad bin sa’d berkata : beliau
termasuk generasi kedua dalam masyaarakat Madinah. Sufyan bin
‘Uyainah dari al-Zuhri berkata: aku tidak melihat orang dari suku
Qurais yang lebih terhormat dari ‘Ali bin Husain . tidak ada yang
mentajrihkan sepanjang yang penulis baca dari Tahzib al-
Kamal,Menurut Yahya bin Bukair ‘Ali bin Husain wafat tahun
94 atau 95 Hijriyah.*®

Hadis riwayat Imam Malik dari Ibn Syihab dari ‘Ali bin
Husain yang menyebut Rasul tanpa adanya perantara rawi dari
kalangan Sahabat menyebabkan hadis nya menjadi mursal. Namun
karena ke sigahan yang sudah tidak diragukan maka berdasarkan

pendapatnya Ibn ‘Abd al-Bar menerima hadis ini .

4 Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.64

42gyamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A ’lami Al-Nubala’,
Jjuz 4, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 386

43Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 20.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 404
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5. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Ibn Syihab dari Humaid bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf, yaitu
hadis no 89.
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari
Humaid bin Abdurrahman bin Auf berkata, "Seorang laki-
laki menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan
berkata; "Wahai Rasulullah, ajari aku kalimat-kalimat yang
bisa aku jadikan pegangan dalam hidup, namun jangan
terlalu banyak hingga aku melupakannya! " Kemudian
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Janganlah
kamu marah." (Malik - 89)

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li a/-Fad al-Hadis
dengan menggunakan kata Gadaba, maka penulis menemukan
potongan hadis yang berbuny La Tagdab.**76 «lal | | Gl (s
LIT, 73 » Ses2,,

b. Sanad pada hadis Imam Malik dan Jalur Bukhari ini berbeda hanya
sanad dari jalur Imam Malik yang diteliti, karena hadis
pembandingnya di temukan dari jalur Bukhari maka penulis tidak

menelitinya.

4A.J. wensinck, al-Mu'jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 7, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 523
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Humaid bin ‘Abd
al-Rahman

A

[ Ibn Syihab 1
A
[ Malik 1

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

reputasi masing-masing periwayat. Karaena Sawahidhadis ini

ditemukan dari jalur Imam Muslim, maka penulis mencukupkan

ikut pada kesepakatan ulama’ yang menyepakati ke Sahih an kitab
ini. Maka pada langkah ke 3 ini penulis hanya meneliti sanad dari
jalur Imam Malik.

1) Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H**-197 H.

2) Ibn Syihab pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya

perlu mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan

45 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36
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tahun wafatnya vyaitu tahun 124atau 123 hijriyah.
Pertemuannya dengan Imam Malik juga sudah di jelaskan
diatas.

3) Humaid bin "Abd al-Rahman

Nama lengkap Hamid bin "Abd al-Rahman bin ‘Auf al-
Quraisy, nama kunyahnya,Abulbrahim, Abu ‘abd al-Rahman,
Abu ‘Usman. Sedangkan Nama lagabnyaal-Zuhri al-Quraisy al-
Madaniy.*’Lahir pada masa Umar.

Guru:ada 20 guruhadis  ,yang dari mereka Humaid
menimba hadis Ibrahim bin Ismail bin Abi Habibah, Ismail
bin Abi Khalid, al-Husain bin al-Hurri, Hammad bin Zaid.

Murid : Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Ibrahim, Habib bin
Syahid, Sofyan bin Wagqi’ bin Jarh.Keterangan ‘Ulama’: Ishaq
bin Mansur dari Yahya bin Mu’in berkata: Siqah, beliau wafat
pada tahun 108 atau 109 Hijriyah.**Melihat tahun wafatnya
maka Humaid bertemu dengan Ibn Syihab.

hadis darinya yang langsung menyebut Nabi maka
statusnya hadis mursal.Namun karena yang memursalkan
adalah orang yang sigah maka riwayatnya diterima terlebih
dalam riwayat lain ditemukan yang bisa di jadikan Sawahid
yakni dari Bukhari*®

6. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik

dari Ibn Syihab dari Jubair bin Mut’im, yaitu hadis no 117.

46Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A lami Al-Nubala’,
Jjuz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 320-346
47 Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-kutubu al-
Tis'ah, juz 1, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.400

“48Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 7.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 380-381

Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Bait al-Afkar al-
Dauliyah li al-Nasr wa al-Tauzi’, Riyad, 1998, h. 1180
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari
Muhammad bin Jabir bin Muth'im bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam berkata kepadaku: "Aku mempunyai lima
nama: Aku adalah Muhammad, Ahmad, Al Mahi yang mana
Allah telah menghapuskan kekufuran denganku, Al Haasyir,
yang mana seluruh manusia dikumpulkan pada telapak
kakiku, dan Al 'Agib."(MaLIK - 117)

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li al-Fad al-Hadis
dengan menggunakan kata,Khamsumaka penulis menemukan
potongan hadis yang berbunyi Khamsatu Asma*° dengan kode

L1, il elanlp17 e

b. Sanad pada hadis ini dikarnakan adanya kesamaan pada salah

satu rawi ditingkat Tabi’in maka bagan Sanad di gabungkan.

0A.J. wensinck, al-Mu'jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 84
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

reputasi masing-masing periwayat. Karaena Tawabi’ hadis ini
ditemukan dari jalur Imam Bukhari, maka penulis mencukupkan

ikut pada kesepakatan ulama’ yang menyepakati ke Sahih an



126

kitab ini. Maka pada langkah ke 3 ini penulis hanya meneliti

sanad dari jalur Imam Malik.

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan
Sigah, maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan.
Hanya, perlu dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun
93 H°-197 H.

2. 1bn Syihab pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya
perlu mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan
tahun wafatnya vyaitu tahun 124atau 123 hijriyah. %2
Pertemuannya dengan Imam Malik juga sudah di jelaskan
diatas.

3. Jabir bin Mut’am

Nama lengkap Jubair bin Sulaiman bin Jubair bin Mutam
bin ‘Adi bin Naufal al-Quraisy, al-Naufal, Kunyah Abu
Sa’id, Abu Umayah , adapun Lagobnya adalah al-Quraisy, al-
Naufail.

Guru: Abdullah bin Umar. Ayah dan kakeknya.

Murid : al-Haris bin Abd al-Rahman al-Amiri, Khal ibn
Abi Di’bi, Ubadah bin Muslim Keterangan ‘Ulama’: ‘Usman
al-Darimi dari Yahya bin Muin, Abu Zurah:
Siqah. 53 Klasifikasi hadis mursalnya termaasuk mursal
Sahabi, karena Jubair bertemu nabi pada masa sebelum

masuk islam, jadi Jubair termasuk dalam kelompok

51 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

52Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A ’lami Al-Nubala’,
Jjuz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 320-346

>3Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 4.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 503-504
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Muhadramun,hadis yang disandarkan kepadanya termasuk
mursal katagori yang ke tiga dari pembagian mursal yang
dilakukan oleh Syamsuddin As-Sakhawi.>

7. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik

dari Ibn Syihab dari Sulaiman bin Yasar, yaitu hadis no 67.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari
Sulaiman bin Yasar berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
mengutus Abdullah bin Rawahah ke Khaibar, dia menentukan
pembagian antara beliau dengan kaum Yahudi Khaibar. Sulaiman bin
Yasar berkata; "Mereka mengumpulkan perhiasan isteri-isteri mereka,
kemudian mengatakan kepada Abdullah bin Rawahah; "Semua
perhiasan ini untuk kamu, tapi berilah keringanan kepada kami dan
berilah tambahan pada bagian kami."Abdullah bin Rawahah pun
menjawab; "Wahai kaum Yahudi! Demi Allah, kalian adalah makhluk
ciptaan Allah yang paling saya benci, meski demikian itu bukan alasan
bagiku untuk berbuat lalim kepada kalian. Adapun semua perhiasan
yang kalian berikan kepadaku sebagai suap, itu semua adalah haram,

>4 Syamsuddin As-Sakhawi, Fath Al-Mugis Syarh Alfiyati Al-Hadis, Dar al-Kutub al-
‘Alamiyah, Lebanon, 1043 H, jil. I. h. 155.
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kami tidak akan pernah memakannya."Mereka pun berkata; "Dengan

kebenaran ini, tegaklah langit dan bumi.”"(Malik - 67).

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li a/-Fad al-Hadis
dengan menggunakan kata,Qamamaka penulis menemukan
potongan hadis yang berbunyi Qamat al-Samawat ...., *®
Nampaknya hanya ada dalam kitab a/-muwatta’.

b. Sanad pada hadis ini dikarnakan tidak ditemukan pada jalur

periwayatan lain maka yang diteliti hanya sanad dalam a/-

muwatta’ .
e _ N
Nabi
- Y
/—V
e N
Sahabat
\§ J

[ Sulaiman bin Yasar 1
\~

A

Muhammad bin Muslim
bin Syihab

A

e

A.J. wensinck, al-Mu'jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 5, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 485
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad Imam

Malik.

1) Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H®-197
Hijriah.

2) Ibn Syihab pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya
perlu mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51Hijriah., dan
tahun wafatnya vyaitu tahun 124atau 123 hijriyah. '
Pertemuannya dengan Imam Malik juga sudah di jelaskan
diatas.

3) Sulaiman bin Yasar al-Hilali

kunyah al-Hilali, Kunyah:Abu ‘Abd al-Rahman, Lagab, al-
Madaniy al-Hilali.®®Guru Sulaiman antaralainAbu Ishak Maula
Bani Abu Rafi’ al-Qaithi, Sa’id al-Ghafari, Ramlah binti Abi
Sufyan,.
Murid-muridnya antaralainRabi’ah al-Ra’yi, Zaid bin Aslam
al-Qurasyi, Zaid bin Ziyad. Keterangan ‘Ulama’: Abbas ad-
Dauri menilai bahwa Sulaiman bin Yasar Sigah. Muhammad
bin Sa’id bahwa Sulaiman bin Yasar al-Hilali dalah orang yang
Sigah.Menurut Khalifah bin ‘Iyad Yahya bin Yasar wafat pada
tahun 104Hijriah.>

36 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

57Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A lami Al-Nubala’,
Jjuz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 320-346

8°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu'ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 106

>9Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 12.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.100-105
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Klasifikasi hadis mursal:hadis darinya yang
langsungmenyebut Nabi maka statusnya hadis mursal karena
beliau termasuk dalam tingkatan tabi’in dan tidak bertemu Nabi.
Namun banyak Ulama’ yang meyakini akan ke-Siqahan dan
kebenaran riwayatnya. Oleh karena itu mursalnya diterima atau

magqgbul.

8. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari dari Ibn Syihab dari Sa’id bin Musayab dari Abi Salamah bin
Abd al-Rahman bin Auf, yaitu hadis no 68.

2 g aale gl geg C2eall s e ol 1 1e G e F s

Go el 1w adbiy e g ol Al Lo 0gg B 3 R
a ks 56 237 3,0 a3g 36 L85
Artinya : Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari lbnu
Syihab dari Sa'id bin Musayyab dan dari Abu Salamah bin
Abdurrahman bin 'Auf bahwa Rasulullah Shalla Allahu
‘alaihi wa sallam memutuskan syuf'ah dari barang-barang
yang belum dibagi di antara anggota persero, namun jika
telah jelas batas-batasnya di antara mereka, maka tidak ada

syuf'ah di dalamnya.” (Malik 68)

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li a/-Fad al-Hadis
dengan menggunakan Kkata Syafa’a, maka penulis menemukan
potongan hadis yang berbunyi, Qudiya Rasul bi al-
safa’ah.%%dengan kode diantaranya merujuk pada Sahih Bukhari
kitab Syafa’at.5!

8A.J. wensinck, al-Mu'jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 3, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 151

61Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Bait al-Afkar al-
Dauliyah li al-Nasr wa al-Tauzi’, Riyad, 1998, h. 420
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Sanad pada hadis ini dikarnakan adanya kesamaan pada salah satu

rawi ditingkat Tabi’in maka bagan Sanad di gabungkan.
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan
reputasi masing-masing periwayat. Karaena Tawabi’ hadis ini
ditemukan dari jalur Imam Muslim, maka penulis mencukupkan
ikut pada kesepakatan ulama’ yang menyepakati ke Sahih an kitab
ini. Maka pada langkah ke 3 ini penulis hanya meneliti sanad dari
jalur Imam Malik.

1) Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa Imam
Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah, maka
penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H%2-197 H.

2) Ibn Syihab pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, maka
penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya perlu
mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan tahun
wafatnya yaitu tahun 124atau 123 hijriyah.®® Pertemuannya dengan
Imam Malik juga sudah di jelaskan diatas.

3) Abu Salamah "Abdullah bin “Abd al-Rahman bin "Auf al-Quraisy,
namaKunyah: Abu Salamah adapun laqobnya, al-Zuhri, Abu
Salamah berguru pada Usamah bin Zaid, Anas bin Malik, Basyar
bin Sa’id, ’Atta’ bin Yasar, diantara murid-muridnya adalah
Ismail bin Umayah, Aswad bin’ila’ bin Jariyah Assaqafi.
Keterangan ‘Ulama’: Muhammad bin Said mengatakan bahwa
Abi Salamah adalah termasuk genenrasi kedua  Masarakat
Madinah, Siqah Faqih banyak mmeriwayatkan hadis. beliau
wafat pada tahun 94 hijriah pada masa al-Walid, pada usia 72

62 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

63Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A’lami Al-Nubala’,
Jjuz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 320-346
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tahun.%*Klasifikasi hadis mursal: hadis darinya yang langsung
menyebut Nabi maka namanya hadis mursal, namun kemursalan
hais darinya ditemukan Tawabi’ yang me-Mausulkan.
9. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Ibn Syihab dari Abi Bakar bin ‘Abd al-Rahman bin al-Haris bin
Hisyam, yaitu hadis no 65.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari lbnu

Syihab dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin

Hisyam bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda: "Barangsiapa menjual barang dagangan, lalu orang

yang membeli dagangannya mengalami kebangkrutan

padahal dia belum menerima uang pembayaran dari

barangnya tersebut, Jika ia mendapati barang dagangannya

tersebut maka ia lebih berhak atas barang itu. Jika pembeli

meninggal dunia, maka sang pemilik barang adalah panutan
orang-orang yang memiliki hutang.” (Malik - 65)

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li a/-Fad al-hadis

dengan menggunakan katagarama, maka penulis menemukan

potongan hadis yang berbunyi Uswah al-Gurama’ yang merujuk

pada Sunan Abu Dawud dan tentunya a/-muwatta’.

#4Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal,Jild 33.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 370-375
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b. Sanad pada hadis ini dikarnakan adanya kesamaan pada salah

satu rawi ditingkat Tabi’in maka bagan Sanad di gabungkan.

85Abu Dawud Sulaiman bin As’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Muhagiq
Syu’aib al-Arnut dan Muhammad Kamil, Dar al-Risalah al-Alamiyah, T.th, h.382
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan
reputasi masing-masing periwayat. Karaena Tawabi’ hadis ini
ditemukan dari jalur Abu Dawud, maka penulis meneliti sanad
keduanya.

Jalur Abu Dawud

1) Abu Dawud itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Abu Dawud seorang periwayat hadis yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 202H -
275Hijriyah.

2) Muhammad bin 'Auf bin Sufyan , memiliki Kunyah Abu
Ja’far, sedangkan lagobnya adalah al-Taiy al-Hafiz dan al-
Hamisi®’. Muhamad bin ‘Auf menimba hadis pada 64 guru,
menurut catatan al-Mazi dalam Tahzib al-Kamal, diantaranya
Ahmad bin Khalid al-Wahbiyi, adam bin Abi Iyas , ‘Abdullah
bin ‘Abd al-jabar.

Abu Dawud Tercatat sebagai salah satu ‘ulama’ yang
menimba hadis pada Muhammad bin A‘uf, ada juga al-Nasa’l,
Ibrahim bin Hakim, dll. Muhamad bin ‘Auf wafat pada tahun
172 H. komentar Ulama’ terhadap beliau diantaranya Abu
hatim menilai Muhamad bin ‘Auf “Sigah”, al-Nasa’l menilai
“Siqah”. melihat tahun wafatnya menandakan bahwa
Muhammad bin ‘Auf dan Abu dawud bertemu.

3) ‘Abdullah bin ‘Abd al-Jabbar

% Abu Dawud Sulaiman bin As’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Muhagiq
Syu’aib al-Arnut dan Muhammad Kamil, jus 1 Dar al-Risalah al-*Alamiyah, T.th, h.8

7 Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz 4, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 240
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Nama kunyahnya adalah ~ Abu al-Qasim, sedangkan
Lagobnya al-Khabairi, al-Hamisi. ‘Abdullah bin ‘Abd al-Jabar
menimba hadis pada Ismail bin ‘lyas , Baqiyah bin Walid,
Humaid bin ‘Abdullah al-Muzaniy.Diantara Ulama’ yang
menimba hadis padanya antara lain, Ibrahim bin Sa’id al-
Jauhariy, Ahmad bin al-Nasr al-Naisaburiy, Muhamad bin’ Auf
, Yazid bin Sinan.

Komentar ‘ulama’ terhadapnya di dominasi dengan pujian
antara lain, Abu Hatim yang menilai “laisa bihi Ba’sun”

“Sudug” beliau wafat pada tahun 235 H.%

4) Ismail bin ‘Iyas
Nama Lengkap : Isma'il bin 'Ayyasy bin Sulaim Kuniyah ,Abu
'Utbah , al-*Ansiy al-Hamisiy. Guru hadis nya antara lain Zaid
bin Aslam, Ishaq bin ‘Abdullah, Muhamad bin Walid. Tokoh
hadis yang pernah menimba hadis padanya antara lain Isma’il
bin ‘Iyas ,gasan bin Rabi’ Muhammad bin bakar bin Rayyan.
Komentar ulama’ terhadapnya barfaraiatif , diantara yang
menta’dilkan adalah Sulaiman bin Ahmad al-Wasiti yang
menilai “ma Raitu samiyan wala ‘Iraqiyan ahfazu min Ismail”
sedangkan sisanya dan ini mayoritas ulama’ menilai hadis nya
yang dari ulama’ syam itu Sahih namun riwayat dari selain itu
ulama’ menghimbau untuk di abaikan.wafat tahun 181 H.°

5) Muhammad bin Walid
Nama lengkap Muhammad bin Walid bin ‘Amir , kunyahnya
Abu Huzail, al- Qadi min Kkibari ashabi al-Zuhri, al-

®8Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 15.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 91
®1bid jilid 3, h. 174
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syami.”°Muhammad bin walid mendapatkan hadis dari al-
Zuhri, Nafi’ Maula Ibn ‘Umar, Umar bin Syuaib.

Darinya banyak ‘ulama’ yang menimba hadis antaralain Ismail
bin ‘Ayas, Baqiyah bin Walid, Syu’aib bin Hamzah.

Ibrahim bin ‘Abdullah bin al-Junaid mengatakan , Yahya bin
Mu’in ditanyai menganai orang yang paling Sabat yang
menimba hadis pada Ibn Syihab , kemudian dijawab bahwa
yang paling sabat adalah Imam Malik, Ma’mar, ‘Uqil, lalu
Yunus , Syu’aib, al-Auza’l, kemudian Muhammad bin al-
Walid al-Zubaidi, Sufyan bin ‘Uyainah , dan kesemuanya
sigah namun Zubaidi lebih Sabit dari Sufyan bin ‘Uyainah.

Muhammad bin Walid meninggal pada tahun 148 pada masa
khalifah Abu Ja’far pada usia 70 tahun. Melihat bahwa antara
Ismmail dan Muhammad bin Walid hidup pada negri yang
sama maka komentar ulama’ yang mentajrih Ismail kacau
hapalannya pada hadis hadis yang diriwayatkan dari selain
ulma’ syam , maka pada hadis ini tidak berlaku.

6) Ibn Syihab
Ibn Syihab karena sudah banyak di jelaskan diatas maka , disini
tidakperlu dijelaskan lagi, soal pertemuannya dengan
Muhammad bin Walid juga sudah di ungkap diatas .

7) Abu Bakar bin Abd al-Rahman bin Haris

Nama lengkapnya Abu Bakar bin ‘Abd al-Rahman bin al-

Haris bin Hisyam bin Mughirah bin ‘Abdullah bin Mahzum .
lagab yang ada pada beliau adalah al-Quraisiy, al-Madaniy, al-
Mahzumi, sedang kunyahnya adalah Abu ‘Abd al-Rahman.

70 Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz 3, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 479
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Abu ‘Abd al-Rahman mendapat hadis dari para Sahabat
antara lain Abu Hurairah, Abi Rafi’, bapaknya ‘Abd al-Rahman
bin Haris , ‘Aisyah.

Tercatat sebagai muridnya antara lain Ibn Syihab, Ibrahaim
bin Muhajir, ‘Amir al-Sya’abi.

Pndapat ulama’ didominasi oleh pujian antara lain dari
Muhamad bin ‘Umar al-Waqidiy mengatakan bahwa Abu ‘Abd
al-Rahman adalah tokoh yang siqah , faqih, ‘Alim, yang
banyak hadis nya . "*

8) Abu Hurairah

Nama aslinya ‘Abdu al-Rahman bin Sahra’, yang sering
kita dengan dengan sebutan Abu Hurairah, sebenarnya adalah
kunyahnya. Beliau wafat pada tahun 57 H. pada prinsipnya
penulis mengikuti mayoritas ‘ulama’ yang mengatakan “kulu
sahabiy ‘Udul” jadi tidak ada komentar ulama’ prihal Abu

Hurairah.”

Jalur Imam Malik

Sanad yang ada pada Imam Malik sama persis dengan yang ada
pada jalur Abu Dawud , yakni Imam Malik , dari Ibn syihab dari Abu
Bakar bin ‘Abd al-Rahman al-Haris , maka penulis merasa tidak perlu
melakukan penelitian ulang. Hadis riwayat Imam Malik masuk dalam
katagori mursal karena meloncati Abu Hurairah sebagai seorang
perawi pada tingkat Sahabat. Sekarang sudah jelas bahwa rijal yang
digugurkan adalah seorang Sahabat, dan berdasarkan keterangan dari
riwayat lain, kemungkinan kuat rawi yang diloncati adalah Abu
Hurairah, sehingga hadis mursal Imam Malik naik derajatnya karena

ada Tawabi’ dari Abu dawud menjadi Hasan ligairih.

"LJamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 30.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 110-113

’2’Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz 4, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 465
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10. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari 1bn Syihab dari ‘Abd al-Rahman bin Ka’ab bin Malik , yaitu
hadis no 49.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Ibnu
Syihab dari salah seorang anak Ka'ab bin Malik berkata;
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang orang-orang
yang telah membunuh Ibnu Abu Al Hugaiq untuk membunuh
wanita dan anak-anak." 'Abdurrahman berkata; "Salah seorang
dari mereka berkata, "Isteri lbnu Abu Al Hugaiq telah
menyusahkan kita dengan teriakannya, aku lalu mengangkat
pedangku untuk membunuhnya, namun aku teringat dengan
larangan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.Maka aku
pun mengurungkan niatku.Seandainya tidak ada larangan itu
niscaya aku akan membunuhnya."(Malik - 49).

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad al- Hadis
dengan menggunakan kata kata yang ada dalam hadis , namun
penulis hanya menemukan dalam a/-muwatta’ saja.

b. Sanad pada hadis ini dikarnakan hanya ada dalam a/-muwatta’,
maka sudah tentu penelitiannya hanya ada pada sanad al/-

muwatta’ saja.
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// Nabi
[
|
|
:
: Sahabat
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
l

Abdur Rahman bin
= Ka'ab bin Malik

A

Ibn Syihab

( Malik )

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan reputasi
masing-masing periwayat.

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa Imam
Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah, maka
penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu dicantumkan
disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H"3-197 H.

3 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36
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2. Ibn Syihab pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, maka
penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya perlu
mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan tahun wafatnya
yaitu tahun 124atau 123 hijriyah.’* Pertemuannya dengan Imam Malik
juga sudah di jelaskan diatas.

3. "Abd al-Rahman bin Ka’ab bin Malik saudara “Abdullah bin Ka'ab,
nama "Abd al-Rahman bin Ka’ab bin Malik , sedangkan lagab:al-
Ansori al-Salami al-Madaniy,Kunyah Abu al-Khattab. >guru Jabir
bin ‘Abdullah, Salamah bin Akwa’, Ka’ab bin Malik dll.

Murid, yang menimba hadis padanya antara lain: Ishaq bin
‘Abdullah bin Abi Farwah, Ishaq bin Yasar dll. Keterangan ‘Ulama’ :
Ibn Hiban berkata,”Abd al-Rahman bin Ka’ab bin Malik Sigah.
Muhammad bin Sa’d berkata "Abd al-Rahman bin Yazid al-Ansori
Sigah, al-Waqidi berpendapat‘Abd al-Rahman bin Ka’ab wafat pada
masa Kalifah Hisyam, ada yang berpendapat lagi beliau wafat pada
masa Sulaiman bin Malik yakni tahun 98 Hijriah.’®hadis darinya
yang langsung menyebut Nabi dengan meloncati Sahabat adalah
hadis mursal jali karena kesiqahan rawi pada tingkatan Tabi’in maka
hadis nya diterima, namun karena tidak ada riwayatyang menguatkan

maka statusnya tetap hadis mursal.

11. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari 1bn Syihab dari Safyan bin Abdullah bin Safyan bin Umayah.
Yaitu hadis 80.

74Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A ’lami Al-Nubala’,
Jjuz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 320-346

75*Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu'ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 441

6Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 17.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 370
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Artinya :Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ibnu Syihab
dari Shafwan bin Abdullah bin Shafwan dikatakan kepada
Shafwan bin Umayyah; "Barangsiapa tidak berhijrah maka
akan binasa." Saat Shafwan bin Umayyabh tiba di Madinah, dia
tidur di masjid dengan menggunakan selendangnya sebagai
bantal. Lalu ada seorang pencuri yang mengambil
selendangnya tersebut, Shafwan langsung menangkapnya dan
membawanya menghadap Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam.Beliau lalu menyuruh untuk memotong tangannya,
namun Shafwan berkata; "Wahai Rasulullah, saya tidak
bermaksud demikian.Pakaian ini saya anggap sedekah
untuknya." Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lantas
bersabda: "Kenapa tidak kamu katakan sebelum kamu
membawanya kepadaku?" (Malik - 80)

a. penelusuran dalam kitab Mu jam Mufaharas Li Al-Fad al- Hadis

dengan menggunakan kata dasarSaraga, penulis dapati potongan

hadis yang berbunyi fa Ja a Syariq .., dari kode yang tercantum
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dalam bunyi potongan hadis tersebut merujuka pada kitab hadis

al-muwatta’ dan Abu Dawud saja.’’
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b. Pada hadis ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang
berbeda maka keduanya di diteliti, agar diketahui mana yang lebih
tinggi kuwalitasnya. Maka bagian ini peneliti tampilkan dua

bagannya .

7AJ. wensinck, al-Mu'jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h.456

78Abu Dawud Sulaiman bin As’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Muhagiq
Syu’aib al-Arnut dan Muhammad Kamil, Dar al-Risalah al-‘Alamiyah, t.th, h.446-447
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

reputasi masing-masing periwayat.
Jalur Imam Malik

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa Imam
Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah, maka
penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu dicantumkan
disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H"®-197 H.

2. Ibn Syihab pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, maka
penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya perlu
mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan tahun wafatnya
yaitu tahun 124atau 123 hijriyah.® Pertemuannya dengan Imam Malik
juga sudah di jelaskan diatas.

3. Sofwan bin Umayah

Nama lengkap Sofwan bin "Abdullah bin Sofwan bin Umayyah
bin Kholaf bin Wahab bin Hadzafah, lagob yang melekat pada Sofwan
adalah al-Jumabhi, al- Makiy, al-Quraisiy.

Sofwanberguru hadis pada Sa’ad bin AbiWagqash, kakeknya
Sofwan bin Umayyah, Abdullah bin Umar bin al-Khattab, Ali bin
AbiThalib. Adapun ulama’ yang tercatat menimba hadis darinya
antaralain ‘Amr bin Dinar, Muhammad bin Muslim bin Syihab, Yusuf

bin Mahag, Abu Zubair al- Makiy.

Muhammad bin Sa’ad menyebutnya di tingkatan kedua ahli
Makkah, Ahmad bin Abdullah al-‘ljali berkata :AMadaniyyun,
Tabi’iyyun, Siggatun. lbnu Hibban menyebutnya kitab Siqqat

7 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

8gyamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A lami Al-Nubala’,
Jjuz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 320-346
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Ulama’Abu Zur’ah al-Dimasyqgidari Ahmad bin Hanbalberkata
:Siqqoh, Ahmad bin 'Abd‘llah al-Ajali, Abu Hatim dan al-Nasa’l
berkata “Sigqah”. Ya’qub bin Syaibah berkata : siggotun sabatun”

merupakan salah satu Mufti di Madinah.®!
Jalur Abu Dawud

1. Abu Dawud

Abu Dawud itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa Abu
Dawud seorang periwayat hadis yang dihabit dan Sigah, maka
penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu dicantumkan
disini bahwa ia hidup antara tahun 202H82-275Hijriah

2. Muhammadbin Yahya bin Faris

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Yahya bin 'Abdullah bin
Khalid bin Faris bin Dzu'aib, adapun nama Kunyahnya Abu ‘Abdullah,
Abu ‘Ali, dan Lagobnya adalahal-Zhli , al-Hafiz al-Naisaburiy, al-
Imam 8

Menurut data dari al-Mazi Muhammad bin Yahya berguru pada lebih
dari 145 guru, diantaranya adalah rawi hadis yang tercantum dalam
rangkaian sanad pada hadis Abu Dawud yakni Amru bin Hammad
binTalhah, ‘Abd al-Rahman bin Mahdi, ‘Abdullah bin Nafi’.

Menurut al-Mazi, mayoritas Muharij mendapatkan hadis darinya
terkecuali al-Nasai. Ulama’ banyak berkomentar tentang kebaikannya
antara lain Husain bin Hasan bin Sufyan al-Farisi yang mendengar dari
‘Abdullah bin ‘Abd al-Wahab, yang bertanya pada Imam ahmad tentang
kwalitas dua tokoh yakni Muhammad bin Yahya dan Muhammad bin
Rafi’, jawaban Ahmad bin Hanbal menilai “ Muhammad bin Yahya Ahfad

8Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 13.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 180

82 Abu Dawud Sulaiman bin As’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Muhagiq
Syu’aib al-Arnut dan Muhammad Kamil, jus 1 Dar al-Risalah al-*Alamiyah, T.th, h.8

8Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz 3, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 482
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, sedangkan Muhammad bin rafi’ Awra’”. Al-Nasai menilai“Sigah
Ma’mun”. Abu Bakar bin Abi Dawud menilai bahwa Muhammad bin
yahya adalah “Amir al-Mu’min dalam hadis ”.

Muhammad bin Yahya meninggal pada tahun 258 H.3* melihat tahun

wafatnya maka tokoh ini bertemu dengan Abu Dawud dalam majlis hadis .

3. Amru bin Hammad binTalhah

Nama kunyahnya adalah Abu Muhammad, dengan Lagab al-Qanadi
al-Kufi.%Dari catatan al-Mazi ada 15 guru hadis nya antaralain, Asbath
bin Nashir, Hamad bin Abi Hanifah, ‘Amir bin Abi Yasaf. Adapun murid-
muridnya antaralain Muslim, Ahmad bin Fadalah bin lbrahim al-Nasai,
Muhammad bin Yahya Bin faris .

Usman bin Sa’id al-Darimi, dari Yahya bin Mu’in dan Abu Hatim
menilai Amru bin Hamad “Suduq”. Muhammad bin ‘Abdullah al-
Hadrami menilai “Sigah”. Amru bin Hamad wafat pada tahun 222 pada
bulan Safar.8®

4. Asbat bin Nashir
Nama lengkapnya Asbat bin Nashir al-Hamdaniy, ada yang mengatakan
Kunyahnya Abu Yusuf ada juga yang mengatakan bahwa kunyahnya
adalah Abu Nasir. Sedangkan lagabnya adalah al-Madaniy dan al-Kufi.8’

Asbat bin Nashir menimba hadis pada Simak bin Harb, Mansur bin
Mu’tamar, Maisarah al-Asyja’l, Jabir bin Yazid al- Ju’fiy, al-hakam bin
‘Abd al-Malik. Sedangkan para murid-muridnya yang menimba hadis

padanya antara lain, ‘Amru bin Hamad bin Talhah, Yunus bin Bukair al-

84Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 26.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 618-630.

8*Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis™ah, juz 3, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 140

86Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 21.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 591-594

87°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz 1, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 90



150

Syaibani, dan masih banyak lagi yang tidak perlu disebut disini, menurut
informasi dari al-Mazi tak kurang dari 15 rawi yang didata oleh al-Mazi.

Nampaknya komentar Ulama’ padanya di dominasi kritikan pedas,
diantaranya dating dari Harb bin Ismail yang bertanya tentang hadis
Asbat bin Nasir?, jawab Ahmad saya tidak tahu hadis dia, menurut
Ahmad diaDa’if., senada dengan itu Abu Hatim mendengar dari Aba
Nua’im yang menDa’if.kan hadis Asbat bin Nasir dikarnakan terputus dan
terbolak balik Sanadnya.

Hanya satu yang penulis lihat dari kitab Tahzib al-Kamal yang
menta’dil yaitu komentar dari, Abu Bakar bin Haisamah dari Yahya bin
Mu’in yang menilai “Sigah”. Al-Nasai juga menilai tidak Kuat
hafalannya .8

5. Simak bin Harb bin Aus

Nama lengkapnya adalah Simak bin Harb bin Aus bin Khalid bin Nizar
bin Mu’awiyah bin Harisah, Kunyahnya Abu al-Mugirah, lagab al-Zuhliy,
al-Bakriy, al-Kufiy, al-Hazaliy.® Tokoh yang menjadi gurunya tak kurang
dari 52 Rijal , diantaranya Anas bin Malik , Humaid (anak dari saudara pr
Shafwan bin Umayah), Dahaq bin Qais, Said bin Jubair, Muhammad bin
Harb al-Zuhliy.

Ulama’ yang menimba hadis padanya antara lain, Ibrahim bin Tahman,
Asbat bin Nasir, Isma’il bin Abi Khalid,dan masih ada 45 tokoh lain yang
menimba hadis pada Simak .

Komentar Ulama’ terhadapSimak berfariasi ada yang
mentajrihkan, seperti Ahmad bin Hanbal yang menilai Simak sebagai
“Mudtarib al-Hadis ” Syu’bah juga menDa’if.kan, yahya bin bin Muin
pernah ditanya tentang Simak , beliau menjawab ; sanad yang ada pada
hadis nya tidak dipakai oleh orang namun Yahya menilai figurSimak

sebagai orang yang Sigah. Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Ammar

8Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 2.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 357-358.

8°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 108
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menilai “yuhtalifun dalam hadi$ ” dari keseluruhan komentar ulama’ yang
dilayangkan padanya di dominasi dengan kritikan pedas. Menurut Abu
Husain bin Qani’ Asbat wafat pada tahun 123 H.%

6. Humaid (anak dari saudara pr Safwan bin Umayah)

Humaid mendapatkan hadis dari pamannya yaitu Sofwan bin
Umayah, dan tokoh yang menimba hadis darinya dalam catatan al-Mazi
hanya satu orang yaitu Simak bin Harb. Ibn Hiban memasukkan Humaid
dalam kitab sigatnya.

7. Shafwan bin Umatyah bin Khalaf

Nama lengkapnya adalah Safwan bin Umatyah bin Khalaf bin Wahab bin
Hudafah bin Jamah. Ada yang menyebut Abu wahab sebagai kunyahnya
ada juga yang menyebut Abu Umayah sebagai kunyahnya. Sedangkan
lagabnya adalah al-Quraisiy, al-Jamahiy al-Makiy.Shafwan bin Umatyah
bin Khalaf meriwayatkan dari nabi, tokoh ‘Ulama’ yang menimba hadis
darinya antaralain humaid (keponakannya ) anaknya Umayah bin Sofwan,
Sa’id bin Musayyab, cucunya Sofwan bin ‘Abdullah dan masih ada §
tokoh dari kalngan tabi’in senior yang meriwayatkan hadis darinya.
Komentar ‘ulama’ cukup dengan kaidah “Kulu sahabiyun ‘Udul” .9

Melihat sanad dari jalur Abu Dawud yang terdapat 2 rawi yang
bermasalah yakni Simak dan Asbat, karena banyaknya komentar ‘Ulama’
yang mentajrih keduanya, dari situ nampaknya hadis mursal Imam Malik
tidak dapat terangkat dengan adanya hadis Sawahid dari Abu Dawud
Jhadis  mursal Imam Malik dari Sofwan bin ‘Abdullah yang memiliki
hubungan darah dengan Sofwan bin Umayah yakni cucu dari Sofyan bin
Umayah. Melihat ri jalur Abu Dawud yang bersumber pada sahabt yang
sama yakni Sawan bin Umayah, maka penulis menduga rawi hadis yang
dihilangkan atau diloncatii pada jalur sanad Imam Malik adalah sofwan

bin Umayah, dan mengingat keduanya memungkinkan untuk bertemu.

%Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 12.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 115-121

9Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 13.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.181
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Bila menimbang data diatas maka hadis mursalnya diterima karena yang

menjadi llat dari hadis tersebut diketahui dari periwayatan lain.

12. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Ibn Syihab dari Haram bin Sa’id bin Muhayyisah, hadis no 73.
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Ma>lik dari Ibnu
Syihab bahwa Aisyah dan Hafshah isteri Nabi shallallahu

‘alaihi wasallam berpuasa sunah pada suatu pagi hari.
Kemudian beliau diberi hadiah berupa makanan, lalu

'‘Aisyah dan Hafshah berbuka dengannya. Kemudian
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam masuk menemui

mereka.  Aisyah Dberkata, "Hafshah lalu berkata
mendahuluiku, dia adalah anak bapaknya.Wahai Rasulullah,

pagi ini aku dan Aisyah berpuasa sunah, lalu ada yang

memberi kami makanan dan kami berbuka dengannya'."
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Gantilah

puasa kalian pada hari yang lain".Malik - 73

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad al- Hadis
dengan menggunakan kata dasar Sama, penulis dapati potongan

hadis yang berbunyi Asbahata Saimataini .. , dari kode yang
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tercantum dalam bunyi potongan hadis tersebut merujuk hanya
pada satu kitab yakni al-muwatta’ %
b. Pada hadis ini dikarnakan tidak ditemukan periwayatan pada jalur

lain, maka bagan hadis ini hanya satu yang diteliti.

Nabi

[ Sahabat }

Muhammad bin Muslim
N bin 'Ubaidillah bin
‘Abdullah bin Syihab

A

[ Imam Malik }

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

—_—_——,—,—, e — e ———

reputasi masing-masing periwayat.
1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa

Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,

92AJ. wensinck, al-Mu'jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 3, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h.485
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maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H%-197 H.

2. lbn Syihab pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya
perlu mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan
tahun wafatnya vyaitu tahun 124atau 123 hijriyah. %
Pertemuannya dengan Imam Malik juga sudah di jelaskan
diatas.

Hadis mursal riwayat Imam Malik yang hanya menyebut
satu nama pada tingkatan diatasnya, yakni lbn Syihab, maka
hadis tersebut nyata kemursalnya, apalagi Ibn Syihab pada
matan tersebut menyebut ‘Aisyah , padahal Ibn Syihab masuk
dalam tataran Tabi’in Tabi’in yang tidak mungkin bertemu
dengan ‘Aisyah. Hadis ini mursal jali karena ada satu tingkatan
diatasnya yang kemungkinan besar adalah dari kalangan
Tabi’in senior yang gugur entah siapa, karena di perkirakan
yang gugur adalah seorang Tabi’in Senior maka hadis mursal
ini masuk hadis mursal Tabi’l, walaupun mayoritas Ulama’
hanya bersepakat pada mursal yang menggugurkan rawi di
kalangan Sahabat.

Namun menurut pendapat Isa ibn Hiban, Abu Bakar Ar-
Razi, Al-Bazdawi, dan Al-Qadi‘Abdul Wahab Al-Malik i,
mereka menerima hadis mursal takterkecuali dari Tabi’
Tabi’in .

13. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Ibn Syihab dari Asa’ad bin Sahal bin Hunaif, hadis no 32 dan 94.

9 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

94Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A’lami Al-Nubala’,
Jjuz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 320-346
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ibnu Syihab
dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif bahwa dia
mengabarkan, bahwa ada seorang perempuan miskin sakit.
Hal itu lalu dikabarkan kepada Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam. Dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam biasa
menjenguk orang-orang miskin dan bertanya tentang
keadaan mereka. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
berpesan: "Jika dia meninggal dunia, panggillah aku".
Jenazah wanita miskin itu diberangkatkan pada malam hari
dan mereka tidak sampai hati membangunkan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam.Pagi harinya, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam diberitahu tentang apa yang
telah terjadi. Beliau bertanya: "Bukankah aku telah
menyuruh kalian untuk memanggilku saat dia meninggal?"
Mereka menjawab; "Wahai Rasulullah, kami tidak enak hati
mengajak anda keluar dan membangunkan anda pada

malam hari."Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam keluar
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bersama beberapa orang-orang dan di atas kuburnya, beliau
lalu bertakbir empat kali." (Malik - 32)

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad al- Hadis
dengan menggunakan kata dasar Marada, penulis dapati potongan
hadis yang berbunyi Inna MiskinanMaridat.. , dari kode yang
tercantum dalam bunyi potongan hadis tersebut merujuka pada
kitab hadis al-Nasai dan al-muwatta’.®® Dibawah ini matan dan
sanad dari al-Nasai sebagai pembanding yang ditunjukkan oleh

Mu’jam Mufaharas.
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b. Pada hadis ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang
berbeda maka keduanya di diteliti, agar diketahui mana yang lebih

tinggi kuwalitasnya.Sanad pada hadis ini dikarnakan adanya

%AJ. wensinck, al-Mu'jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 7, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 374



kesamaan pada salah satu

Sanad di gabungkan.

‘F»[ Nabi }
./

\.

A

As'ad bin Sahal bin
Hunaif

Muhammad bin Muslim

'Abdullah bin Syihab

bin 'Ubaidillah b|n>

A
|

(

Malik bin Anas bin

Malik bin Abi 'Amir)

.

Qutaibah bin Sa'id
bin Jamil bin Tharif

J

( Al-Nasai )
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rawi ditingkat Tabi’in maka bagan
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan
reputasi masing-masing periwayat.
1. Al-Nasai

Nama lengkap Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan bin
Bahr bin Dinar , dengan Kunyah Abu Abdirrahman al-Nasai.
Salah seorang Imam yang memiliki kitab Sunan al-Nasai
karena keterkenalannya dan kiprahnya dalam hadis yang sudah
tidak diragukan lagi, maka penulis tidak perlu menguraikan
secara panjang lebar, hanya perlu menyebutkan tahun lahir
tahun 215 hijriah dan wafat pada tahun tahun 303 hijriah.%

2. Qutaibah

Nama lengkapnya adalah Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin
Tharif bin 'Abdullah dengan Kunyah Abu Raja’, dan Lagab al-
Sagafi, Maula al-Baglaniy, al-Balkhiy, al-Bagal.®” Ahmad bin
‘Adi berkata bahwa Qutaibah nama aslinya adalah Yahya bin
Sa’id sedangkan Qutaibah adalah lagabnya.

Qutaibah menimba hadis pada 125 guru yang tercatat oleh
al-Mazi , diantara sekian banyak gurunya itu ada Imam Malik
pemilik a/-muwatta’, ‘Abdullah bin Yazid bin Aslam, Ibrahim
bin Sa’id al-Madaniy, Isma’il bin Abi Uwais. Sedangkan
Ulama’ yang menimba hadis kepada Qutaibah menurut
catatan al-Mazi semua Muharij hadis menimba hadis padanya
kecuali Ibn Majah, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin ‘Abd al-
Rahman bin Basyar al-Nasai.

Yahya bin Mu’in , Abu Hatim, dan al-Nasai menilai
Qutaibah seagai seorang rawi yang “Sigah”, bahkan lebih dari
itu al-Nasai menambahi penilaian terhadap gurunya itu dengan

“Suduq”. Senada dengan al-Nasai Ibn Hiras juga menilainya

%Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 1.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.328-340

97°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz3, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 269
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“Suduq”. Nampaknya darisemua komentar Ulama’ yang
penulis baca dari Tahzib al-Kamal menunjukan pujian-pujian
yang tinggi terhadap Qutaibah, bahkan tidak penulis temukan
tajrin untuknya. Qutaibah wafat pada tahun 240 Hijriah.
Melihat tahun meninggalnya Qutaibah dan al-Nasai
memungkinkan bertemu.
3. Malik bin Anas bin Malik bin Abi 'Amir
Imam Malikpada keterangan sebelunya sudah banyak di
jelaskan, maka dari itu, pada kesempatan ini penulis tidak perlu
menyebutkan, hanya perlu menyebutkan tahun kelahiranyaitu
93 H%- dan tahun Wafatnyal197 Hijriah.
4. Muhammad bin Muslim bin 'Ubaidillah bin 'Abdullah bin
Syihab
Ibn Syihab pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya
perlu mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan
tahun wafatnya yaitu tahun 124atau 123
hijriyah. ®® Pertemuannya dengan Imam Malik juga sudah di
jelaskan diatas.
5. As'ad bin Sahal bin Hunaif
As’ad bin Sahal memiliki Kunyah Abu Umamah, dan
Lagab al-Ansari, al-Madaniy, al-Bahaliy.’®®As’ad lahir disaat
nabi masih hidup namun dari keterangan al-Mazi As’ad tidak
berjumpa dengan Rasul Saw. Dari catatan sejarah beliau
meriwayatkan dari Anas bin Malik , Abu Hurairah, Aisyah, dan

pamannya yang juga seorang Sahabat.

9% Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

99Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Sfyaru A’lami Al-Nubala’,
Jjuz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 320-346

100°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juzl, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 111
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Tabi’in yang meriwayatkan hadis darinya antaralain Ibn
Syihab al-Zuhriy, Muhamad bin al-Munkadiri, Safwan bin
Salim, dan masih ada 22 tabi’in lainnya yang menimba hadis
pada As’ad bin Sahal.

Karena beliau seorang dari kalangan Sahabat maka tidak
ada komentar Ulama’ berkaitan dengan kewalitas diri dan

reputasinya.®

Hadis riwayat Imam Malik dan hadis riwayat imam Nasai sanadnya
bertemu pada satu orang orang yakni Ibn Syihab. Dengan adanya hadis
penguat dari jalur al-Nasai yang statusnya menjadi Tawabi’, namun setelah
diteliti hadis dari jalur al-Nasai ini juga termasuk dalam katagori mursal,
walaupun mursalnya adalah mursal Sahabi. Ketika penulis mendapati bahwa
hadis dari jalur al-Nasai ini juga mursal, maka penulis mengecek guru-guru
hadis nya dihawatirkan rawi yang memursalkan hadis mendapatkan hadis dari
para Tab’in senior , jika demikian maka mursalnya al-Nasai ini dari segi

kewalitas tidak dapat mengangkat kewalitas hadis mursal Imam Malik.

Namun setelah memeriksa guru-guru dari As’ad bin Sahal yang
seluruhnya adalah Sahabat maka hadis dari jalur al-Nasai ini tergolong dalam
katagori mursal sahabi, dengan mursal Tabi’i hadis mursal Sahabi setingkat
diatasnya, jadi dalam hal ini walaupun Tawabi’nya mursal, namun mursalnya
bisa diterima karena menurut penulis walaupun tawabi’nya mursal, dan tidak
Muttasil, tetapi semua ulama’ juga sepakat bahwa semua Sahabat tidak ada
yang berbohong , terlebih bila menimbang hadis mursal Sahabi ini dengan

pendapatnya anas bin Malik yang mengatakan bahwa
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01Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 1.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.525-527
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Artinya:“Tidak semua hadis yang kami sampaikan pada kalian dari
Rasulullah saw. itu kami dengar langsung dari beliau. Tapi, Sahabat-
Sahabatkamilah yang menyampaikannya pada kami. Dan, kami

adalah kaum yang tidak berbohong satu sama lain.”

Senada dengan Anas bin Malik al-Barra’ juga menguatkan apa

yang dikatakan oleh Anas bin Malik .
oIS 3G T 2 85 (JRAT B2 W B3 o Uyl cdus s WS

1035 dali 83555 dsg
Artinya:“Tidak semua dari kita (Sahabat) ini mendengar langsung dari
Rasulullah saw. Ketika itu di antara kita ada yang jarang bertemu
Nabi saw. dan sibuk. Tapi, semua orang saat itu tidak ada yang
berbohong maka yang hadir di majlis Nabi saw.menyampaikan pada

yang tidak hadir.”

Dari keterangan yang penulis peroleh, maka penulis mengikuti dan
meyakini pendapat diatas, sehingga hadis Tawabi’ imam Nasai dapat
mengangkat derajatnya hadis mursal Malik yang semula tertolak karena
setatusnya yang mursal Jali menjadi diterima dan dapat dijadikan hujjah
dengan adanya mursal Sahabi khafi dari al-Nasai.

14. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Ziyad bin Sa’ad bin ‘Abd al-Rahman darilbn Syihab, hadis no 98.
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192 Abu Bakr Al-Khatib Al-Bagdadi, A/-Kifayah {7 ‘llmi Ar-Riwayah, al-Maktabah al-
‘Alamiyah, t.th, Madinah. h. 181.

103 Abu Bakr Al-Khatib Al-Baghdadi, A/-Jami’ li Akhlagi Ar-Rawi, Maktabah Al-
Ma’arif, Riyadh, 1403 H Jil. I. h. 117.
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ziyad bin Sa'd
dari Ibnu Syihab ia mendengarnya berkata; "Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam melepas uraian rambutnya
hingga ke dahi, atas kehendak Allah kemudian beliau
membelah rambutnya.” Malik berkata; "Tidaklah mengapa
seorang laki-laki melihat rambut menantu wanitanya atau
rambut ibu mertuanya.” (Malik - 98)

a. penelusuran dalam kitab Mu ’jam Mufaharas Li Al-Fad al- Hadis
dengan menggunakan kata dasar Sadala,penulis dapati potongan
hadis yang berbunyi fa Sadala al-Nabi ..., dari kode yang
tercantum dalam bunyi potongan hadis tersebut merujuk pada 6
kitab hadis , yaitu Sahih bukhari , Sahih Muslim , Musnad
Ahmad, al-muwatta’ , Sunan Abu Dawud , Suanan lbn Majah%,
Karena banyaknya periwayatan dari jalur lain, sedang yang penulis
butuhkan hanya hadis penguat guna mengangkat derajat hadis
mursal Imam Malik maka penulis mengambil riwayat dari Imam
Bukhari yang secara kualitas di sepakati oleh semua Ulama’.

b. Pada hadis ini dikarnakan hadis penguatnya dari Jalur Imam
Bukhari maka yang penulis teliti hanya sanad dari jalur Imam

Malik. Berikut ini bagan sanad dari Jalur Imam Malik.

Nabi SAW

L—

/
[
!

|
1047 J. wensinck, al-Mu'jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 444 |
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Abdullah bin 'Abbas
bin 'Abdul Muthallib

A

Ubaidullah bin
Abdullah b|n Utbah

Muhammad bin Muslim
bin 'Ubaidillah bin
‘Abdullah bin Syihab

N

U

N\

A

Ziyad bin Sa'ad bin Ibrahim bin Sa'ad bin
"Abdur Rahman Ibrahim bin 'Abdur Rahman

bin 'Auf

A

Imam Malik
[ Ahmad bin 'Abdullah bin }

Yunus bin 'Abdullah bin

( Bukhari )

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

reputasi masing-masing rawi.
1. Imam Malikpada keterangan sebelunya sudah banyak di

jelaskan, maka dari itu, pada kesempatan ini penulis tidak perlu
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menyebutkan, hanya perlu menyebutkan tahun kelahiran yaitu
93 H%- dan tahun Wafatnyal197 Hijriah.
2. Ziyad bin Sa'ad

Nama lengkapnya adalah Ziyad bin Sa'ad bin 'Abdur
Rahman, Kunyah yang melekat pada beliau Abu ‘Abdu al-
Rahman, sedangkan Lagabnya adalah al-Hurasani al-Balhi.%®

Ziyad bin Sa’ad menurut catatan al-Mazi menimba hadis
pada al-Zuhri, Zaid bin Aslam, Humaid al-Tawil, Sulaiman bin
‘Atiq dan masih ada 21 guru yang tercatat dalam Tahzib al-
Kamal.

Sedangkan murid yang pernah menimba hadis padanya tak
kurang dari 9 ulama’ diantaranya Imam Malik, Sofyan bin
Uyainah, ‘Abdullah bin Harun.

Nu’aim bin Hamad dari Sufyan bin ‘Uyainah berkata
bahwa Ziyad bin Sa’ad aslinya dari Hurasan, tapi menetap di
Madinah, dan beliau adalah seorang yang ‘Alimhadis -hadis
Ibn Syihab. Abu ‘Ubaid al-Ajuriy dari Abu Dawud
hadasanaHamzah bin Sa’id dari Ibn ‘Uyainah berkata bahwa
Ziyad bin Sa’ad adalah murid lbn Syihab yang paling Sabat.
Yahya bin Mu’in , Abu Zur’ah, Abu Hatim menilai Ziyah rawi
yang “Sigah;”.1%

Dari pengamatan yang penulis lakukan ternyata hadis ini dari jalur
Bukhari, Muslim, Ahmad, Ibn Majah, semua bertemu pada satu jalur
yaitu Ibn Syihab , demikian juga jalur dari Imam Malik yang mursal.

Dari jalur lain yang telah disebut diatas semuanya terlihat bahwa setelah

105 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

106 Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juzl, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 535

07Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 9.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.475-476
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Ibn Syihab ada dua rawi yang digugurkan, jiaka demikian juga yang
diloncati dari hadis yang berasal dari jalur Imam Malik maka
sebenarnya hadis ini tidaklah masuk dalam katagori mursal namun
Mu’dal karena ada dua rawi yang gugur secara berturut-turut. Bila
demikian kenyatannya maka keDa’if.an hadis ini tidak diragukan lagi

walaupun di Mu’dalkan oleh orang yang Sigah

15. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Zaid bin Aslam, dari ‘Atta’ bin Yasar. Hadis no 1,3, 15, 24, 33,
35, 56, 61,81, 82, 99,101, 110, 115.
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Zaid bin
Aslam dari 'Atho” bin Yasar, dia berkata; seorang laki-laki
datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu
bertanya tentang waktu shalat subuh. (‘Atho™ bin Yasar)
berkata; lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam diam,
hingga esok harinya beliau shalat subuh ketika terbit fajar,
besoknya beliau shalat ketika langit telah menguning.lalu
(Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam) bertanya: "Dimana
laki-laki yang bertanya kepadaku tentang waktu shalat
subuh?" (Laki-laki itu) menjawab; "Saya, Wahai Rasulullah, "
maka beliau bersabda: " waktu shalat subuh diantara dua

waktu ini."



166

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad al- Hadis
dengan menggunakan kata dasar Waktu, penulis dapati potongan
hadis yang berbunyi Aina al-Sail ‘an Wakti al-Salat .. , dari kode
yang tercantum dalam bunyi potongan hadis tersebut merujuka
pada 5kitab hadis , yaitu Sahih Muslim, Sunan al-Nasai, Sunan
Ion Majah, Musnad Imam Ahmad % Karena banyaknya
periwayatan dari jalur lain, sedang yang penulis butuhkan hanya
hadis penguat guna mengangkat derajat hadis mursal Imam Malik
maka penulis mengambil riwayat dari Imam Muslim yang secara
kualitas di sepakati oleh semua Ulama’.

b. Pada hadis ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang
berbeda. Maka bagian ini peneliti tampilkan dua bagannya.
Namun karena hadis  pembandingnya adalah hadis  yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim, maka dalam hal ini penulis hanya
melakukan penelitian terhadap sanad hadis dari jalur Imam Malik,
karena Ulama’ sepakat terhadap ku Sahih an hadis dari Imam

Muslim.

e )

18 J. wensinck, al-Mu'jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 7, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 281
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Nabi Muhammad j—\ I

Buraidah bin Al
Hashib bin 'Abdullah
bin Al Kfarits

Sulaiman bin Buraidah
bin Al Hashib

‘Atta’ bin Yasar(90-_| S
103H)

|

Zaid bin Aslam(136H)

Algamah bin
Martsad

\J

A

197H) bin Masruq

Ishaq bin Yusuf
bin Mirdas

\_/L/

A

Malik bin Annas( 93- [ Sufyan bin Sa'id

uhalr bin Harb>

A

( Muslim )

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

reputasi masing-masing periwayat.
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1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H*%°-197 H.

2. Zaid bin Aslam

Didalam kitab Mausu’ah Rijal al-kitab al-Tis'ah 110 |
ditemukan nama lengkap tokoh ini adalah Zaid bin Aslam, Abu
Abdullah, Abu Usamah merupakan Kunyahnya, al-Adawi al-
Umri al-Madani, Maula "Umar  adalah Laqob. Tidak
disebutkan kapan beliau lahir, tetapi disebutkan dalam kitab
Syidratu al-Zihab ia wafat pada tahun 136H!!. Melihat tahun
wafatnya ini antara Imam Malik dan Zaid bin Aslam bertemu
apalagi keduanya sama-sama penduduk Madinah. Dalam kitab
Didalam kitab Tahdzib al-Tahdzibada 71 orang bernama Zaid
yang didata oleh ibn Hajar al-Asgalani, pada urutan ke lima
dari atas pada deretan nama Zaid maka akan ditemukan nama
Zaid bin Aslam. Beliau diberi kode “ain”, ketika penulis lihat
dalam kitab Tahzib al-Kamal'!? juga diberi kode “ain” artinya,
ia seorang Rijal kutubus sittah. Artinya juga, ia rijal Ahmad bin

Hanbal dan al-Nasai.!®

109 Myhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisubu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

110°Ahd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 545

111bn al-"Amad Syihab al-Din Abi al-Falah “Abd al-Haiy bin Ahmad bin Muhammad al-
“Akri, Syidrat al-zihab fi lhbari Man Zahab jilid 2, Muhagiq “Abd al-Qadir al-Arna’ud, Dar Ibn
Kasir, Bairut, 1986, h.159

112Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 10.
Mu’assasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 12

113 Gyihab al- Din Abi al-Faddal Ahmad bin ‘Ali bin hajar al-Asgalani,Tahzib al-
Tahzib,juz 3, Dairah al-Ma’rif al-Nizamiyah, Hiadarabad , 1325 H, h. 395
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Zaid bin Aslam seorang yang faqgih, selain dari ayah
Aslam Maula Umar, Banyak Ulama hadis yang ditimba hadis
nya, antaralain Abdullah bin Umar, Jabir bin Abdullah,
Salamah bin al-Akwa’, Anas bin Malik , Atta’ bin Yasar, Ali
bin Husain dan lbnu Musayab dan Khalig**Imam Malik bin
Annas, Sufyan al-Syauri, Abdul Aziz, Usamah anaknya
merupakan sebgaian dari sekian banyak tokoh-tokoh yang
menimba hadis dari Zaid bin Aslam, di dalam Tahdib al-
Tahdib tidak kurang dari 17 tokoh,'!® sementara dalam Tahzib
al-Kalam Yusuf al-Mazi Mendata lebih dari 30 tokoh yang
menerima hadis dari Zaid bin Aslam.*®Dari segi ‘Adalah
“keadilan”, Penilaian terhadap tokoh ini agak bervariasi.
‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal mengutip perkataan
bapaknya dan Abu Zur’ah, Abu Hatim, Muhammad bin Sa’id ,
al-Nasai dan ibn Khirasy menilianya “siqah”. }"Ya’qub bin
saibah juga menila zaid bin Aslam sebagai rawi yang sigah dan
alim termasuk ahli figih dan mumpuni dalam menafsirkan al-

Qura’an.

Malik mengutip pendapat ibn ‘Ijlan bahwasannya tidak ada
seorangpun yang terhormat dan disegani melebihi kehormatan
yang dimiliki Zaid bin Aslam!®, Dalam kitab Mizan al-I’tidal
Ibn ‘Adi menyebutkan dalam kitab “al-Kamil” bahwa Zaid bin
Aslam “Siqah Hujjah” , Menurut Abu Hazm al-A’raj “saya

114 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A’lami Al-
Nubala’ juz 5, Mu assasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 316

1151bn hajar al-Asgalani, loc.cit.

116Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, loc. Cit. lihat juga Abi Abdullah Ismail bin
Ibrahim al-ja’afi al-Bukhari, kitab Tarih al-Kabir, jilid 3Muhagiq Hasim Nadawi dan teman
teman Dar al-Kutub al-Amaliyah, Bairut t.th, h. 287

17jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 10.
Mu’assasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 17

118 Syihab al- Din Abi al-Faddal Ahmad bin ‘Ali bin hajar al-Asqalani,Tahzib al-
Tahzib,juz 3, Dairah al-Ma’rif al-Nizamiyah, Hiadarabad , 1325 H, h.395
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melihat pada Halagoh Zaid bin Aslam dikuti oleh 40 ahli figih
yang mengelompok di dekat tiang masjid Rasul, dan dalam
halagoh tersebut tidak ada perselisihan maupun perbedaan
pendapat dalam hadis yang tidak bermanfaat bagi kita”. 't
Adapun ulama’ yang menjarh diantaranya adalah riwayat dari
Hamad bin Zaid, berkata takala memasuki kota Madinah orang-
orang membicarakan Zaid bin Aslam, lalu ‘Abdullah bin
‘Umar berkata padaku “ tidak aku ketahui tentang Zaid bin
Aslam terkecuali dia menafsirkan al-Quran dengan
Ra’yunya.'? Dalam kitab Tagqrib al-Tahzib dikatakan bahwa

Zaid bin Aslam “Yursil” memursalkan hadis 2.

Dalam kitab al-Kasyif penulis mendapat keterangan yang
lebih detail tentang komentar ulama’ tentang kemursilan Zaid
bin Aslam. Ibn al-Madani pernah ditanya tentang Zaid bin
Aslam dan menjawab bahwa Zaid bin Aslam tidak mendengar
hadis dari Ibn Umar kecuali hanya dua hadis . Ibn Mu’in
berkata Zaid bin Aslam tidak mendengar hadis dari Abu
Hurairah.”Ali bin Husain bin Junaid mengatakan bahwa Zaid
bin Aslam dari Jabir mursal, begitupula dari Rafi’ bin Hudaij.
Zaid bin Aslam dari ‘Aisah mursal karena sebenarnya antara
zaid dan ‘Aisyah ada al-Qa’qa’ bin Hakim, dan antara Zaid bin
Aslam dengan Abu Hurairah ada ‘Atta’ bin Yasar. Abu zur’ah

119 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A’lami Al-
Nubala’ juz 5, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 316, lihat juga Ibn al-"Amad Syihab al-Din
Abi al-Falah "Abd al-Haiy bin Ahmad bin Muhammad al-"Akri, Syidrat al-zihab fi Ihbari Man
Zahab,jilid 2, Muhaqgiq "Abd al-Qadir al-Arna’ud, Dar Ibn Kasir, Bairut, 1986, h.159

120Abi ‘Abdillah Syamsudin Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Mizan al-
I'tidal juz 2,tahqiq Muhammad Ridwan ‘ArqasumDar al-Risalah al-Alamiyah , Dimasqi, 2009, h.
92

121 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asgalani, Taqrib al-Tahzib, tahgig, Abu al-Asbal, Dar
al-‘Asimah, 1416 H, h. 350
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berkata Zaid bin Aslam dari sa’id yakni Ibn Abi Wagas juga

mursal .22

Setelah melihat komentar para ulama’ dalam menilai Zaid
bin aslam, yang menta’dilkan lebih berat “bobot” penilaiannya
dari pada penilaian yang menjarh nya. Kesimpulan menilai
bahwa komentar ulama’ yang menta’dilkan lebih berbobot
dapat dilihat dari sighat ta’dilnya. Siqoh, hujjah, Sigah Alim
merupakan salah satu pujian yang di sematkan oleh ulama’
pada tokoh rijal hadis yang bisa dijadikan hujjah hadis nya'%,
Sedangkan yang menjarhnya dengan kata “yursil” penulis telah
menelusurinya dan telah diketahui rijal hadis yang telah
“diloncati” oleh Zaid binAslam. Komentar lain yang
memajruhkan tidak ada. Maka, tidak ada pertentangan antara
penilaian ,,adil dan cacatnya.Dengan demikian, haditsnya

tergolong shahih.

3. "Atta’ bin Yasar, nama lengkap ' Atta’ bin Yasar, al-Hilali al-
Madani, al-Qas, maula Maimunah, merupakan Lagob yang
disematkan pada beliau. Adapun Abu Muhammad, Abu Yasar,
abu Abdullah merupakan kunyah.'?*, Nama ‘Atta’ dalam kitab
Tahdzib ada 27 namun hanya satu yang Ibn Yasar yaitu pada
urutan ke 19 dari 27 mengacu pada data dalam kitab Tahzib al-

Tahzib.*®Dalam kitab al-sigat menyebutkan bahwa beliau lahir

125yamsuddinAbi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmadal-Zahabi al-Dimasqi, a/-Kasyif fi
Ma’rifati man Lahu Riwayatun fi al-Kitabi al-Tis ati, Tahqiq, Muhammad ‘Awwamah, Daru al-
Kiblat li al-Saqafat al-Islamiyah, Jiddah, t.th, h. 414

123 Abi Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hay al-Laknawi al-Hindi, al-Rafu wa al-Takmil,
tahqiq Abd al-Fatah, Maktabah ibn Taimiyah,Madinah,1383, h.66-71

124Abi Zakariya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi,Tahzib al-4sma’ wa al-Lugat, Dar al-
Kutub al-Alamiyah, Bairut. h. 39

125 Gyihab al- Din Abi al-Faddal Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asgalani,Tahzib al-
Tahzib,juz 7, Dairah al-Ma’rif al-Nizamiyah, Hiadarabad , 1325 H, h.317
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pada tahun 90 hijriyah'?®, seorang tokoh Madinah dari generasi
tabiin senior. Bukti bahwa beliau termasuk dalam tabagat
Tabi’in  Senior adalah keterangan para ulama’ yang
menyebutkan pertemuannya dengan para Sahabat diantaranya:
Abi Sa’id, Abu Hurairah, Ibn ‘Umar, Ubai bin Ka’ab, Usamah
bin Zaid, Zaid bin Sabit'?’.Dalam kitab siru a’lami al-Nubala’
menyebutkan bahwa Atta’ bin yasar juga mendapatkan Hadis’
dari Abi Ayub, Zaid, ‘Aisyah, Usamah bin Zaid'?®.

Adapun Murid yang menimba hadis pada Ata’ bin Yasar
dalam Tahzib al-kamal'?® ada 22 tokoh rijal hadis diantaranya
adalah Isma’il bin ‘Abd al-Rahman, Zaid bin Aslam, “Amer
bin Dinar, Sofwan bin Salim, Hilal bin Abi Maimunah, Syarik
bin Abi Namrah. Menurut ibn Hajar Dalam kitabnya Taqgrib al-
Tahzib "Atta’ bin Yasar wafat pada tahun 94 hijriyah, 1
namun menurut al-Zahabi dalam kitab siyar “alami al-Nubala’
Atta’ bin Yasar wafat pada tahun 103 Hijriyah.

Komentar Ulama’ tentang pribadi ‘Atta’ bin Yasar dalam
kitab Tazkirat al-Hufat imam Abu syamsuddin al-Zahabi
menuturkan bahwa beliau termasuk yangSigah jalil’?'. Tbn
Mu’in, abu Zurah, al-Nasai juga menyatakan bahwa Atta’ bin

Yasar Sigah132. al-Nasai berkata : Atta’ Sigah . Muhammad

126)mam al-Hafid Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abi Hatim al-Tamimi al-Bustami,
aI-Siqat, jild 5, Wizar at al-ma’arif al-Aliyah al-Hindiyah, Istanbul 1962. H. 199

127SyamsuddinAbi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmadal-Zahabi al-Dimasqi, al-Kasyif fi
Ma’rifati man Lahu Riwayatun fi al-Kitabi al-Tis’ati,juz 2 Tahqiq, Muhammad ‘Awwamah,
Daru al-Kiblat li al-Saqafat al-Islamiyah, Jiddah, t.th, h 25

128 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A’lami Al-
Nubala’, juz 4, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 448-449

125Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 20.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 126-127

130Ahmad bin "Alibin Hajar Al-Asqalani, Taqrib al-Tahzib Tahqiq Abu al-Asybal Sagir
aAhmad Sagif al-Pakistani, Dar al-Asimah, 1416 H, h. 679

B1gyamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Kitab Tazkirat al-Huf¥at,
dar al-kutub al-Amaliyah, Bairut 1384 hijriyah, h. 91

132Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, Is’afu al-Mubitta" bi rijali al-Muwatta’
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bin sa’d berkata ‘Atta’ bin Yasar dalam sanad Imam Malik
banyak meriwayatkan hadis dari ‘Abdullah al-Sonabahi, siqah
banyak meriwayatkan hadis, beliau wafat pada tahun103 atau
104 Hijriah '3, hisyam bin'Urwah mengatakan “saya tidak
pernah melihat qadi yang lebih baik dari Atta’ bin Yasar'®*,

Tidak seorang ulama pun menilainya Majruh.
Denganmelihat sighat ta’dil yang dipakai dalam menilai ‘Atta’
bin Yasar rata rata “Sigah "** maka dengan demikian, ia ‘Adil
Dabit, hadis nya Sahih bisa dijadikan hujjah.

Hadis dari jalur Imam Malik dari Zaid bin Aslam dari
‘Atta’ bin Yasar yang kemudian menyebut nabi maka hadis
nya mursal. Hadis mursal yang diriwayatkan oleh Imam Malik
dari ‘Atta’ bin Yasar ini termasuk dalam katagori mursal jali
karena rawi yang diloncati adalah Sahabat, dan yang meloncati
Sahabat statusnya adalah Tabiin senior, namun mursal ini dapat
diterima karena rawi yang memursalkan adalah seorang Tabiin
senior sigah, ahli Ibadah, dan bila mengacu pada pembagian
hadis mursal yang dilakukan Syamsuddin As-Sakhawi, maka
bisa di msukkan pada hadis mursal yang ke 4 yaitu hadis
mursal dari Tabiin senior yang Mutgin.1%

Kehujahan hadis ini tidak di ragukan, terlebih terdapat
riwayat lain yang Sahih yang mengangkat derajat hadis

mursal Imam Malik menjadi hadis hasan ligairih.

133Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 20
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 126-127

134 Abi Abdullah Ismail bin lorahim al-Ja’afi al-Bukhari, Kitab Tarih al-Kabir, muhagiq
‘Abd al-Rahman al-Ma’lami Dar al-Kutub Alamiyah, Bairut, t.th h. 461

135Abi Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hay al-Laknawi al-Hindi, al-Rafu wa al-Takmil,
tahqig Abd al-Fatah, Maktabah ibn Taimiyah,Madinah,1383, h.66-71

136 Syamsuddin As-Sakhawi, Fath Al-Mugis Syarh Alfiyati Al-Hadis, Dar al-Kutub al-
‘Alamiyah, Lebanon, 1043 H, jil. I. h. 155.
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16. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Zaid bin Aslam, hadis no 57, 70, 96, 102, 114.
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Zaid
bin Aslam bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Jika salah seorang di antara kalian menikahi
seorang wanita atau membeli budak wanita, hendaklah dia
memegang ubun-ubunnya dan berdo'a agar diberkahi oleh
Allah Ta'ala. Apabila salah seorang di antara kalian
membeli seekor unta, hendaklah dia memegang bagian atas
punuknya dan berlindung kepada Allah Ta'ala dari
kejahatan setan".Malik -57

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad al- Hadis
dengan menggunakan kata dasar Zawaja, penulis dapati potongan
hadis yang berbunyi Iza Tazawaja Ahadukum .. ,*" dari kode
yang tercantum dalam bunyi potongan hadis tersebut merujuk

pada 2 kitab hadis , yakni al-muwatta’ dan Sunan Abu dawud.
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137A.J. wensinck, al-Mu'jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 353
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Pada hadis ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang
berbeda maka keduanya di diteliti, agar diketahui mana yang lebih
tinggi kuwalitasnya. Maka bagian ini peneliti tampilkan dua

bagannya .

Nabi SAW Nabi SAW
-
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I )

Sahah Abdullah bln ‘Amru
[ >ahabat 1 bin Al 'Ash bin Wa'il

Zaid bin Aslam 'Amru bin Al 'Ash

Syu'aib bin 'Abdullah bin]

Amru bin Syu'aib bin
Muhammad bin 'Abdullah bin

[ Malik bin Anas 'Amru

A
C Muhammad bin 'Ajlan >
C Sulaiman bin Hayyan ]

A

Utsman bin Muhammad
bin Ibrahim bin 'Utsman

A

[ Abu Dawud }

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

reputasi masing-masing periwayat.
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Jalur Imam Malik

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa Imam Malik
seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah, maka penelusuran
terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu dicantumkan disini bahwa ia
hidup antara tahun 93 H'%-197 H*°,

2. Zaid bin Aslam
Zaid bin Aslam karena sudah diuraikan secara jelas diatas maka pada
kesempatan ini penulis tidak perlu mengulangi penjelasan itu, cukup
mencantumkan bahwa beliau wafat pada tahun 136H*° | dan dari catatan
sejarah guru dari kalangan Sahabat yang dibenarkan oleh ulama’
pertemuannya adalah Abdullah bin Umar, Jabir bin Abdullah, Anas bin
Malik , ‘Aisyah , sedangkan kepada Abu Hurairah para ulama’

mengingkari pertemuan mereka .
Jalur Abu Dawud

1. Abu Dawud
Abu Dawud itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa Abu Dawud
seorang periwayat hadis yang dihabit dan Sigah, maka penelusuran
terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu dicantumkan disini bahwa ia
hidup antara tahun 202H*1-275Hijriyah.

2. Usman bin Syaibah

133 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

139°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu'ah Rijalu al-

kutubu al-Tis ah,juz 3, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.494
1401bn al-"Amad Syihab al-Din Abi al-Falah “Abd al-Haiy bin Ahmad bin Muhammad al-

“Akri, Syidrat al-zihab fi Ihbari Man Zahab,jilid 2, Muhagiq “Abd al-Qadir al-Arna’ud, Dar lbn
Kasir, Bairut, 1986, h.159

“lAbu Dawud Sulaiman bin As’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Muhagiq
Syu’aib al-Arnut dan Muhammad Kamil, jus 1 Dar al-Risalah al-‘Alamiyah, T.th, h.8
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Nama lengkapnya ‘Usman bin Muhammad bin lbrahim bin '‘Usman
bin khusitiy, sedamg Kunyahnya adalah Abu al-Hasan bin Syaibah, dan al-
‘ Abasiy Maulahum, al-Kufiy merupakan Lagabnya.4?

Usman bin Syaibah menimba hadis pada 79 guru hadis diantaranya
Sulaiman bin Hayyan, Sufyan bin Uyainah, ‘Abdullah bin Idris, Abdullah
bin Mubarak . tercatat ulama’ yang meriwayatkan hadis darinya antaralain
Imam Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibn Majah, Ibrahim bin Ishaq al-
Harbiy, dan masih banyak lagi tak kurang dari 30 ulama’ yang meimba
hadis padanya.

Al-Razi pernah bertanya pada Yahya bin Mu’in tentang Muhammad
bin Humaid al-Razi dibandingkan dengan Usman bin Syaibah, maka
jawab Yahya bin Mu’in menjawab keduanya “Sigah Amin Ma’mun”.
Ahmad bin ‘Abdullah al-‘Ijliy juga mengatakan Usman bin Syaibah
“Kufiy Sigah”.* Menurut ~ Muhammad al-Hadramiy, ‘Ubaid bin
Muhammad bin Halaf al-Bazar, Usman bin Syaibah wafat pada tahun

239, saat ittu beliau berumur 83 tahun.

3. Sulaiman bin Hayyan

Sulaiman bin Hayyan memiliki Kunyah Abu Khalid dan Lagab, al-
Azdi, al-Ahmar, al-Kufiy, al-Ja’fariy. ** Sulaiman bin Hayyan
menimbahadis pada 43 guru yang diantaranya Muhammad bin ‘Ajlan,
Yazid bin Kaisan, Yahya bin Sa’id al-Ansariy, Hisyam bin ‘Urwah. Dari
Sulaiaman bin Hayan banyak ulama’ yang menimba hadis padanya, dari
catatan al-Mazi tak kurang dari 35 ulama’ yang merima hadis darinya.
Diantara 35 muridnya itu satu diantaranya adalah orang yang disebut
dalam rangkaian sanad dari jalur Imam Muslim ini yaitu Usman bin

syaibah.

142 Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 3, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 18

143Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 19.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 479-482

144°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.89
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Komentar ulama’ nampaknya berfariasi kebanyakan ulama’ menilai
bahwa sulaiman bin Hayyan adalah tokoh yang “suduq” tapi tidak dapat
dijadikan hujjah, karena hafalannya yang lemah, Kkritikus yang
berkomentar demikian adalah Ibn Mu’in, Abu Ahmad bin ‘Adiy.
Sedangkan ulama’ yang menta’dilkan Sulaiman bin Hayyan antara lain
Abu Hatim dengan pujian “Suduq”, Yahya bin Mu’in menilai “Laisa bihi
Ba’sun” , begitu juga al-Nasai juga menilai Sulaiman bin Hayyan dengan
“Laisa bihi Ba’sun”, melihat penilaian Ulama’ yang di dominasi kritikan
pedas, maka rawi ini tidak memenuhi derajat hadis Sahih karena salah
satu rawinya tidak zabit. Menurut pendapat Muhamad bin Sa’ad dan
Khalifah bin ‘Iyad Sulaiman bin Hayyan meninggal pada tahun 190
Hijriyah.14

4. Muhammad bin 'Ajlan

Muhammad bin ‘Ijlan memiliki Kuyah Abu ‘Ubaidullah, dan Lagab,
al-Madaniy al-Quraisiy, Maula Fatimah. ¥ Muhammad bin ‘Ajlan
mendapatkan hadis dari ulma’-ulama’ terkemuka seperti Zaid bin Aslam,
Abana bin Salih, Sa’id bin Ibrahim, ‘Abdullah bin Dinar, dan masih
banyak yang lainnya .dari Muhammad bin ‘Ajlan banyak ulama’-ulama’
yang menimba hadis padanya, antaralain Isma’il bin Ja’far , Hasan bin al-
Har, Sufyan bin ‘Uyainah, Sulaiman bin Hayyan, dan masih banyak yang
lainnya.

Penilaian ulama’ terhadap Muhammad bin ‘Ijlan dipenuhi dengan
pujian , seperti Abu Hatim dan al-nasai menilai “Sigah”, Abu Zur’ah
menilai “Saduq Wasat”, Ya’qub bin. Muhammad bin ‘Ijlan meninggal
pada tahun 148atau 149hijriah.'4’

145Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 11.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.392-398

146 Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.425

147Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 11.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.101-106
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5. ‘Amru bin Syu'aib

Memiliki nama lengkap Amru bin Syu'aibbin Muhammad bin
‘Abdullah bin "Amru bin al-‘Ash, Kunyahnnya Abu Ibrahim, Abu
Abdullah, dan Lagab al-Sahamiy, al-‘Madaniy, al-Hijaziy.}*® ‘Amru bin
Syuaib menimba hadis kepada Ayahnya (Syuaib bin Muhammad), Sa’id
bin al-Musayab, Sulaiman bin Yasar, Urwah bin al-Zubair, ‘Atta’ bin Abi
Rabah, dan masih ada 15 gurunya, baik yang lebih tua umurnya atau yang

lebih yunior umurnya.

Adapun tokoh-tokoh yang menimba hadis padanya antaralain adalah
Muhammad bin ‘Ijlan, Hisyam bin ‘Urwah, Yahya bin Abi Kasir al-
Yamami, dari catatan al-Mazi terhitung ada 85 rijal hadis yang

meriwayatkan hadis darinya .

Ulama terbagi menjadi dua ketika menilai Amru bin Syuaib. Ada yang
menta’dilkan yaitu,Abu Ja’far Ahmadbin Sa’id al-Darimiy menilai
“sigah”, al-Nasai, juga menilai “sigah”, pada kesempatan lain menilai
“laisa bihi ba’sun”imam Bukhari, Abu Bakar bin Ziyad al-Naisaburiy,
Hasan bin Sufyan menggaris bawahi riwayat dari Amru bin Syu’aib yang

dari ayahnya dan dari kakeknya itu yang Sahih .

Sementara itu Abu Bakar bin Abi Khaisamah, dari Yahya bin Mu’in
menilai ‘Amru bin Syu’aib dengan Ungkapan “Laisa bizaka” ungkapan
ini bila melihat pengklasifikasiannya dalam kitab al-Rafu wa Takmil
sejajar dengan “Laisa bi Hujjah”, ini merupakan kritikan yang pedas yang
sama saja dengan mengatakan bahwa ‘Amru bin Syu’aib adalah rawi yang
Zaif.***Namun karena yang Menta’dil lebih banyak maka Tajrihnya tidak

diterima .

148° Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 3, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.149

199 Abi Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hay al-Laknawi al-Hindi, al-Rafu wa al-Takmil,
tahqig Abd al-Fatah, Maktabah ibn Taimiyah,Madinah,1383, h.68
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6. Syu'aib bin Muhammad

Nama lengkap Syu'aib bin  Muhammad bin 'Abdullah bin 'Amru bin
Al 'Ash, tidak ada kunyah yang disematkan padanya, yang ada hanya

Lagab yaitu al-Hijazi al-Sahamiy, al-Quraisy.**

Syu’aib bin Muhammad meriwayatkan hadis dari Muhammad bin
‘Abdullah bin ‘Amru bin al- ‘Ash(Bapak), Ubadah bin al-Samat,
‘Abdullah bin Abbas, ‘Abdullah ‘Amru bin al-* Ash(kakek).

Hadis darinya banyak diriwayatkan oleh Ulama’ diantaranya Sabit al-
Bunani, Ibn ‘Umar , ‘Atta’ al-Hurasaniy, ‘Usman bin Hakim. Ibn Hiban
memasukkan nama beliau dalam kitabnya “al-Siqat”. Tidak diketahui

kapan Syu’aib meninggal .
7. Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash bin Wa'il

Tokoh Sahabat ini memiliki nama lengkapAbdullah bin 'Amru bin Al
'Ash bin Wa'il bin Hasyim bin Syu’aid bin Sa’id bin Sahm bin ‘Amru bin
Hasis bin Ka’ab bin Luaiy bin Galab, kunyhnya Abu ‘Abd al-Rahman,
Abu Muhamad , Abu Nadar, dan Lagab yang melekat padanya adalah al-

Quraisiy, al-Sahamiy.®

Hadis yang beliau miliki beliau dapatkan dari Nabi dari Suragah bin
Malik , ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf, bapaknya (Amru bin al-‘Ash), Abu
Bakar al-Siddiq. Jumlah ulama’ yang meriwayatkan hadis darinya lebih
dari 96 Rijal, diantarannya Annas bin Malik , al-Hasan bin al-Hasan al-
Basriy. Menurut al-Lais bin Sa’ad ‘Abdullah bin ‘Amru bin ‘Ash tahun
68 Hijriah ada yang mengatakan tahun 73 Hijriah, ada juga yang
mengatakan tahun 77 hijriah.

150° Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.153

131Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 15.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.358-367
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Hadis mursal Imam Malik dengan adanya periwayatan dari jalur
Abu Dawud ini setidaknya membuktikan bahwa matannya Sahih walau
sanad dari Abu Dawud tidak dapat memenuhi syarat syarat hadis Sahih
sehingga tidak dapat mengangkat derajatnya hadis mursal Imam Malik.
Billa melihat kualitas Zaid bin Aslam maka hadis mursanya bisa dterima
karena ke Sigahan Zaid bin Aslam menurut mazhab Malik i dan
pengikutnya.

17. Hadis Mursal kitab al-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam
Malik dari Isma’il bin Abi Hakim dari ‘Atta’ bin Yasar, hadis no 9.
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Isma'il bin
Abu Hakim, bahwa 'Atho” bin Yasar mengabarinya; Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bertakbir dalam shalat, kemudian
beliau berisyarat kepada orang-orang dengan tangannya:
"Diamlah di tempat! " lalu beliau pergi kemudian kembali lagi,
sedang pada kulitnya terlihat bekas air.

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad al- Hadis
dengan menggunakan kata dasar Makasa,penulis dapati potongan
hadis yang berbunyi Summa Asara ilaihim biyadihi an Amkasa ..,
dari kode yang tercantum dalam bunyi potongan hadis tersebut
merujuk pada kitab a/-muwatta’ saja .

b. Pada hadis ini dikarnakan hanya terdapat satu sanad maka
penelitiannya di arahkan ke sanad tersebut dengan membuat

bagannya.
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan
reputasi masing-masing periwayat.
1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa

Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
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maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H**2-197 H.
2. Isma'il bin Abi Hakim

Isma’il bin Abi Hakim Maula ‘Usman, ada yang
mengatakan beliau Maula Zubair bin ‘Awam, adajuga yang
mengatakan kalau dia Maula Ummu Khalid binti Khalid bin
Sa’id bin al-‘Ash. Isma’il bin Abi Hakim memiliki Lagab al-

Quraisiy, al-Madaniy.>3

Isma’il bin Abi Hakim, meriwayatkan hadis dari Sa’id bin
Musayyab, Urwah bin al-Zubair, Atta’ bin Yasar, Umar bin
‘Abd al-‘Aziz, Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar al-Sidig.
Imam Malik adalah salah seorang yang menerima hadis dari
Isma’il bin Hakim, selain Imam Malik ada juga Muhammad
bin Ishaq bin Yasar, ‘Abdullah bin Sa’id bin Abi Hindiy, Musa

bin Sarjis, yahya bin Sa’id al-Ansariy (semasa ).

Ishaq bin Mansur dari Yahya bin Mu’in mengatakan bahwa
Isma’il bin Abi Hakim “Salih”, ‘Usman bin Sa’id al-Darimi,
dari Yahya menilai Isma’il bin Hakim “ Siqah”. Demikian juga
al- Nasai menilai “sigah”. Namun ada sebaian Ulama’ yang
mengatakan bahwa Isma’il hadis nya sedikit, Sepertial-Wagqidi,
Khalifah bin ‘Iyad. Isma’il meninggal pada tahun 130
Hijriah.melihat tahun wafatnya menunjukkan bahwa antara

Imam Malik dan Isma’il bin Abi Hakim bertemu.

3. Atta' bin Yasar

152 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

153°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 1, Dar al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.119
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Atta’bin yasar karena diatas sudah dijelaskan secara detail,
maka pada kesempatan ini tidak di jelaskan lagi. Yang penting
mengetahui masa hidupnya "Atta’ bin Yasar wafat pada tahun
94 hijriyah, *** namun menurut al-Zahabi dalam kitab siyar
‘alami al-Nubala’ Atta’ bin Yasar wafat pada tahun 103
Hijriyah.

Setelah meneliti masing-masing rawi dan reputasinya, serta
mengetahui bahwa Ata’ bin Yasar masuk dalam katagori Tabi’in Senior .
berkaitan dengan hadis mursal Imam Malik, menurut pendapat Ibn ‘Abd
al-Bar tabi’in senior bila memursalkan hadis diterima karena memang
peluangnya untuk meriwayatkan dari Sahabat lebih besar dibanding
Tabi’in yunior, tabi’in Senior kebanyakan mendapatkan hadis dari
Sahabat, sehingga bila demikian maka yang terloncati atau tergugurkan
adalah sosok Sahabat yang bila itu menjadi Jahalatu ar- Rawi maka cukup
kaidah “kullu Sahabiyin ‘Udul’untuk mematahkan keraguan terhadap
sosok Sahabat yang diloncati. Namun bila memakai pendapatnya
mayoritas Ulama’ yang tetap menolak hadis mursal karena memang
sebenarnya kita benar benar tidak tahu siapakah rawi yang di gugurkan
dan ada berapakah yang digugurkan, maka penulis cenderung pada
pendapat mayoritas Ulama’ ini, karena ini lebih masuk akal, karena
setelah penulis melakukan penelitan dan sering mendapatkan hadis
pembanding untuk hadis mursal Imam Malik yang bertemu pada satu
sanad, terrnyata hadis mursal Imam Malik tidak melulu satu orang yang
diloncati, penulis juga pernah mendapati dua rawi yang terloncati.
Dengan demikian menurut penulis pendapat mayoritas Ulama’ yang

menolak hadis mursal lebih logis dan lebih beralasan.

18. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari ‘Abd al-Rahman bin Ma’mar dari ‘Atta’ bin Yasar, hadis no 48.

134 Ahmad bin "Alibin Hajar Al-‘Asqalani, 7aqrib al-Tahzib Tahqiq Abu al-Asybal Sagir
aAhmad Sagif al-Pakistani, Dar al-‘Asimah, 1416 H, h. 679
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Telah menceritakan kepadaku dari  Abdullah  bin
Abdurrahman bin Ma'mar Al Anshari dari 'Atha bin Yasar
berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Maukah saya beritahukan kepada kalian tentang manusia
yang paling bagus kedudukannya? Yaitu seseorang yang
memegang tali kekang kuda untuk berjihad di jalan
Allah.Maukah saya beritahukan kepada kalian tentang
manusia yang paling bagus kedudukannya setelah itu?Yaitu
seseorang Yyang berdiam di tempat Kkesendiriannya, ia
senantiasa shalat malam, menunaikan zakat serta beribadah
kepada Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu
pun.” (Malik - 48)

a. penelusuran dalam kitab Mu jam Mufaharas Li Al-Fad al- Hadis

dengan menggunakan kata dasar khabara, penulis dapati potongan

hadi

§ yang berbunyialaUkhbirukum .., dari kode yang tercantum

dalam bunyi potongan hadis tersebut merujuk pada 8 kitabhadis ,

men

gecualikan Sahih Bukhari. Namun dari penelusuran lebih

lanjut pada masing-masing kode tersebut ternyata yang redaksinya

mirip hanya pada kitab Sunan Turmuzi **®

155A.J. wensin
Brill, Leiden, 1969. h.4

ck, al-Mu’jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2, A.J.
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Pada hadis ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang
berbeda maka keduanya di diteliti, agar diketahui mana yang lebih
tinggi kuwalitasnya.Sanad pada hadis ini dikarnakan adanya
kesamaan pada salah satu rawi ditingkat Tabi’in maka bagan

Sanad di gabungkan.

,— Nabi SAw
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

reputasi masing-masing periwayat.

Jalur al-Turmuzi

1.

Imam al-Turmuzi

Muhammad bin 'Isa bin Saurah bin Musa bin adl Dlahhak, atau
sering kita sebut dengan Imam al-Turmuzi, karena reputasinya
sudah teramat terkenal maka disini tidak diuraikan panjang
lebar namun hanya menyebutkan tahun masahidupnya yaitu
antara tahun 210 —279hijriah*®®

Qutaibah

Nama lengkapnya adalah Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin
Tharif bin 'Abdullah dengan Kunyah Abu Raja’, dan Lagab al-
Saqafi, Maula al-Baglaniy, al-Balkhiy, al-Bagal.*>” Ahmad bin
‘Adi berkata bahwa Qutaibah nama aslinya adalah Yahya bin
Sa’id sedangkan Qutaibah adalah lagabnya. Menurut al-
Zahabi Qutaibah lahir pada tahun 149 hijriah®®8,

Qutaibah menimba hadis pada 125 guru yang tercatat oleh
al-Mazi , diantara sekian banyak gurunya itu ada Imam Malik
pemilik a/-muwatta’, ‘Abdullah bin Yazid bin Aslam, Ibrahim
bin Sa’id al-Madaniy, Isma’il bin Abi Uwais. Sedangkan
Ulama’ yang menimba hadis kepada Qutaibah menurut
catatan al-Mazi semua Muharij hadis menimba hadis padanya,
Muhammad bin 'Isa bin Saurah bin Musa bin adl Dlahhak,
Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin ‘Abd al-Rahman bin Basyar al-
Nasaikecuali Ibn Majah.

15 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A’lami Al-
Nubala’, juz 13, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 276

157" Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz3, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 269

158 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A’lami Al-
Nubala’, juz 11, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 14
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Yahya bin Mu’in , Abu Hatim, dan al-Nasai menilai
Qutaibah seagai seorang rawi yang “Sigah”, bahkan lebih dari
itu al-Nasai menambahi penilaian terhadap gurunya itu dengan
“Suduq”. Senada dengan al-Nasai Ibn Hiras juga menilainya
“Suduq”.Nampaknya darisemua komentar Ulama’ yang penulis
baca dari Tahzib al-Kamal menunjukan pujian-pujian yang
tinggi terhadap Qutaibah, bahkan tidak penulis temukan tajrih
untuknya. Qutaibah wafat pada tahun 240 Hijriah.*>® Melihat
tahun meninggalnya Qutaibah dan al-Turmuzi memungkinkan
bertemu Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin Tharif bin 'Abdullah.

3. ‘Abdullah bin Lahi‘ah

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin Lahi’ah bin
‘Ugbah bin Fur’an bin Sauban al-Hadramiy al-U’duliy. Kunyah
yang melekat padanya adalah  Abu ‘Abd al-Rahman,
sedangkan al-Hadramiy, al-U’duliy, al-Gafiqi, al-Misriy, al-
Fagih merupakan Lagabnya.'®®Menurut al-Zahabi ‘Abdullah
bin Lahi’ah lahir pada tahun 95/96 hijriah.®!

‘Abdullah bin Lahi’ah menimba hadis pada sekian banyak
guru yang diantaranya, Bukair bin 'Abdullah bin Al Asyajj,
Ja’far bin Rabi’ah , ‘Abd al-Rahman bin Harmuz al-A’raj,
‘Abdullah bin Abi Ja’far, sedangkan tokoh ‘Ulama’ yang
menimba hadis padanya antaralain, anaknya ( Ahmad bin ‘Isa
bin ‘Abdullah bin Lahi’ah), Asad bin Musa, Qutaibah .

Ibn Hanbal mengatakan di Mesir tidak ada yang
menyerupai ‘Abdullah bin Lahi’ah dalam ke zabitan, ke

159Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 15.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.523-537

160 Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 335

161 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A’lami Al-
Nubala’, juz 8, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 12
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tagwaan, dan dalambanyaknya Riwayathadis 2. Penulis tidak
menemukan pujian yang lebih tinggi nilalinya dari pujian Imam
Ahmad . dalam Siyaru A’lami al-Nubala’ maupun dari Tahzib
al-Kamal, pada kedua kitab itu banyak ditemukan komentar
ulama’ yang mengingkari kredibiltas darinya, Muhammad bin
al-Musanna, mengatakan Abd al-Rahman tidak mendengar
sesuatu hadis pun dari Ibn Lahi’ah, Hanbal bin Ishaq
mengatakan hadis  Ibn Lahi’ah tidak dapat dijadikan
Hujjah.Komentar ulama’ terhadapnya didominasi dengan
kritikan tajam. Al-Zahabi mengatakan dalam siyaru a’lam al-
Nubala’ bahwa sebagian para Hufad meriwayatkan hadis
darinya namun seketika ituhadis nya dijadikan Sawahid, I tibar
tidak dijadikan “Ushul”, Ibn Sa’id menilai “Da’if”. Ibn Lahi’ah
wafat pada tahun 174 hijriah pada bulan Rabi’ al-Awal.

4. Bukair bin 'Abdullah bin al -Asyajj

Bukair bin al-Asyajj memiliki Kunyah Abu ‘Abdullah, Abu
Yusuf, dan Lagab Maula bani Mahzum, al-Madaniy. Didalam
kitab Tahzib al-Kamal, nama Bukair ada 13 orang, namun
yang Bukair yang memiliki Lagab Maula bani Mahzum, hanya
satu.

Bukair  meriwayatkan  hadis dari  Ummu al-
Qamah,’Abdullah bin Sa’id, Sulaiman bin yasar, ‘Amir bin
Sa’id bin Abi Waqas. Hadis darinya diriwayatkan oleh banyak
‘Ulama’ diantaranya ‘Abdullah bin Lai’ah, Ja’far bin Rabi’ah ,
Ayub bin Musa, yazid bin Abi habib.

Harb bin Isma’il dari Ahmad bin Hanbal menilai bahwa
Bukair orang yang “Sigah Salih”, Ahmad bin ‘Abdullah al-
‘Ijliy mengatakan bahwa Bukair “Madaniy Siqah” lebih lanjut

62Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 15.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.492
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beliau mengatakan Malik tidak mendengar satu hadis pun dari
Bukair . al-Nasai, menilai “Siqah Sabat”, komentar Ulama’
terhadapnya didominasi dengan pujian yang tinggi. Menurut
Muhammad bin Abdullah bin Namir , Bukair wafat pada tahun
117 hijriah.'82
5. Ata' bin Yasar

Ata’bin yasar karena diatas sudah dijelaskan secara detail,
maka pada kesempatan ini tidak di jelaskan lagi. Yang penting
mengetahui bahwa Atabin Yasar bertemu dengan Bukair
sebagi guru dari Bukair dan bertemu dengan ‘Abdullah bin
‘Abbas sebagai muridnya.'®*masa hidupnya "Atta’ bin Yasar
wafat pada tahun 94 hijriyah, *® namun menurut al-Zahabi
dalam kitab Siyar "Alami al-Nubala’ Atta’ bin Yasar wafat
pada tahun 103 Hijriyah.

6. ‘Abdullah bin 'Abbas bin 'Abdul Muthallib bin Hasyim

Salah satu Sahabat Nabi, ‘Abdullah bin ‘Abbas memiliki
Lagab al-Hasimi, al-Madaniy,al-Quraisiy. *¢ ‘Abdullah bin
‘Abbas meriwayatkan hadis langsung dari Nabi, dari Ubai bin
Ka’ab dan hadis darinya banyak diriwayatkan oleh para
Tabi’in , antara lain, Atabin Yasar, Anas bin Malik , Abu
Salih,Soal kesiqahan dan ke ‘Adilan seorang Sahabat menurut

kesepakatan Ulama’ kesemuanya ‘Adil. 1%’

183Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 4.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.242-245

141bid h. 124-125

®Ahmad bin "Alibin Hajar Al-Asqalani, Taqrib al-Tahzib Tahqiq Abu al-Asybal Sagir
aAhmad Sagif al-Pakistani, Dar al-° Asimah, 1416 H, h. 679

166 Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.299

67Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 15.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 156
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Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93'%8-197 H.
Abdullah bin'Abdur Rahman bin Ma'mar

Nama lengkapnya Abdullah bin 'Abdur Rahman bin Ma'mar
bin Hazm bin Zaid bin Lauzan bin ‘Amru bin ‘Abd ‘Auf bin
Ganam bin Malik bin al-Najar. Kunyahnya Abu Tawalah,
sedang lagabnya al-Najariy al-Ansar iy, al-Madaniy. 1%

Abdullah bin 'Abdur Rahman bin Ma'mar menimba hadis
pada Anas bin Malik , Ata’ bin Yasar, ‘Ubaidullah bin ‘Abi
Talhah, Sa’id bin Musayab, dan masih banyak lagi gurunya.
Ulama’ yang tercatat menimba hadis pada Abdullah bin
‘Abdur Rahman bin Ma'mar antara lain Imam Malik, Sulaiman
bin Bilal, Fulaih bin Sulaiman .

Ahmad bin Hanbal, ‘Abbas al-Dauriy, dari Yahya bin
Mu’in dan Muhammad bin Sa’d, al-Turmuzi, al-Nasai menilai
“Sigah”, 10 beliau wafat pada tahun 134 ada juga yang
mengatakan 140 Hijriah.

Atta’ bin Yasar
Atta’bin yasar karena diatas sudah dijelaskan secara detail,
maka pada kesempatan ini tidak di jelaskan lagi. Yang penting

mengetahui masa hidupnya "Atta’ bin Yasar wafat pada tahun

168 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,

2002, h.36

169 Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausuah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.306

179Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 15.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 219
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94 hijriyah, ¥ namun menurut al-Zahabi dalam kitab siyar
“alami al-Nubala’ Atta’ bin Yasar wafat pada tahun 103
Hijriyah.

Sekarang telah jelas bahwa hadis dari Imam Malik, dari Abdullah
bin 'Abdur Rahman bin Ma'mar, dari Atabin Yasar termasuk dalam hadis
mursal jali. Hadis mursal Imam Malik derajatnya terangkat dengan
adanya Sawahid dari riwayat al-Turmuzi, walaupun secara kwalitas hadis
dari jalur al-Turmizi ini tidak bisa mencapai derajat hadis Sahih karena
salah satu rawinya yang “Da’if.”, namun pendapat mayoritas ulama’ yang
menolak hadis mursal karena Jahalt al-Rawi, dengan adanya sawahid
bagi hadis mursalnya Imam Malik menjadi terpatahkan karena dalam
riwayat tersebut Atabin yasar mendapat hadis dari ‘Abdullah bin ‘Abbas,

sehingga sekarang hadis tersebut menjadi hasan Ligairih.

19. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Safwan bin Sulaim, dari ‘Atta’ bin Yasar, hadis no 103.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Ma>lik dari Shafwan bin

Sulaim dari Atha bin Yasar berkata, "Rasulullah shallallahu

71Ahmad bin "Alibin Hajar Al-‘Asqalani, 7aqrib al-Tahzib Tahqiq Abu al-Asybal Sagir
aAhmad Sagif al-Pakistani, Dar al-‘Asimah, 1416 H, h. 679
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‘alaihi wasallam pernah ditanya oleh seorang laki-laki, "Wahai
Rasulullah, haruskah aku minta izin kepada ibuku (jika masuk
ke kamarnya)?" beliau menjawab: "Ya." Laki-laki itu bertanya
lagi, "Aku tinggal bersamanya dalam satu rumah?" Lalu
Rasulullah shallallahu ‘"alaihi wasallam bersabda: "Mintalah
izin kepadanya.” Laki-laki itu bertanya lagi, "Aku juga sebagai
pelayannya." Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda kepadanya: "Mintalah izin kepadanya, apakah
engkau mau jika mendapatinya sedang telanjang! "Dia
menjawab; "Tidak." Beliau bersabda: "Maka mintalah izin!
"(Malik - 103)

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad al- Hadis
dengan mencoba semua potongan kata yang ada pada hadis diatas
namun penulis tidak mendapati hadis serupa diriwayatkan dari
jalur lain selain jalur Imam Malik.

b. Pada hadis ini dikarnakan tidak ditemukan redaksi hadis yang
mirip atau setema yang bisa digunakan sebagai pembanding, maka

penulis hanya meneliti sanad Imam Malik saja.Berikut bagannya .
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el e )

Sahabat

e _. { Atha' bin Yasar >

A

( Shafwan bin Sulaim )

A

( Imam Malik )

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

reputasi masing-masing periwayat.

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malikseorang periwayat hadits yang Zabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93'72-197 H.

2. Shafwan bin Sulaim

Nama lengkapnya Shafwan bin Sulaim, Kunyahnya Abu
‘Abdullah, ada yang mengatakan Abu al-Haris al-Quraisiy,

172 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu Khosoisuhu wa Samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36
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sedangkan Lagabnya adalah al-Madaniy, al-Quraisiy, al-
Zuhriy, al-Faqih.t”

Shafwan bin Sulaim menimba hadis pada Anas bin Malik ,
‘Abdullah bin ‘Umar, Atabin Yasar, ‘Urwah bin Zubair,Sa’id
bin Musayab, dan msih banyk lagi gurunya . Ulama’ yang
tercatat menimba hadis pada Shafwan bin Sulaim, antaralain
Ibrahim bin Sa’d, Zaid bin Aslam, Malik bin Anas, Muhamad
bin al-Munkadiri, Musa bin’Ugbah.

Muhammad bin Sa’d memasukkan Shafwan bin Sulaim
sebagai generasi ke 4 penduduk Madinah, lebih lanjut
Muhammad bin Sa’d menambahkan bahwa Shafwan bin
Sulaim “Siqah” dan banyak riwayat hadis nya.

‘Ali bin al-Madaniy dari Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan
saya meriwayatkan hadis dariShafwan bin Sulaim karena
beliau seorang yang “Sigah”. Semua komentar Ulama’ padanya
penuh dengan pujian yang tinggi .* Menurut al-Turmuzi
Shafwan bin Sulaim meinggal pada tahun 124 Hijriah,
sedangkan menurut al-Wakidi yang ditulis oleh Muhammad
bin Sa’d,dan Khalifah bin Khiyat, dan banyak lagi yang lain
mengatakan bahwa Shafwan bin Sulaim wafat pada tahun
132hijriah.

3. Atta' bin Yasar
Atta’bin yasar karena diatas sudah dijelaskan secara detail,
maka pada kesempatan ini tidak di jelaskan lagi. Yang penting

mengetahui masa hidupnya "Atta’ bin Yasar wafat pada tahun

173 Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.183

174Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 13.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.184-190
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94 hijriyah, 1> namun menurut al-Zahabi dalam kitab siyar
‘alami al-Nubala’ Atta’ bin Yasar wafat pada tahun 103
Hijriyah.

Melihat hadis Imam Malik yang diriwayatkan dari Shafwan bin
Sulaim dari Atabin yasar dengan langsung menyebut Nabi diduga kuat
termasuk dalam katagori hadis mursal Jali, dikarnakan Atabin Yasar
masuk dalam katagori Tabi’in Senior yang pada penelitian
sebbelumnya terbukti dia mendapatkan hadis dari seorang Sahabat,
karena betapapun demikian hadis mursal di nilai Da’if. namun rawi
yang didapati pernah memursalkan hadis dan kemudian diketemukan
sawahid atau Tawabi’ yang men Sahih kan sanadnya, itu lebih baik
dari pada mursal dari orang yang belum pernah diketahuike Sahih an

sanadnya.

20. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Yahya bin Sa’id dari Sa’id bin al-Musayab, hadis no 12, 26, 77.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Yahya bin
Sa'id dari Sa'id bin Musayyab dia berkata, "Barangsiapa
shalat di sebidang tanah, niscaya malaikat shalat di sebelah
kanan dan kirinya. Jika ia mengumandangkan adzan dan
igamat, atau igamat saja, niscaya para Malaikat shalat di

belakangnya seperti gunung." (Malik - 146)

175Ahmad bin “Alibin Hajar Al-‘Asqalani, 7aqrib al-Tahzib Tahqiq Abu al-Asybal Sagir
aAhmad Sagif al-Pakistani, Dar al-‘Asimah, 1416 H, h. 679
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a. Penulis melakukan penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li

C.

al-Fad al-Hadis dengan menggunakan potongan kata kata yang
terdapat dalam Matan hadis diatas, namun hasilnya nihil tidak
diketemukan satu riwayatpun yang bisa digunakan sebagai tawabi’
dan sawahid.

Walaupun sebagian besar sanad hadis dalam hadis ini sudah
diteliti, namun karena adanya salah satu rawi yang belum tercakup

namanya dalam penelitian rawi Imam Malik

Nabi

Sa’id bin
Musayab

Yahya bin Sa’id

_T_

Imam Malik

Menelusuri persambungan sanad dan reputasi masing-masing
periwayat. Karaena Tawabi’ hadis ini ditemukan dari jalur Imam
Muslim, maka penulis mencukupkan ikut pada kesepakatan
ulama’ yang menyepakati ke Sahih an kitab ini. Maka pada
langkah ke 3 ini penulis hanya meneliti sanad dari jalur Imam
Malik.

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa

Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
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maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa Imam Malik memang menyebut
Yahya bin Sa’id'’® sebagai salahsatu gurunya dan yang perlu
disertakan disini Imam Malik hidup antara tahun 93 H’-197
H.
2. Yahya bin Sa’id

Nama lengkap Yahya bin Sa’id bin Qais bin ‘Amru bin
Suhail bin Sa’labah bin al-Haris bin Zaid bin Sa’labah bin
gamin bin Malik bin al-Najar, dengan nama kunyah Abu Sa’id,
dan nama Lagabal-Ansari, al-Madani, al-Qadi, al-Fahri.1’

Dari penuturan al-Zahabi dalam Siyaru a’lami al-Nubala’
Yahya bin Sa’id lahir seblum tahun 70 pada zaman Ibn Zubair.
Dalam periwayatan hadis Yahya bin Sa’id berguru pada sekian
banyak ‘Ulama’, dari catatan al-Mazi tidak kurang dari 78. ada
diantara 78 itu Anas bin Malik , Ishaq bin Abdullah bin Talhah,
Saib bin Yazid, Abi Umamah bin Suhail, al-Zuhri, Sa’id bin
Musayab.

Data yang penulis dapatkan tokoh-tokoh yang menimba
hadis dari Yahya bin Sa’id kurang lebih 99 ulama’ tokoh rijal,
termasuk didalamnya Imam Malik, Muhamad bin Ishag bin

Yasar, sufyan al-Sauri, Humaid al-Tawil.1"®

Ahamad bin Hanbal berkata Yahya bin Sa’id “Asbut al-

Nas” .Yahya bin Qattan berkata saya mendengar sufyan bin

176Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 105

177 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

178" Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 4, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 209

179Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 31.
Mu’assasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 347-350
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Sa’id berkata bahwa Yahya bin Sa’id al-Ansari lebih
terhormat menurut penduduk Madinah dibandingkan dengan
al-Zuhri. Ahmad al-‘Ajiliy berkata Yahya bin Sa’id adalah
seorang laki-laki yang Salih Sigah dan fagih. Al- Nasai berkata
Yahya bin Sa’id sigah, Subut. Abu al-Hasan bin Barra’ dari
‘Ali bin Madani berkata tidak ada di Madinah setelah Tabi’in
Senior seorang yang ‘Alim melebihi Ibn Syihab, Yahya bin
Sa’id al-Ansari, Abi Zinad dan bukair bin ‘Abdullah bin
Asji®. Dari penelusuran penulis dalam Tahzib ada beberapa
komentar ulama’ yang mentajrih Yahya bin Sa’id yaitu
komentar Yahya bin Sa’id al-Qattan tatkala ditanya tentang
Muhammad bin ‘Amru bin al-Qamah, beliau menjawab bahwa
Amru bin al-Qamah “laisa bi hafiz namun dia seorang laki-laki
yang salih sedangkan yahya bin Sa’id adalah seorang yang
hafiz hadis namun juga Tadlis.®! Yahya bin sa’id wafat pada
tahun 143 Hijriyah 82, namun menurut Yahya bin Bukair
Yahya bin Sai’d wafat pada 144 Hijriyah. 13 Melihat masa
hidup Yahya bin Sa’id menandakan bahwa antara Yahya bin

sa’id bertemu Imam Malik.
3. Sa’id bin Musayab

Sa’id bin Musayab karena sudah di jelaskan diatas, maka

disini hanya perlu menyebutkan tahun wafatnya. Sa’id bin

180 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyaru A’lami Al-
Nubala’ juz 5, Mu assasah al-Risalah, Bairut, 1917, h. 476

81 Gyihab al- Din Abi al-Faddal Ahmad bin ‘Ali bin hajar al-Asqalani,Tahzib al-
Tahzib,juz 3, Dairah al-Ma’rif al-Nizamiyah, Hiadarabad , 1325 H, h. 395

1825yamsuddinAbi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmadal-Zahabi al-Dimasqi, a/-Kasyif fi
Ma’rifati man Lahu Riwayatun fi al-Kitabi al-Tis atijuz 2 Tahqiq, Muhammad ‘Awwamah,
Daru al-Kiblat 1i al-Saqafat al-Islamiyah, Jiddah, t.th, h 366, lihat juga Ibn al-"Amad Syihab al-
Din Abi al-Falah "Abd al-Haiy bin Ahmad bin Muhammad al-"Akri, Syidrat al-zihab fi Ihbari
Man Zahab,jilid 2, Muhagiq “Abd al-Qadir al-Arna’ud, Dar Ibn Kasir, Bairut, 1986, h.200

8Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 31.
Mu’assasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 358
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Musayab wafat pada tahun 94 hijriyah pada usia 79 tahun.
Melihat masa hidupnya menandakan bahwa antara Sa’id dan
Yahya bin Sa’id bertemu, karena pada biografi Sa’id bin
Musayab menyebutkan Yahya bin Sa’id, demikian juga pada
biografi Yahya bin sa’id juga menuturkan bahwa salahsatu
gurunya adalah Sa’id bin Musayyab. Hadis riwayat Imam
Malik dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin Musayyab yang
kemudian mengatakan nabi Saw. bersabda masuk dalam
katagori mursal yakni mursal jali karena status sa’id bin
Musayab yang masuk dalam generasi Tabi’in senior. Namun
karena tidak ditemukan Sawahid maupun Tawabi’ maka hadis
ini tetap pada derajtnya hadis mursal, namun mursal dari Sa’id

bin Musayab menurut Syafi’l adalah Hasan.

21. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari ‘Abd al-Rahman bin Harmalah bin ‘Amru bin Sanah dari Sa’id bin
al-Musayab,hadis no 19, 34, 108.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari
Abdurrahman bin Harmalah Al-Aslami dari Sa'id bin
Musayyab bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "(Pembeda) antara kita dengan orang munafik
adalah menghadiri shalat isya dan subuh. Mereka tidak bisa
melaksanakannya." atau dengan lafad lain  yang
semisal.(Malik - 268)
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a. penelusuran dalam kitab Mujam Mufaharas Li al-Fad al- Hadis
dengan menggunakan kata dasar yang diambil dari bagian Matan
diatas, dari kode yang tercantum dalam bunyi potongan hadis
tersebut ternyata hanya merujuk pada satu kitab hadis saja yakni
al-Muwatta’.

b. Pada hadis ini dikarnakan tidak adanya hadis pembanding. Maka
bagian ini peneliti tampilkan bagan sanad.

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan
reputasi masing-masing periwayat.

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa Imam Malik memang menyebut
Yahya bin Sa’id*®* sebagai salah satu gurunya dan yang perlu
disertakan disini Imam Malik hidup antara tahun 93 H-197
H.

2. ‘Abdur Rahman bin Harmalah
Nama lengkapnya ‘Abdur Rahman bin Harmalah bin 'Amru bin
Sannah, Kunyahnya Abu Harmalah, dan Lagabnya al-Madaniy,
al-Aslamiy.'8

‘Abdur Rahman bin Harmalah menimba hadis pada Burd
Maula Sa’id bin Musayab, samamah bin Syufi, Sa’id bin
Musayab, ‘Abd al-Malik bin Musa. Ulama’ yang tercatat
menerima hadis dari ‘Abdur Rahman bin Harmalah antaralain
Malik  bin Anas, Yahya bin Sa’id al-Qattan,Yahya bin
‘Abdullah bin Salim, Sufyan al-Sauriy.

184Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105

185 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

186°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 402
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Penilaian Ulama’ terhadap ‘Abdur Rahman bin Harmalah,
didominasi Tajrih, Abu Bakar bin Khalad al-Bahiliy
mendengar dari Yahya bin Sa’id ditanya tentang ‘Abdur
Rahman bin Harmalah, maka jawaban Yahya “beliau Da’if.”,
Abu Hatim juga menilai bahwa hadis dari ‘Abdur Rahman bin
Harmalahtidak dibuat Hujjah, Ibn Hiban memasuk kan dia
dalam kitab al-Sigat, namun kemudian mengomentari bahwa
‘Abdur Rahman bin Harmalah “Yukhati’”.

Memang tidak semua meentajrihkan ‘Abdur Rahman bin
Harmalah namun Ta’dil yang di layangkan Ulama’ kritikus
masuk dalam bagian Ta’dil ringan seperti komentar al-Nasai
yang menilai ‘Abdur Rahman bin Harmalah “La Ba’sa Bihi”,
Muhamad bin ‘Amr menilai “Sigah dan banyak hadis nya”,
namun jumlah tajrih dan Ta’dil banyak yang Ta’jrih, maka dari
itu Qaidah al-Jarh Muqaddamun ‘Ala Ta’dil. Menurut
Muhamad bin Sa’d, ‘Abdur Rahman bin Harmalah wafat pada
tahun 145 Hijriah.8’

Melihat tahun wafatnya menandakan bahwa antara ‘Abdur

Rahman bin HarmalahbertemuImam Malik.
3. Sa’id bin Musayab

Sa’id bin Musayab karena sudah di jelaskan diatas, maka disini
hanya perlu menyebutkan tahun wafatnya. Sa’id bin Musayab
wafat pada tahun 94 hijriyah pada usia 79 tahun. Melihat masa
hidupnya menandakan bahwa antara Sa’id dan ‘Abdur Rahman
bin Harmalah bertemu, karena pada biografi Sa’id bin Musayab
menyebutkan ‘Abdur Rahman bin Harmalah, demikian juga
pada biografi ‘Abdur Rahman bin Harmalah juga menuturkan

bahwa salahsatu gurunya adalah Sa’id bin Musayyab..

87Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 17.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 58-61
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Hadis riwayat Imam Malik dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin
Musayyab yang kemudian mengatakan nabi Saw. bersabda masuk dalam
katagori mursal yakni mursal jali karena status sa’id bin Musayab yang
masuk dalam generasi Tabi’in senior. Namun karena tidak ditemukan
Sawahid maupun Tawabi’ maka hadis ini tetap pada derajtnya hadis
mursal, namun mursal dari Sa’id bin Musayab menurut Syafi’l adalah
Hasan.terlepas dari penilaian al-Syafi’l terhadap Sosok Sa’id bin Musayab
namun disini perlu digaris  bawahi bahwa ‘Abdur Rahman bin
Harmalah mayoritas menilai Da’if., jadi hadis Imam Malik ini lebih pas

kalau masuk dalam jajaran hadis Daif.

22. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari ‘Atta’ bin Abi Muslim dari Sa’id bin Musayab, hadis no 36.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari 'Atha bin
Abdullah Al Khurasani dari Sa'id bin Musayyab ia berkata,
"Seorang Badui menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam dengan memukul leher dan menarik-narik
rambutnya, lalu berkata, "Celakalah Al Ab'ad! " Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya: "Ada apa?" Laki-laki
itu menjawab, "Aku telah menggauli isteriku, padahal aku
sedang berpuasa Ramadan.” Rasulullah pun bertanya:
"Apakah kamu sanggup membebaskan seorang budak?"
Laki-laki itu menjawab, "Tidak." Beliau bertanya lagi:
"Apakah kamu mampu mensedekahkan seekor unta betina?"
Laki-laki itu menjawab, "Tidak." Rasulullah berkata:
"Duduklah.™ Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
mengambil sekarung kurma dan bersabda: "Ambillah ini
dan bersedekahlah dengannya.” Laki-laki itu berkata, "Tidak
ada orang yang lebih membutuhkannya selain diriku.'
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Kalau
begitu ambillah dan berpuasalah satu hari untuk mengganti
yang telah kamu batalkan." Malik berkata; Atha' berkata;
"Aku bertanya kepada Sa'id bin Musayyab; "Berapakah isi
satu karung kurma tersebut?" dia menjawab; "Sekitar lima

belas sampai dua puluh sha' kurma." (Malik - 36)

a. penelusuran dalam kitab Mu jam Mufaharas Li Al-Fad al- Hadis
dengan menggunakan kata dasar Halaka , penulis dapati potongan
hadis yang berbunyi halaka al-4b’ad .. ,'® dari kode yang
tercantum dalam bunyi potongan hadis tersebut ternyata hanya

merujuk pada kitab al-Muwatta’ saja .

188A J. wensinck, al-Mu’jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hadis al-Nabawi, juz 7, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 98
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b. Pada hadis ini dikarnakan tidak adanya hadis pembanding. Maka
bagian ini penulis tampilkan bagan sanad.

( Sahabat >

\.L Sa'id bin Al Musayyab

Atha' bin Abi Muslim

< Imam Malik >

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

reputasi masing-masing periwayat.



208

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa Imam Malik memang menyebut
Yahya bin Sa’id*®® sebagai salah satu gurunya dan yang perlu
disertakan disini Imam Malik hidup antara tahun 93 H'*°-197
H.

2. “Ata’bin Abi Muslim
Nama lengkapnya ‘Ata’ bin Abi Muslim, Kunyahnya Abu
Ayub, Abu ‘Usman, Abu Muhammad, Abu Salih, Abu al-
Walid, Abu Mas’uddan Lagabnya al-khurasaniy, al-Balhiy.

‘Ata’ bin Abi Muslim menimba hadis pada Anas bin Malik
, Sa’id bin Musayab, Sa’id bin Jubair, Abi Sufyan Talhah bin
Nafi’, Ibn Syihab al-Zuhriy dan masih banyak guru lainnya dari
catatan al-Maziy. Ada sejumlah 31 Ulama’ yang menjadi guru
‘Ata’ bin Abi Muslim. Adapun Ulama’ yang tercatat menerima
hadis dari ‘Ata’ bin Abi Muslim antaralain Malik bin Anas,
Ibrahim bin Tahman, Hamad bin Salamah.

Penilaian Ulama’ terhadap ‘Ata’ bin Abi Muslim,lIshaq bin
Mansur, ‘Abbas al-Dauriy dari Yahya bin Mu’in mengatakan
‘Ata’ bin Abi Muslim “Sigah”, ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim
dari bapaknya mengatakan bahwa ‘Ata’ bin Abi Muslim
“Sigah Suduq Hujjah”, al-Nasai menilai Laisa bihi Ba’sun,
Hajaj bin Muhamad dari Syu’bah pernah saya meriwayatkan
hadis dari ‘Ata’ bin Abi Muslim pada waktu itu dia lupa.

185Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105

190 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisubu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

11°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 38
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Menurut Abu ‘Ubaid, ‘Ata’ bin Abi Muslim wafat pada 133H,
sedangkan dari Usman bin ‘Ata’ bin Abi Muslim, (anaknya)
mengatakan ‘Ata’ bin Abi Muslim wafat pada tahun 135 H.1%2

Melihat tahun wafatnya menandakan bahwa antara ‘Ata’

bin Abi Muslim bertemu Imam Malik.
3. Sa’id bin Musayab

Sa’id bin Musayab karena sudah di jelaskan diatas, maka disini
hanya perlu menyebutkan tahun wafatnya. Sa’id bin Musayab
wafat pada tahun 94 hijriyah pada usia 79 tahun. Melihat masa
hidupnya menandakan bahwa antara Sa’id dan ‘Abdur Rahman
bin Harmalah bertemu, karena pada biografi Sa’id bin Musayab
menyebutkan ‘Ata’ bin Abi Muslim, demikian juga pada
biografi ‘Ata’ bin Abi Muslim juga menuturkan bahwa salah

satu gurunya adalah Sa’id bin Musayyab.

23. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik

dari Salamah bin Dinar dari Sa’id bin Musayab, hadis no 64.
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Abu
Hazm bin Dinar dari Sa'id bin Musayyab berkata, "Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam melarang jual beli yang di
dalamnya ada unsur penipuan. (Malik -64)
a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li al-Fadal- Hadis

dengan menggunakan kata dasar gararun, penulis dapati potongan

192Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 20
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.106-114
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hadis yang berbunyi Naha ‘An Bai’i al-Garara..*®, dari kode yang
tercantum dalam bunyi potongan hadis tersebut merujuka pada 8
kitab hadis kecuali Sahih Bukhari. Pada hadis ini karena yang
diperlukan hanya hadis penguat yakni sebagai Sawahid atau
Tawabi’, dengan banyaknya riwayat lain dari jalur yang berda,
maka dalam hal ini yang penulis ambil adalah riwayat Imam
Muslim, yang notabene semua ulama’ sepakat terhadap ke Sahih
an hadis Imam Muslim. Berikut ini matan dari jalur Imam

Muslim.
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b. Pada hadis ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang
berbeda namun karena sanad yang menjadi pembanding ditemukan
dari jalur Imam Muslim maka penulis mencukupkan pada
kesepakatan Ulama’ yang menyepakati ke Sahih an hadis Imam
Muslim. Maka bagian ini peneliti tampilkan dua bagannya .

1937 J. wensinck, al-Mu'jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 4, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 469
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

reputasi masing-masing periwayat.
Jalur Imam Malik

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa Imam Malik memang menyebut
Yahya bin Sa’id!® sebagai salah satu gurunya dan yang perlu
disertakan disini Imam Malik hidup antara tahun 93 H'*>-197
Hijriah.

2. Salamah bin Dinar
Kunyahnya adalah Abu Hazim, sedangkan Lagabnya adalah
al-Qufi , al-A’raj, al-Tamar, al-Madaniy, al-Qash.!%

Abu Hazim menimba hadis dari Sa’id bin Musayyab, Ata’
bin Yasar, Yazid bin Ruman, Abi Idris al-Khaulaniy. Murid
yang tercatat menjadi muridnya adalah Usamah bin Yazid al-
Laist, Safyan al-Sauriy, Said bin Abi Hilal.

Komentar Ulama’ : Ahmad bin Hanbal dari bapaknya,
Abu Bakar bin Abi Haisamah, Muawiyah bin Salih dari
Yahya bin Mu’in, menelai bahwaAbu Hazim Sigah. Abu
hatim, al-Nasali, al-ljiliy menilai Abu Hazim disamping Sigah

juga “Rajul Salih”. Al-Turmuzi mengatakan Abu Hazim

194Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105

195 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisubu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

196°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 76
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wafat pada tahun 33Hijriah, ada yang berpendapat wafatnya
pada tahun 40 Hijriah.'%’

Menurut al-Muwazi

3. Sa'id bin Al Musayyab bin Hazan bin Abi Wahab bin 'Amru

Sa’id bin Musayab karena sudah di jelaskan diatas, maka
disini hanya perlu menyebutkan tahun wafatnya. Sa’id bin
Musayab wafat pada tahun 94 hijriyah pada usia 79 tahun.
Melihat masa hidupnya menandakan bahwa antara Sa’id dan
‘Abdur Rahman bin Harmalah bertemu, karena pada biografi
Sa’id bin Musayab menyebutkan ‘Ata’ bin Abi Muslim,
demikian juga pada biografi ‘Ata’ bin Abi Muslim juga
menuturkan bahwa salah satu gurunya adalah Sa’id bin

Musayyab.

Melihat sanad dari hadis imamMalik menunjukan bahwa
hadis ini mursal namun dalam riwayat lain dalam hal ini riwayat
imamMuslim, bisa untuk dijadikan Syawahid, sehingga dapat
mengangkat kedudukan hadis mursal Imam Malik menjadi hasan

ligairih.

24. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Hisyam bin ‘Urwah dari ‘Urwah, hadis no 55, 58,71,74,7,16, 22,
41,45,97.
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197Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 11.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. -272-278
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari
Hisyam bin Urwah dari Bapaknya berkata; "Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam pernah ditanya; ‘Wahai
Rasulullah, sekelompok orang Badui datang kepada kami
dengan membawa daging kurban, namun kami tidak tahu
apakah mereka membaca basmalah ketika menyembelih atau
tidak?" Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab:
'‘Bacalah basmalah, lalu makanlah.” Malik berkata; "Hal
tersebut terjadi pada awal permulaan Islam." (Malik - 925)

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li al-Fad al- Hadis
dengan menggunakan kata dasarSama, penulis dapati potongan
hadis yang berbunyi Sumiya ‘Alaihi, Hal SammuAllah’alaiha,
Fagala Sammu ‘Alaihi Antum..'®®, dari kode yang tercantum
dalam bunyi potongan hadis tersebut merujuka pada 4 kitab
hadis , yaitu  Sahih Bukhari, sunan Abu dawud, sunan al-
Turmuzi, al-Muwatta’. Pada hadis ini karena yang diperlukan
hanya hadis penguat yakni sebagai Sawahid atau Tawabi’,
dengan banyaknya riwayat lain dari jalur yang berda, maka dalam
hal ini yang penulis ambil adalah riwayat Imam Bukhari, yang
notabene semua ulama’ sepakat terhadap ke Sahih an hadis Imam

Bukhari. Berikut ini matan dari jalur Imam Bukhari.
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198A.J. wensinck, al-Mu'jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 544
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b. Pada hadis ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang
berbeda namun karena sanad yang menjadi pembanding
ditemukan dari jalur Imam Bukhari maka penulis mencukupkan
pada kesepakatan Ulama’ yang menyepakati ke Sahih an hadis

Imam Bukhari. Maka bagian ini peneliti tampilkan dua bagannya.
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Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

reputasi masing-masing periwayat.

1.

3.

Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa Imam Malik memang menyebut
Yahya bin Sa’id!®® sebagai salah satu gurunya dan yang perlu
disertakan disini Imam Malik hidup antara tahun 93 H?*°-197
Hijriah.

Hisyam bin 'Urwah

Nama lengkap Hisyam bin ‘Urwah bin al-Zubair bin Al-
'‘Awwam, Kunyah, Abu al-Mundir, Abu ‘Abdullah, Abu Bakar.
Sedangkan Lagabnya adalah al-Asadiy, al-Zubair, al-Madaniy,
al-Awwam.?%!

Hisyam meriwayatkan hadis dari bapaknya, dari Bakar bin

Wail, dari ‘Umar bin ‘Abdullah bin ‘Umar, Ibn Syihab, ‘Amr
bin Syu’aib. Sedangkan murid-muridnya yang tercatat oleh al-
Mazi antaralain, Imam Malik , Isma’il bin ‘Ulyah, Hatim bin
Isma’il, Sufyan bin ‘Uyainah.
Muhamad Sa’d dan al-‘Ijliy menilai “Siqah”, sementara Ibn
Sa’id menilai Subut, “Kasir al-hadis” dan “Hujjah”. Abu hatim
juga menta’dilkannya dengan pujian “Sigah dan Imam fi al-
hadis”. ‘Amr bin ‘Ali berpendapat bahwa Hisyam wafat pada
tahun 147 Hijriah.?%2

‘Urwah bin al- Zubair

199Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105

200 Myhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,

2002, h.36

201°Ahd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 4, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 142

202Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 30.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 232-241
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Nama lengkap "Urwah bin al-Zubair bin Al 'Awwam bin
Khuwailid bin Asad bin 'Abdul '1zzi bin Qusayyi. KunyahAbu
Abdullah ,Lagabal-Asadiy,al-Madaniy.?®*Urwah bin al-Zubair
Basyir bin Sa’id, Jabir bin ‘Abdullah, ‘Ashim bin ‘Umar bin
Khattab, Murid-murid yang tercatat menerima hadis darinya
antaralain Sulaiman bin Yasar, Shalih bin Kaisan, Sufyan bin
Sulaiman, Dawud bin Mudrak.

Ahmad bin ‘Abdullah al-Ajli berkata bahwa ‘Urwah bin
al-Zubair bersal dari Madinah dari kelompok tabi’in yang
tsiggah. Khalifah bin Khayyad berkata bahwa ‘Urwah bin al-
Zubair dilahirkan di akhir kekhalifahan Umar, yaitu pada tahun
23Hijriah.204
Melihat sanad dari hadis imamMalik menunjukan bahwa

hadis ini mursal, karena berdasarkan riwayat lain dari Imam Bukhari
yang menjadi Tawabi’ pada hadis imam Malik terlihat bahwa sanad
dari jalur Imam Malik terdapat satu tokoh yang di loncati, maka hal
itu yang menyebapkan hadis imam Malik muursal, namun dengan
adanya Tawabi’ dari Sahih Bukhari maka derajatnya naik menjadi

Hasan Ligairih.

25. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Yahya bin Sa’id bin Qais dari Sulaiman bin Yasar, dari Urwah bin

Zubair, hadis no 95.
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203°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 29

204Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 20.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 11
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Yahya bin
Sa'id dari Sulaiman bin Yasar bahwa Urwah bin Zubair
menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam memasuki rumah Ummu Salamah, isteri Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, sementara di dalam ada seorang
bayi sedang menangis. Mereka lalu menceritakan bahwa anak
itu terkena penyakit 'Ain." 'Urwah berkata, "Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Apakah kalian tidak
merugyahnya untuk menanggkal 'Ain? '(Malik - 95)

a. penelusuran dalam kitab Mu jam Mufaharas Li al-Fad al- Hadis
dengan menggunakan kata dasar Ruqyatun, penulis dapati
potongan hadis yang berbunyi Amara Rasul an Yustaraga min al-
‘Ain,?® dari kode yang tercantum dalam bunyi potongan hadis
tersebut merujuka pada 6 kitab hadis , yaitu Sahih Bukhari,
Sahih  Muslim, Sunan lbn Majah, Musnad Ahmad , dan al-
Muwatta’. Karena ada Sahih Bukhari pada salahsatu referensi
yang ditunjuk al-Mu’jam Mufahharas maka penulis mengambil

riwayat dari Sahih Bukhari sebagai pembanding.
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b. Pada hadis ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang

berbeda namun karena sanad yang menjadi pembanding ditemukan

25A.J. wensinck, al-Mu’jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 292
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dari jalur Imam Bukhari maka penulis mencukupkan pada
kesepakatan Ulama’ yang menyepakati ke Sahih an hadis Imam

Bukhari. Maka bagian ini peneliti tampilkan dua bagannya.
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan
reputasi masing-masing periwayat.

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa Imam Malik memang menyebut
Yahya bin Sa’id?®® sebagai salah satu gurunya dan yang perlu
disertakan disini Imam Malik hidup antara tahun 93 H?°7-197
Hijriah.

2. Yahya bin Sa'id bin Qais

Nama lengkapnya : Yahya bin Sa’id bin Qais bin ‘Amr
bin Sahl bin Tsa’labah bin Harits bin Zaid bin Tsa’labah bin
Ghanam bin Malik bin Najar. Kunyah, Abu Sa’id, sedang
lagabnya adalah Al-Ansari, al-Madaniy, al-Qadiy, al-
Fahriy. % Yahya berguru pada Abu Bakar bin ‘Amr, Abu
Zur’ah bin ‘Amr, Ayyas bin Shalih. Sedang murid-muridnya
yang dicatat al-Maziantaralain Ahmad bin Hanbal, Abu Bakar
bin ‘Ayyas, Ayyub bin Sulaiman.

Keterangan ‘Ulama’: Abu Hatimar-Razi, Abu Zur’ahar-
Razi, dan Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa Yahya bin
Sa’id adalah Siqqoh., al- Ijliy menilai bahwa Yahya Sa’id bin
Qais “ Madaniy Tabi’l siqah laki-laki yang salih, dan seorang

206Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105

207 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

208°Ahd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu'ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 4, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 210
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yang Faqih”. Menurut Yahya bin Bukair Yahya bin Sa’id
wafat pada tahun 144 Hijriah.2%°

3. Sulaiman bin Yasar
Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Yasar al-
Hilali.kunyah al-Hilali, Kunyah:Abu ‘Abd al-Rahman, Lagab,
al-Madaniy al-Hilali.?**Guru Sulaiman antaralainAbu Ishak
Maula Bani Abu Rafi’ al-Qaithi, Sa’id al-Ghafari, Ramlah binti
Abi Sufyan,.
Murid-muridnya antaralainRabi’ah al-Ra’yi, Zaid bin
Aslam al-Qurasyi, Zaid bin Ziyad. Keterangan ‘Ulama’: Abbas
al-Dauri menilai bahwa Sulaiman bin Yasar Sigah. Muhammad
bin Sa’id bahwa Sulaiman bin Yasar al-Hilali dalah orang yang
Sigah. Menurut Khalifah bin ‘Iyad Yahya bin Yasar wafat pada
tahun 104Hijriah. 2!

4. Urwah bin Az Zubair bin Al 'Awwam bin Khuwailid bin Asad
bin 'Abdul 'Izzi bin Qu
Nama lengkap "Urwah bin al-Zubair bin Al 'Awwam
bin Khuwailid bin Asad bin 'Abdul ‘lzzi bin Qusayyi.
KunyahAbu Abdullah ,Lagabal-Asadiy,al-Madaniy.?'? *Urwah
bin al-Zubair Basyir bin Sa’id, Jabir bin ‘Abdullah, ‘Ashim bin
‘Umar bin Khattab, Murid-murid yang tercatat menerima hadis
darinya antaralain Sulaiman bin Yasar, Shalih bin Kaisan,

Sufyan bin Sulaiman, Dawud bin Mudrak.

209Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 30.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 346

210°Ahd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 106

21Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 12.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.100-105

212°Ahd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu'ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 29
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Ahmad bin ‘Abdullah al-Ajli berkata bahwa ‘Urwah bin
al-Zubair bersal dari Madinah dari kelompok tabi’in yang
tsiggah. Khalifah bin Khayyad berkata bahwa ‘Urwah bin al-
Zubair dilahirkan di akhir kekhalifahan Umar, yaitu pada tahun
23Hijriah.?!3

Melihat sanad dari hadis imamMalik menunjukan bahwa
hadis ini mursal, karena berdasarkan riwayat lain dari Imam
Bukhari yang menjadi Tawabi’ pada hadis imam Malik terlihat
bahwa sanad dari jalur Imam Malik terdapat satu tokoh yang
di loncati, maka hal itu yang menyebapkan hadis imam Malik
muursal, namun dengan adanyaSawahid dari Sahih Bukhari
maka derajatnya naik menjadi Hasan Ligairih.

26. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik

dari Muhamad al-Munkadir, hadis no 5.
il il N S S ais i Sis,
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Artinya: Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari
Malik dari Muhammad bin Al Munkadir, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam diundang untuk makan, lalu
disuguhkan kepada beliau roti dan daging, maka beliau
memakannya lalu berwudlu dan shalat, kemudian diberikan
kepadanya sisa makanan itu dan beliau memakannya lalu
shalat dan tidak berwudlu. (Malik - 5)

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li al-Fad al- Hadis

dengan menggunakan kata dasarDa’iy, penulis dapati potongan

hadis yang berbunyi Anna Rasulullah Saw Du’iya li al-Ta’am,?**

213Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 20.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 11

24A.J. wensinck, al-Mu’jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 129
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dari kode yang tercantum dalam bunyi potongan hadis tersebut
merujuk hanya pada 1 kitab hadis saja yaitu al-Muwatta .

b. Pada hadis ini dikarnakan tidak adanya hadis pembanding maka
yang penulis teliti hanya bagan sanad dari riwayat al-

Muwatta’saja.

G

Muhamad al-Munkadir

Imam Malik

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan
reputasi masing-masing periwayat.

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa Imam Malik memang menyebut
Yahya bin Sa’id?'® sebagai salah satu gurunya dan yang perlu
disertakan disini Imam Malik hidup antara tahun 93 H?!6-197
Hijriah.

2. Muhammad bin al-Munkadir

215Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105

216 Myhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36
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Nama lengkapnya Muhammad bin al-Munkadiri bin

‘Abullah bin al-Hudair bin Abdil ‘Azzi bin ‘Amir binHarits bin

Haritsah bin Sa’id bin Taimin bin Murrah.Nasab:Al-

QurasyiKunyah:Abu ‘AbdullahGuru:Abu  Ayyub A-Syami,

Abu Syu’aibah al- ‘Aragi, Abu Bakar al-Mnkadiri. Murid

:Usamah bin Zaid al-‘Aduwi, Abu BAkar al-Munkadiri, Zaid

bin Aslam. Abu Hatimar-Razi, Ahmad bin ‘Abdllah al-‘Ajli,

dan Ahmad bin Syu’aib berkata bahwa Muhammad bin al-

Munkadiri adalah Siggoh.Al-Bukhari dari Harun Muhammad

al-Farwiy, bahwa al-Munkadir wafat pada tahun 131
Hijriah.?!”

hadis dari imam Malik ini jelas kemursalannya dan karena

tidak ditemukan Sanad lain yang bisa mengangkat derajatnya maka,

hadisnya masuk dalam klompok hadis Da’if, terlepas dari pendapat

sebagian Ulama’ yang menrima ke Hujahan hadis mursal karena

kesigahan orang yang memursilkan tersebut.

27. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik

dari Sa’id bin Musayab dengan SighatBalaga, yakni hadis no 39.
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a. penelusuran dalam kitab Mu jam Mufaharas Li al-Fad al- Hadis
dengan menggunakan kata dasar yang diambil dari matan
diatas,maka penulis tidak mendapati kecuali yang ada dalam kitab

al-Muwatta’.

217Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 503-509



227

b. Pada hadis ini dikarnakan tidak adanya hadis pembanding maka

yang penulis teliti hanya bagan sanad dari riwayat al-

‘_,( Nabi >
e

A
( Sahabat >

A

Muwatta’saja.

M- Sa’id bin Musayab

Imam Malik

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan
reputasi masing-masing periwayat.

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa Imam Malik memang menyebut
Yahya bin Sa’id?® sebagai salah satu gurunya dan yang perlu
disertakan disini Imam Malik hidup antara tahun 93 H?9-197
Hijriah.

218Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105

219 Myhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36
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2. Sa’id bin Musayab

Sa’id bin al-Musyayab memiliki nama lengkap Sa’id bin al-
Musayab bin Hazan bin Abi Wahab bin ‘Amr bin ‘Aid.
Kunyahnya Abu Muhammad, lagab yang melekat pada Sa’id
bin al-Musayab adalah al-Qurasiy, al-Mahzumiy, al-‘Aidi, al-
Madani, al-Awari. 22

Sa’id bin Musayab lahir setelah dua tahun wawatnya ‘Umar
bin Khattab, ada yang berpendapat 4 tahun setelah
meninggalnya ‘Umar. Sa’id bin Musayab menimba hadis pada
sekian banyak Rijal hadis yang sebagian diantaranya para
Sahabat Ummu salamah, Ummu Syarik, Abi Qatadah, Abi
Hurairah, ada juga beberapa nama Sahabat yang di kaitkan
dengannya, namun oleh ulama’ di nilai mursal, diantaranya Ubai
bin ka’ab, Bilal, Sa’id bin ‘Ubadah, Abi Zar dan Abi Darda’.?*
Dan masih banyak guru hadis nya yang pertemuannya di
benarkan oleh ‘Ulama’.

Setelah mengetahui guru hadis Sa’id bin Musayab yang
diwarnai dari kalangan Sahabat, maka berikut ini adalah tokoh-
tokoh yang menimba hadis dari Sa’id bin Musayab ada dalam
sekian banyak muridnya nama lbn Zuhri, Muhammad al-
Munkadir, Maisyarah al-Asja’i, Sofwan bin Salim, Tariq bin
‘Abd al-Rahman. Dan masih ada 70 lagi rawi yang menimba
pada Sa’id bin Musayab menurut tulisan al-Mazi.???

Ulama’ banyak menta’dilkannya ada diantara penta’dil itu
Nafi’ dari Ibn ‘Umar mengatakan demi Allah Sa’id bin
Musayab salah satu dari yang Mutgin, Amru bin Maimun dari

220°Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu'ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah,juz 2, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 55

221 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyvaru A’lami Al-
Nubala’, juz 4, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1917, h 218.

222)amaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 11.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.68-70
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bapaknya mengatakan “saat aku sampai di Kota Madinah saya
tanya tentang orang ‘Alim setempat maka kudapati Sa’id bin
Musayab adalah orang ‘Alim Madinah”. Ibn Madani
mengatakan “ saya tidak mengetahui sosok tokoh tabi’in yang
lebih luas pengetahuannya melebihi Sa’id bin Musayab”. Al-
Rabi’mengutip perkataan al-Syafi’l menilai hadis mursal Sa’id
bin Musayab menurut Syafi’l Hasan. Sepanjang yang penulis
dapat pahami dari uraian Ibn Hjar ketika membahas Sa’id bin
Musayab penulis tidak menemukan Tajrih terdapat komentar
Irsal pada dirinya namun kemursalannya diterima bahkan di puji
oleh ulama’ sekaliber Syafi’i.

Sa’id bin Musayab wafat pada tahun 94 hijriyah pada usia
79 tahun. Melihat masa hidupnya menandakan bahwa antara
Sa’id dan ibn Zuhri bertemu.Hadis riwayat Imam Malik dari
ibn Zuhri, dari Sa’id bin Musayyab yang kemudian mengatakan
nabi Saw. bersabda masuk dalam katagori mursal yakni mursal
jali karena status sa’id bin Musayab yang masuk dalam generasi
Tabi’in senior. bila ikut pada pengelompokan yang di buat oleh
Syamsuddin As-Sakhawi membagi hadis "'mursal ke dalam
beberapa tingkatan, maka ini masuk pada tingkatan kelima
yakni hadis yang di riwayatkan secara mursal dari Tabi’in yang

sangat hati-hati dalam memilih guru®? .

28. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Rabi’ah bin ‘Abd al-Rahman Faruh, yaitu hadis no 10.

223 Syamsuddin As-Sakhawi, Fath Al-Mugis Syarh Alfiyati Al-Hadis, Dar al-Kutub al-
‘Alamiyah, Lebanon, 1043 H, jil. I. h. 155.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Rabi‘ah bin
Abdurrahman berkata, "Aisyah, isteri Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam berbaring bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam dalam satu kain. Tiba-tiba dia melompat dengan
cepat, maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun
bertanya: "Ada apa denganmu? Apakah kamu haid?"Aisyah
menjawab, "Benar." Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
kemudian bersabda: "Kencangkan ikatan sarungmu,
kemudian kembalilah ke tempat tidurmu."

a. penelusuran dalam kitab Mu jam Mufaharas Li Al-Fad al- Hadis
dengan menggunakan kata dasar yang diambil dari matan diatas,
maka penulis tidak mendapati kecuali yang ada dalam kitab al-
Muwatta’.??*

b. Pada hadis ini dikarnakan tidak adanya hadis pembanding maka
yang penulis teliti hanya bagan sanad dari riwayat al-

Muwatta ’saja.

224A7.J. wensinck, al-Mu’jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 1, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 309
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)

*

( Sahabat >

T

. Rabi’ah bin ‘Abd al-

Rahman Fariih

T
( Imam Malik )

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan

reputasi masing-masing periwayat.

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa Imam Malik memang menyebut
Yahya bin Sa’id??® sebagai salah satu gurunya dan yang perlu
disertakan disini Imam Malik hidup antara tahun 93 H?%-197
Hijriah.

2. Rabi’ah

Nama lengkap Rabi’ah bin Abi ‘Abd al-Rahman bin
Furukh, Nasab: al-Qurasyi, al-Taimi, al-Madani, Kunyah:
Abu‘Usman, Abu ‘Abd al-Rahman.

Lagob : IbnuAbi ‘Abd al-Rahman, Rabi’ah al-Ra’yi.
Rabi’ah menimba hadis pada Isma’il bin ‘Amr bin Qa’is bin

Sa’ad bin ‘Ubadah, Anas bin Malik , Basyir bin Yasar.

225Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105

226 Myhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, a/-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36
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Ulama’ yang meriwayatkan hadis darinya antara lain
Isma’il bin Umayyah al-Qurasyi, Isma’il bin Ja’far al-madani,
Abu DomrohAnis bin ’lyad al-Laisi. Abu Zur’ah al-
Dimasyqidari Ahmad bin Hanbal berkata : Tsiqqoh, Ahmad bin
'Abd‘llah al-Ajali, Abu Hatim dan al-Nasai menilai : Sigqah.
Ya’qub bin Syaibahberkata :Siggah Subut merupakan salah
satuMufti di Madinah.Menurut Muhammad bin Sa’d Rabi’ah
wafat pada tahun 1136 Hijriah.??’

Hadis dari imam Malik ini jelas kemursalannya dan karena tidak
ditemukan Sanad lain yang bisa mengangkat derajatnya maka,
hadisnya masuk dalam klompok hadis Da’if, terlepas dari pendapat
sebagian Ulama’ yang menrima ke Hujahan hadis mursal karena

kesigahan orang yang memursilkan tersebut.

29. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di riwayatkan oleh Imam Malik
dari Ja’far bin Muhammad dari Muhamad bin ‘Ali bin ‘Ali bin al-
Husain, hadis no 17, 609.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ja'far bin
Muhammad dari Bapaknya, bahwa Rasulullah shallallahu

‘alaihi wasallam pada hari jum'at berkhutbah dengan dua
khutbah, dan beliau duduk di antara keduanya." (Malik - 17)

a. penelusuran dalam kitab Mujam Mufaharas Li al-Fad al- Hadis

dengan menggunakan kata dasar Jalasa, penulis dapati potongan

hadis yang berbunyi jalasa al-Imam, jalasa ‘ala al-Minbar, jalasa

227Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 9.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 123
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baina al-Khutbatain .. ,>? dari kode yang tercantum dalam bunyi
potongan hadis  tersebut merujuka  pada 8kitab hadis
mengecualikan al-Darimi. Namun sekian banyak riwayat selain
dari jalur Imam Malik , penulis tidak mendapati redaksi matan
yang mirip dengan redaksi matan yang ada dalam al-Muwatta’.

b. Pada hadis ini dikarnakan tidak adanya hadis pembanding maka

yang penulis teliti hanya bagan sanad dari riwayat al-muwat}tla’

—( I )
=D
]

- Muhamad bin ‘Ali bin
‘Ali

saja.

.

Ja’far bin Muhammad

T

Imam Malik

287 J. wensinck, al-Mu’jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 1, A.J.
Brill, Leiden, 1969. h. 358
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan
reputasi masing-masing periwayat.

1. Imam Malik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa
Imam Malik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Sigah,
maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu
dicantumkan disini bahwa Imam Malik memang menyebut
Yahya bin Sa’id??® sebagai salah satu gurunya dan yang perlu
disertakan disini Imam Malik hidup antara tahun 93 H?°-197
Hijriah.

2. Ja’far bin Muhammad
Nama lengkap Ja’far bin Muhammad Muhamad bin ‘Ali
bin ‘Ali. Kunyahnya Abu ‘Abdullah, seangkan lagabnya adalah al-

Quirasiy, al-Hasimiy, al-Alawiy, al-Madaniy, al-Sidig.23!

Ja’far meriwayatkan hadis dari Bapaknya, Ata’ bin Abi
Rabah, Ibn Syihab, Muhammad al-Munkadir. Sedangkan Ulma’
yang tercatat menimba hadis padanya antara lain Imam Malik ,

Sufyan al-Sauriy, Sulaiman bin Bilal, Safyan binUmayah.

Yahya bin Mu’in menilai “Siqah”, sementara Abbas
menilai Ma’mun, Ja’far bin Muhammad menilai “Sigah”. Menurut

Khalifah bin ‘Iyad Ja’far meninggal pada tahun 148 Hijriyah.?%2

229]Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105

230 Myhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Mazhab Maliki Madarisuhu wa
Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab,
2002, h.36

B'Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kirwi Hasan, Mausu'ah Rijalu al-
kutubu al-Tis ah, juz 1, Daru al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 247
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3. Muhamad bin ‘Ali bin ‘Ali

Nama lengkap Muhammad bin "Ali bin Husain bin Ali bin
Abi Talib .Nasabnya al-Hasyimi, Kunyah, Abu al-Hasan, Laqob :
Zain al-‘Abidin. Guru: Hasan, Husain ( Bapak), Sa’id bin Marjan
Sa’id bin Musayyab, ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Ubaidullah bin Abi
Rafi’ , Abi Hurairah, ‘Ali bin abi Talib (mursal). Murid : Habib
bin Abi Sabid, Hakim bin Utbah, Zaid bin Ali bin Husain, ‘Asim

Keterangan ‘Ulama’: Muhammad bin sa’d berkata : beliau
termasuk generasi kedua dalam masyaarakat Madinah . Sufyan bin
‘Uyainah dari al-Zuhri berkata: aku tidak melihat orang dari suku
Qurais yang lebih terhormat dari ‘Ali bin Husain . Menurut
Yahya bin Bukair ‘Ali bin Husain wafat tahun 94 atau 95
Hijriyah?3?

Hadis dari imam Malik ini jelas kemursalannya dan karena
tidak ditemukan Sanad lain yang bisa mengangkat derajatnya
maka, hadisnya masuk dalam klompok hadis Da’if, terlepas dari
pendapat sebagian Ulama’ yang menrima ke Hujahan hadis mursal

karena kesigahan orang yang memursilkan tersebut.

232Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 5.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.96

23Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 20.
Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 404
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setelah menahrij dan meneliti hadis mursal dalam Kkitab al-Muwatta’, penulis
mendapati hadis mursal dalam al-Muwatta’ tidak semuanya da’if, bahkan penulis
juga mendapati bawa kemursalan yang ada pada kitab al-Muwatta’ jika di telusuri
pada kitab hadis lain ternyata banyak yang meriwayatkan, dengan banyaknya
periwayatan yang terdapat pada kitab lain yang redaksinya mirip, maka dengan itu
hadis mursal bisa naik derajatnya dari yang daif menjadi hasan lighairih. Namun
juga tidak sedikit yang dari hadis mursal Imam Malik yang sebenarnya setelah
diamati dan di cari sawahid maupun tawabi’nya derajatnya tidak naik malah turun
yang semula mursal menjadi Mu’dal yaitu riwayat yang menggunakan sighat
“balaga”. Hadis mursal kitab a/-muwatta’ yang di Mausulkan ada sebanyak 70

hadis . dengan rincian sebagai berikut:

a. Di-Mausulkan dengan hadis Riwayat Imam Bukhari sebanyak
11 hadis. Dengan riwayat dari Bukhari sebanyak 36

b. Di-Mausulkan dengan hadis Riwayat Imam Muslim sebanyak
8 hadis. Dengan hadis dari Riwayat imam Muslim sebanyak 33

c. Di-Mausulkan dengan hadis riwayat Imam Abu Dawud
sebanyak 5 hadis. Dari riwayat Abu Dawud penulis mendapati
sebanyak 12 riwayat.

a. Di-Mausulkan dengan hadis riwayat Imam Nasai sebanyak 9
hadis. Dari riwayat al-Nasai penulis mendapati sebanyak 11
riwayat

b. Di-Mausulkan dengan hadis riwayat Imam al-Turmudi
sebanyak 5 hadis. Dari riwayat al-Turmuzi penulis mendapati
sebanyak 8 riwayat

c. Di-Mausulkan dengan hadis riwayat Imam Ibn Majah
sebanyak 6 hadis. Dari riwayat Ibn Majah penulis mendapati
sebanyak 9 riwayat

d. Di-Mausulkan dengan hadis riwayat Imam Hakim dalam
Mustadraknya ada 1 hadis
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Di-Mausulkan dengan hadis riwayat Imam al-Darimi
Sunan Darimi (11111)
Musnad Ahmad

o Q o

Di-Mausulkan dengan hadis riwayat Imam Syafii ada 1hadis

Di-Mausulkan dengan hadis riwayat Imam Bukhari dan Imam

Muslim secara bersamaan ada 22 hadis
30. Hadis mursal dalam kitab al-muwatta’ yang tidak di mausulkan ada :
45

31. Hadis mursal dalam kitab al-muwatta’ yang Mardud
Hadis dalam kitab al-muwatta’ yang menggunakan Sigot balaga

misalnya, hadis yang seperti itu jumlahnya ada 33

Berikut ini sempel dari hadis Mursal Imam Malik yang mausul, magbul, Mardud
dan yang tidak dimausulkan, yang karakteristiknya sudah kami sertakan,
adakalanya diMausulkan dengan Sanaddan rawi Tabiin dan Sahabat yang sama,
namun ada juga yang di Mausulkan dengan sanad dan matan yang berda dan

bahkan ada juga yang di Mauqufkan
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Bab V

Kesimpulan dan Saran

Setelah melakukaan pengamatan terhadap hadis Mursal dalam kitab al-Muwatta’,

penulis mendapat kesimpulan, walau bukan kesimpulan final, guna menjawaab rumusan

masalah.

1. Bahwa hadis mursal dalam kitab al-Muwatta’ menurut penghitungan penulis

kurang lebih 117 hadis yang masing-masing berbeda kualitas satu dengan yang

lainnya. Kemudian penulis kumpulkan rawi-rawi yang sama, lalu penulis tahrij.

Dari 30 semple hadis yang penulis tahrij ada 11 hadis yang mausul atau mursal

hafi dengan rincian, 9 yang paling dominan adalah riwayat imam malik dari Ibn

syihab, kemudian disusul dengan riwayat Imam Malik dari Urwah bin Zubair dan

Atta’ bin Yasar.

1. Hadis mursal kitab al-Muwatta’ yang di mausulkan ada sebanyak 83 hadis .

dengan rincian sebagai berikut:

a.
b.

C.

Dimausulkan dengan hadis riwayat Imam Bukhari sebanyak 11 hadis.
Dimausulkan dengan hadis riwayat Imam Muslim sebanyak 8 hadis.
Dimausulkan dengan hadis riwayat Imam Abu Dawud sebanyak 5
hadis.

Dimausulkan dengan hadis riwayat Imam Nasai sebanyak 9 hadis.
Dimausulkan dengan hadis riwayat Imam al-Turmudi sebanyak 5
hadis.

Dimausulkan dengan hadis riwayat Imam Ibn Majah sebanyak 6 hadis.
Dimausulkan dengan hadis riwayat Imam Hakim dalam Mustadraknya
ada 1 hadis.

Dimausulkan dengan hadis riwayat Imam Syafii ada 1 hadis.
Dimausulkan dengan hadis riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim

secara bersamaan ada 22 hadis.

2. Hadis Mursal dalam kitab al-Muwatta’ yang tidak dimausulkan ada : 37

3. Hadis dalam kitab al-muwatta’ yang menggunakan sigot balaga misalnya,

hadis yang seperti itu jumlahnya ada 33,dan ini yang mursal.
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Demikian kesimpula yang penulis peroleh, penulis yakin disana sini masih banyak

kekurangan. Demi kemajuan penulis siap menerima kritik dan saran yang membangun.
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